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ABSTRAK

ANALISIS WACANA SURAT PEMBACA YANG BERISI KELUHAN DALLAM
SURAT KABAR HARIAN KOMPAS : SUATU TINJAUAN PRAGMATIK

Theophilla Sigit Untari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian ini mengkaji wacana Surat Pembaca dalam surat kabar harran Komipas
dengan tinjauan pragmatik. Penelitian ini berfokus pada tindak tutur, tmplikatur
percakapan, praanggapan, konteks, dan struktur retoris.

Ada lima permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Struktur retoris apa sajakah
yang terdapat pada wacana SP 7 (2) Praanggapan apa saja yang terdapat dalam wacana
SP? (3) Tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana SP? (4) Apa sajakah maksim
dalam implikatur percakapan yang tidak ditaati wacana SP ? dan (5) Konteks apa
sajakah yang paling dominan mempengaruhi pemilihan kebahasaan wacana SP?

Adapun tujuan penelitian in1 adalah berusaha mendeskripsikan wacana SP yang
berisi keluhan pembaca yang terdapat pada surat kabar harian Kompas. Tujuan ini dapat
dicapai dengan mencoba menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan, Yaitu: (1)
mendeskripsikan struktur wacana SP, (2) mendeskripsikan anggapan dasar wacana SP.(3)
mendeskripsikan tindak tutur wacana SP, (4) mendeskripsikan implikatur percakapan
wacana SP,dan (5) mendeskripsikan konteks yang dominan dalam wacana SP.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto. Prosedur
penelitian yang dilakukan meliputi teknik pengumpulan data, teknik analists data, dan
teknik penyajian hasil'analisis data.

Temuan dalam penelitian ini meliputi temuan umum dan temuan khusus. Temuan
khusus menjawab rumusan masalah sedangkan temuan umum menjawab permasalahan
umum. Temuan khusus meliputi : (1) Berdasarkan struktur retorisnya, wacana SP dapat
dikelompokkan menjadi wacana lengkap dan tidak lengkap, (2) Praanggapan yang
ditemukan pada wacana SP meliputi praanggapan konteks dan pranggapan pengetahuan
umum, (3) Tindak tutur dalam wacana SP meliputi: lokusi berupa menginformasikan
sesuatu, 1lokusinya berupa keluhan serta meminta pertanggungjawaban, dan perlokusinya
kuat, (4) Wacana SP tidak mutlak mentaati maksim-maksim dalam prinsip kerja sama
dan prinsip kesopanan, prinsip PK yang tidak ditaati adalah maksim kuantitas sedangkan
prinsip PS yang tidak ditaati adalah maksim pujian, kesepakatan, dan simpati. (5)
Konteks yang dominan mempengaruhi pemilihan kebahasaan dalam wacana SPP adalah
partisipan, tujuan,latar dan jenis wacana.

Temuan umum meliputi : (1) Macam-macam keluhan berdasarkan hal yang
dikeluhkan dibagi menjadi : tempat umum, pelayanan produsen terhadap konsumen,
kebijakan pemerintah, dan gejala dalam masyarakat. (2) Strategi yang digunakan penutur
terdiri dari : membandingkan dengan masa lalu, membandingkan dengan daerah lain,
menyatakan keberatan, merasa dirugikan, membela kepentingan umum, menceritakan
secara rinci, menagih janji, dan membandingkan dengan opini penutur. (3)Ciri-ciri

X
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kebahasaan wacana SP meliputi : menggunakan kalimat berita, menggunakan kalimat
tanya, dan menggunakan kalimat perintah.

xiil
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ABSTRACT

DISCOURSE ANALYSIS ON READERS” COMPLAINING LETTERS OF
KOMPAS DAILY NEWSPAPER : A PRAGMATIC APPROACH

Theophilla Sigit Untari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

This research deals with the discourse of rcaders™ complaining tetiers on Kompas
daily newspaper seen from the pragmatic point of view. This research focuses on speech
act, conversation implicature, presupposition, contextuality and rhetorical structure of the
discourse.

There are five formulated problems here: (1) Based on the rhetorical structure
how the discourse would be splitted 7 (2) What kind of presupposition does the discourse
own 7 (3) What speech acts comprise the discourse 7 (4) What kind of maxim the
discourse does not adhere to ? (5) What kind of contextuality that dominantly influences
the discourse ? _

The aim of this research is to describe the discourse of readers’ complaining
letters on Kompas daily newspaper. To obtain that aim the researcher had to answer
formulated problems, first by describing the discourse speech act, second, the researcher
described the presupposition of the discourse, third the researcher described the speech
act of the discourse. The fourth and the fifth, both the researcher described the
conversational implicature and the dominant context of the discourse.

The researcher used ex-post facto method in analysing the research. The sequence
that the researcher did are data gathering, data analysis,and analysis results presentation.
The result of this analysis consisted of special achievement and general achievement.
Special achievement answered the problem formulation, whereas the gencral one
answered the general problems. Special achievement consisted of (1) Based on their
rhetorical structure the discourse could be devided into a complete discourse and an
incomplete one. (2)The discourse had two presuppositions, .namely contextual
presuppositio and general knowledge presupposition. (3) Speech act of the discourse
comprised locution; that informed something, and illocution that complained of the
something and asked for justification and had strong perlocution. {4) The discourse did
not absolutely adhere to maxims in cooperation and politeness principle. Within a
cooperation principle, the discourse did not obey the quantity maxim, and the discourse
did not obey the maxim of praise, agreement and sympathy in politeness principle. (5)
The dominant context that influenced the diction were participant, purpose, setting, ang
genre. .

The general achievement comprised : (1) Many complains based on the case
being complained consisted of : general places, producers’ services towards the
customers, government policies, and phenomenon in society, (2) The way the writers
conveyed the cases such as comparing the case with the previous one, and with that other
region, conveying objection, one’s losses, defending the general interests, describing

x1v
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characteristics of the discourse consisted of : using report sentences, Question sentences,
and (mperactive sentences.

XV
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BAB1I

PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat yang vital bagi kehidupan manusia Bahasa
memungkinkan manusia untuk berinteraksi di dalam lingkungan masyarakat. Gorys
Keraf (1984:4) berpendapat bahwa salah satu fungsi penting bahasa ialah sebagai
alat komunikasi. Bahasa merupakan saluran perumusan maksud, pelahiran perasaan
sehingga memungkinkan terciptanya kerja sama dengan sesama warga masyarakat.

Menurut Brown dan Yule, bahasa mengemban dua fungsi vaifu fungsi
transaksional dan fungsi interaksional. Bahasa berfungsi transaksional apabila bahasa
mengungkapkan "isi" atau "informasi”. Menurut pandangan fransaksional, bahasa yang
dipakai untuk menyampaikan informasi faktual atau proposisional itu disebut bahasa
transaksional utama. Bahasa yang dipakai untuk menyampaikan informasi faktual atau
proposisional itu terutama berorientas: pesan (1996:1-2).

Pandangan interaksional dikemukakan oleh para ahli sosiologi dan
sosiolinguistik. Bahasa berfungsi interaksional apabila bahasa digunaltan untuk
memantapkan dan memelihara hubungan sosial. Pada umumnya sebagian besar bahasa
tulis dipakal dengan tuwjuan transaksional; tetapi tidak menutup kemungkinan adanya
ragam-ragam fulis yang fujuan utamanya bukan memberi informasi, melainkan

memelihara hubungan sosial (Jbid. 1996:4).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Oleh karena 1tu, perlu dikaji bahasa yang tujuan utamanya untuk memelihara
hubungan sosial. Fungsi bahasa in1 antara lain terealisasi dalam bentuk surat ucapan
terima kasih, surat permintaan maaf, surat pengungkapan keluhan, surat cinta, dan
undangan. Bahasa dalam hal ini memungkinkan terpeliharanva hubungan sosial dalam
masyarakat. Bahkan melalui bahasa hubungan sosial antarindividu yang semula retak
dapat menjadi baik kembali.

Substansi b_ahasg dapat ditelaah dengan mengkaji bentuk dan makna. Sebagai
alat komunikasi antaranggota masyarakat, bahasa terdiri dari dua bagian, yaitu bentuk
(arus yjaran) dan makna (is1). Bentuk bahasa adalah bagian dari bahasa yang dapat
diserap pancaindra dengan mendengar atau dengan membaca. Makna (isi) adalah is1
yang terkandung di dalam bentuk-bentuk tadi, vang dapat menimbulkan reaksi tertentu
{Keraf,1982:16).

Pengkajian bentuk dan makna dewasa ini telah mendominasi kajian-kajian
linguistik di Indonesia. Selain pengkajian dari sudut pandang bentuk dan makna, bahasa
dapat ditelaah dari sudut pandang fungsional. Pendekatan fungsional tidak semata-mata
mengkaj1 fonologi, morfologi, sintaksis atau semantik suatu bahasa. Pendekatan imi
mengkaji peranan-peranan yang dilakukan oleh komunikasi bahasa atau konteks sosial.

Analisis wacana mengkaji  bahasa dalam penggunaannya sebagai alat
komunikast. Komunikasi ifu sendiri merupakan aktivitas penting manusia. Manusia
vang mampu berkomunikasi dengan baik akan mudah menyesuaikan dir1 dengan

lingkungannya. Komunikasi vang baik tercermin dalam pemakaian bahasa. Oleh
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karena itu, analisis wacana diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi
komunikasi manusia. Mengingat pentingnya komunikasi dalam kehidupan manusia,
maka analisis terhadap wacana menjadi mendesak.
Penelitian ini mengkaji wacana surat pembaca yang berisi keluhan yang dimuat
di dalam surat kabar harian Xompas. Surat pembaca adalah rubrik khusus dalam
penerbitan pers yang disediakan bagi pembaca untuk mengeluarkan pendapat, komentar,
protes, kritik, pujian simpati tentang sesuatu hal.
Ada dua alasan mengapa wacana surat pembaca hartan Kompas mi diteliti,
Yang pertama, selain karena wacana surat pembaca yang berisi keluhan di harian
Kompas sejauh pengetahuan penulis belum pernah diteliti, wacana SP yang berisi
keluhan ini menarik dan perlu diteliti karena merupakan salah satu media yang dapat
menyalurkan aspirasi masyarakat. Sebagai penampung aspirasi, wacana SP merupakan
suatu realisasi nyata dari fungsi interaksional bahasa. Penulis mengkaji fungsi sosial
bahasa karena semakin penting untuk memelihara hubungan sosial dalam masvarakat.
Alasan yang kedua, berkaitan dengan pengajaran, khususnya pengajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Menengah Umum. Berlakunya pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa Indonesia menunfut pembelajaran dilakukan dengan konteks. Oleh
karena itu, penelitian yang dapat member: contoh vang konkret bagi siswa tentang
adanya berbagai tindak komunikasi dengan berbagai konteks yang menvertai sangat

dibutuhkan.
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Wacana SP yang berisi keluhan merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam
kehidupan manusia. Wacana SP adalah salah satu realisasi fungsi bahasa vaitu untuk
memelihara hubungan sosial dalam masyarakat. Hubungan sosial yang tefsumbat. dan
mengalami gangguan akan mengakibatkan keadaan yang menyesakkan Untuk
memperbaiki  keadaan ini diperlukan suatu sarana yang mampu menglmgkapkaﬂ
masalah-masalah yang memmbulkan gangguan Melalu: bahasa yang digunakan itulah
manusia mampu mengungkapkan masalah-masalah yang dialaminya.

Gangguan dan fersumbatnva hubungan sosial dapat terjadi antara lain
disebabkan karena kekecewaan seseorang. Pelanggan atau pemakal jasa tertentu akan
merasa kesal dengan pelayanan vang tidak memuaskan atau merugikan dininya.
Pelayanan vang demikian itu akan menimbulkan rasa kecewa dan tidak puas pada din
pelanggan atau konsumen. Oleh karena itu, diperlukan svatu sarana yang mampu
mengungkapkan rasa kecewa dan tidak puas vang dialam pelanggan tersebut yaitu
bahasa Bahasa yang terungkap dari rasa kecewa dan tidak puas akan melahirkan
keluhan pada diri penutur. Hal inilah yang akan memunculkan wacana SP yang berisi
keluhan. Berkaitan dengan hal itu, penulis melihat munculnya permasalahan yang
menarik yaitu bagaimana seorang 1neng1mgka§kan keluhannya dengan memanfaatkan
unsur-unsur kebahasaan. Penelifian i1 akan mencoba menjawab pertanvaan tersebut
denpan mengkajl wacana SP dari struktw retorisyva, praanggapannva, implikatur

percakapannva, tindak tutur, dan konteksnva.
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Analisis terhadap struktur wacana juga diperlukan untuk mendeskripsikan
bagian-bagian wacana. Dengan menganalisis struktur wacana dapat juga diketahui
bagian-bagian apa saja yang mutlak ada dalam wacana SP dan bagian apa yang tidak
mutlak.

Wacana SP tidak lepas dari asumsi dasar penutur dan lawan tutur. Asumsi
tersebut mampu mengefektifkan waran yang disampaikan penutur kepada lawan tufur.
Oleh karena itu, peneliti méncoba mengkajl praanggapan dan konteks wacana. Analisis
terhadap praanggapan im bertujuan untuk mengetahui praanggapan apa saja yang
digunakan penutur untuk mengungkapkan keluhan. Sedangkan konteks wacana
dianalisis untuk mengetahui konteks apa yang dominan mempengaruhi wacana SP.

Vacana SP im juga dianalisis tindak tutur dan implikatur percakapannya.
Analisis tindak tutur untuk mengetahui tindak apa saja vang digunakan penutur dalam
mengungkapkan keluhan. Sedangkan analisis terhadap implikatur percakapan untuk

mengetahui maksim-maksim vang tidak ditaati penutur dalam mengungkapkan keluhan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan vang timbul adalah,
bagaimanakah unsur-unsur kebahasaan digunakan penutur untuk mengungkaplkan
kelshannva di dalam wacana SP ? Permasalahan tersebut secara lebih khusus
diromuskan sebagai berikut

1. Struktur retoris apa sajakah vang terdapat pada wacana SP harian Kompas ?
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o

. Praanggapan apa saja yang terdapat pada wacana ungkapan keluhan SP

harian Kompas ?

ax

. Tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana ungkapan keluhan SP

harian Kompas ?

~

. Apa sajakah maksim dalam implikatur percakapan yang tidak ditaaty

ungkapan keluhan wacana Surat Pembaca harian Kompas ?

(o]

. Konteks apa sajakah yang paling dominan mempengaruhi bentuk kebahasaan

dalam ungkapan keluhan wacana Surat Pembaca harian Kompas ?

C. Tujvan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan struktur retoris wacana SP
yang berisi keluhan dalam surat kabar harian Xongpas.
2. Menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan anggapan dasar ungkapan
keluhan pada wacana surat pembaca agar dapat diketahui makna atau pesan

yang dimaksud.

(o }

. Menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan tindak tutur yang terdapat
dalam ungkapan keluhan wacana surat pembaca supaya dapat diketahui

tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi.

g

Menemukan. menganalisis, dan mendeskripsikan implikatur percakapan

supaya dapat diketahui maksim vang tidak ditaati wacana SP.
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5. Menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan konteks situasi kebahasaan

dalam wacana surat pembaca harian Kompes supaya dapat diketahw

konteks yang dominan yang mempengaruhi bentuk kebahasaan dalam

wacana.

D. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini diberikan batasan-batasan istilah sebagai berikut :

Analisis © penguraian suatu hal atau pokok atas berbagai bagiannya dan penelashan

bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian  untuk
memperoleh  pengertian vang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan (Depdikbud, 1990:32). Dalam penelitian 1m
dianalisis wacana ungkapan keluhan SP harian Kompas vntuk

menjawab pertanyaan yang terdapal pada rumusan masalah.

Fungsionalisme : pendekatan linguistik yang memperiakukan fingsi sebagai konsep

Impiskatur percakapan

utama tferutama untuk menunjukkan bahwa  bahasa
mengkomunikasikan makna dalam  interaksi  sosmal

{Kridalaksana, 1993:61).

: konsep vang dipakai unfuk menerangkan perbedaan vang

sering {erdapat antara apa vang diucapkan dengan apa yang
diimplikasikan. Maksud pembicara berbeda dengan apa vang

diucapkannya (Nababan, 1987:28). Penelitian ini didasarkan
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xXr

pada teori Grice yang kedua yaitu tentang penggunaan bahasa.
Menurut Grice ada seperangkat asumsi yang melingkupi dan
mengatur kegiatan percakapan sebagai suafu tindakan
berbahasa. Perangkat asumsi fersebut memandu tindakan orang
dalam percakapan untuk mencapai hasil yang baik (/bid,
1987:31).
Konteks (context) : ciri-ciri (faktor-faktor) di luar bahasa yang mempengaruhit bentuk-
| bentuk kebahasaan yang digunakan dalarﬁ wacana SP. Faktor-
faktor yang berkaitan dengf;l konteks komunikast itu adalah
mitra tutur, situasi, fujuan futuran, dan tempat tuturan
(Kridalaksana, 1993:120). Penelitian ini mengkaji konteks
yang dominan mempengaruhi benfuk kebahasaan wacana SP.
Praanggapan : merupakan pengetahuan bersama {(common ground) antara pembicara
dan pendengar. Sumber praanggapan adalah pembicara yang
berpraanggapan bahwa pendengar memahami apa yang
dipraanggapkan {(Stalnaker dikutip Kartomihardjo dalam
Pellba 6,1993:30)
Surat Pembaca : rubrik atan halaman khusus dalam penerbifan pers yang disediakan
bagi pembaca untuk mengeluarkan pendapat, komentar, protes,
kritik, pwian, simpati tentang sesvatuy hal (Kumiawan,

1991:255-256).
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Tindak Tutur: telaah mengenal bagaimana cara penutur melakukan sesuatu dengan
memanfaatkan ujaran atau kalimat {Tarigan, 1966 : 33)

Ungkapan Keluhan: perkataan atau ujaran penutur untuk melahirkan perasaan susah
karena menderita sesvatu (KBBJ, 1982:471).

Wacana : tuturan yang beruntun yang dihasilkan dari proses komunikasi yang
berkesinambungan antar penutur, sesuai dengan konteks

{Hartman dan Stork, 1978 via Baryadi, 1989:1).

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Studi Linguistik :

a. Memberikan sumbangan terhadap studi analisis wacana, khususnya
wacana surat pembaca dengan menyajikan hasil analisis wacana
berdasarkan tinjauan pragmatik.

b. Memberikan informasi tentang pemakaian praanggapan, tindak tutur, dan
implikatur percakapex.i; dalam kalimat.

¢. Memberikan informasi dan gambaran vang jelas tentang macam-macam

konteks sifuasi kebahasaan, khususnya dalam ungkapan keluhan.
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2. Bagi Bidang Pengajaran
a Bag siswa dan guru, memberikan tambahan informasi dan gambaran
tentang pemakaian bahasa dan penyusunan kalimat dalam wacana yang
berkaitan dengan implikatur percakapan.

b. Bagi siswa dan guru, memberikan contoh yang konkrit tentang analisis
wacana dengan tinjauan pragmatis.

c. Bagi gumi, memberikan informasi teniang penggunaan bahasa vang
berkaitan dengan tindak tutur sehingga berguna dalam mendidik dan
menasehati siswa dengan tindak tutur tertentu.

d. Bagi siswa, memberikan informasi yang konkril mengena praanggapan
yang penting untuk mengetshui pesan dan konteks sifuasi kebahasaan

vang berpengaruh dalam komunikasi manusia

F. Data dan Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan medium penyampaian vang dipakai, wacana surat pembaca
berbentuk wacana tulis. Wacana surat pembaca dapat kita temukan pada sebagian besar
edia cetak baik majalah, tabloid maupun surat kabar. Rubrik surat pembaca
merupakan salah satu kolom surat kabar vang mampu menampung aspirasi pembaca

Jika melihat banyaknya surat pembaca yang dimuat di media cetak, maka dapat
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diketahui bahwa pembaca memanfaatkan rubrik tersebut. Oleh sebab itu, surat pembaca
dapat menjadi saluran komunikasi antara penutur (penulis) dan lawan tutur {pembaca).

Surat pembaca harian Kompas merupakan salah satu bentuk wacana.
Berdasarkan Longacre (1968)surat pembaca merupakan salah safu bentuk wacana surat
atau epistolart (Poedjosoedarmo,1983:1). Pembaca (penutur) dapat mengungkapkan
aspirasinya melalui surat pembaca vaitu berupa komentar, protes, pujian, kritik,
keluhan, dan simpati tentang sesuatu hal. Tetapi, dalam penelitian ini hanya diteliti
wacana yang berisi keluhan pembaca. Hal im dilakukan agar pembahasan semakin
mendalam dan tidak terlalu luas.

Pembahasan suatu wwacana dapat meliputi aspek yang luas. Penelitian ini
mewbatasi permasalahan pada struktur wacana, tindak tutur, implikatur percakapan,
praanggapan, dan konteks. Data yang akan dianalisis diambil dar: surat kabar harian

Kompas yang terbit bulan Januari sampai dengan Juni 1997.

G. Sistematika Penyajian

Hasil penelitan disajikan dalam lima bab, yvakni bab 1 pendahuluan, bab II
landasan teori, bab III metode penelitian, bab IV hasil penelitian dan pembahasaan, dan
bab V kesimpulan dan saran.

Bab I pendahuluan berisi {A) latar belakang masalah, (B) rumusan masalah, (C)
tujuan penelitian, (D) pembatasan istilah, (E) manfaat penclitian, (F) data dan ruang

lingkup penelitian, dan (G) sistematika penyajian.
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Bab I landasan ieori berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini
vaitu {A) pengertian wacana, (B} surat pembaca sebagai wacana, (C) pragmatik
bahasa, (D) praanggapan, (E) implikatur percakapan, (F) tindak tutur, dan (G) konteks.

Bab T berisi tentang metode yang digunakan dalam penehitian i, yaitu (A)
jenis penelitian, (B) populasi dan sampel penelitian, (C) alat dan teknik pengumpul
data, (D) teknik analisis data, dan (E) telmik penyajian hasil analisis data.

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasaan yang terdiri dari (A) deskripsi
data, dan (B) pembahasan hasil analisis data.

Bab V penutup berisi kesimpulan dan saran.
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BAB T

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Wacana

Wacana sering dizebut juga discourse. Kata discourse berasal dan bahasa
Latin discursus vang berarti lari kian kemari. Kata a';r:scursus i diturunkan dari
'dis";dalam arah yang berbeda, dan 'curere’; lari (Nababan, 1987:23).

Wacana {¢iscourse) merupakan 'tuturan beruntun' vang dihasilkan dari proses
komunikasi berkesinambungan antar penutur (Hartman dan Stork, 1976 via Baryadi,
1989:1). Penutur berusaha menvampaikan pesan kepada lawan tutur. Lawan futur
berusaha menangkap pesan yang disampaikan oleh penutur. Reaksi lawan tutur berupa
ujaran vang merupakan tanggapan balik ferhadap penutur. Arus ujaran yang
berkesinambungan im merupakan wacana.

Jika ditinjau dari kedudukannya dalam tataran lingual, wacana merupakan
tataran vang tertingeil. Hal im didasarkan pada hierark: satwan-satuan bahasa menurut
Tarigan (1987:27). Satuan-satuan bahasa secara linguistik menurut Tarigan
mempunyal wrutan dari vang terkecil sampai ke yang terbesar vaitu; fonem, morfem,
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana Berkaitan dengan hal itu, Halliday
menvebutkan bahwa wacana {teks) sebagai bahasa vang berfungsi. Bahasa vang
berfingsi vakni bahasa yang sedang melaksanakan fugas fertentu dalam konteks tertentu,

vang berlainan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat lepas.
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Pengertian wacana dalam penelitian ini berdasarkan ciri-ciri wacana menurut
Barvadi {1989:3). Pertama, wacana merupakan satuan lingual yang/ dihasilkan oleh
tindak tutur yang berkesinambungan. Kedua, wacana itu merupakan satuan lingual yang
terlengkap vang utuh. Ketiga, wacana itu dibangun oleh jaringan atau fenunan bukan
hanya komponen-kombenen linguistis, tetapt juga komponen-komponen nonlinguistis.
Keempat, dari sudut posisinya dalam satwan lingual, wacana berada pada tataran
lingual tertinggi.

Ada benmacam-macam Kklasifikasi wacana vang dibuat oleh para ahli
Longacre {1968) mengklasifikasikan wacana menjadi tujuh yattu ; (1) naratif ; wacana
cerita, {2) horatori : wacana vang memberi nasehat atay berusaha untuk mengubah
pendapat seseorang, (3) prosedural : petunjuk tentang cara membuat sesuatu, (4) perian
(ekspositor1) : gambaran sesuatu, {5) dramatik : wacana yang bersifat sandiwara, (6)
aktivitas . menggambarkan cara membuat sesuafu tetapi fidak ada yang disuruh, (7)
epistolari : surat-surat {Poedjosoedarmo, 1983:1).

Wacana berdasarkan bagian-bagiannya terdin dari bagian awal {excrdium),
bagian tubuh atan pemaparan {(confirmatio), dan bagian penutup {peroratio)
{(Luxemburg, 1989:100). Wacana vang lengkap mengandung ketiga bagian itu,
sedangkan'vwacana tidak lengkap tidak mengandung ketiga bagian itu secara bersama-
saisa. Bagian-bagian wacana tersebut membentuk kesatuan makna atai pesan vang utuh

dalam sebuah wacana.
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~ Dalam penelitian ini akan dianalisis wacana surat pembaca. Wacana SP ini
akan dianalisis struktur retoris dan bagian-bagiannya. Analisis struktur retoris im
digunakan untuk mengetahui ada berapa jenmis struktur retoris wacana SP. Sedangkan
analisis bagian-bagian wacana untuk mengetahui bagian wacana vang mutlak ada dan

bagian yang tidak mutlak ada dalam wacana SP.

B. Surat Pembaca Sebagai Wacana

Surat pembaca adalab rubrik khusus dalam penerbitan pers vang disediakan
bagi pembaca untuk mengeluarkan pendapat, komentar, protes, kritik, pujian, simpati
tentang sesuaty hal (Kurmiawan, 1991:255-256). Suraf-surat vang dipublikasikan
biasanya dipilih berdasarkan pertimbangan redaksi penerbit pers yang bersangkutan.
Pertimbangan redaks: antara lain meliputi surat pembaca harus informatif demi
kepentingan umum dan bila memberi kritik harus konstruktif dan member: jalan keluar
(/bid, 1991:255-256).

Sebagai suatu wacana, surat pembaca merupakan seperangkat wjaran  vang
saling berkesinambungan untuk menghasilkan tuturan vang dapat ditangkap oleh penutur.
Selain itu, sural pembaca dalam surat kabar dimual di dalam rubrik yang disediakan
bagi pembaca untuk mengeluarkan pendapat tentang sesuatu hal kepada pihak lain.
Oleh karena itu, agar maksud dan fujuan penutur dapat diterima oleh lawan futur sesuai
dengan vang diinginkannva, penutur harus menvusun bahasanva, ketepatan pemiliban

kosa katanya dan penggunaan kalimat vang sesuai dengan maksud tuturannya.
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C. Pragmatik Bahasa

Pragmatik menurut Leech (1993:8) adalah studi tfentang makna dalam
hubungannya dengan situasi-situasi wjar(speech situations) (1993:8). Leech (/bid,
1993:8) membagi pragmatik dalam dua sis1 yakm (1) pragmalinguistik; yang
berhubungan dengan tata bahasa (grammar) dalam pengertian paradigmalinguistik
generatif transformasional (/bid, 1993:15), dan (2) sosiopragmatik; karena vang dikaji
adalah penggunaan bahasa dalam situasi sosial lertentu. Dengan kata lain
sosiopragmatik merupakan fitik pertemuan antara sosiologi dan pragmatik (/bid,
1993:16).

Dalam penelihan imi pendekatan vang digunakan adalah pragmatik umum.
Leech membatasi pragmatik umum sebagai kajian mengenai krondisi-kondisi umum bagi
penggunaan bahasa secara komunikatif, dengan demikian pragmatik umum tidak
mencakup kondisi "lokal” yang lebih spesifik. Karena kondisi "lokal” ini merupakan
bagian dan bidang sosiopragmatik (1993:15).

Definisi Parker tentang pragmatik adalah sebagai berikut:

Pragmatic is distinct from grammar, Wkick is the study of the
internal structure of language. Pragmatic is the study of how language is

used to communicate (Parker, 195¢:11) .
Berdasarkan defimisi di afas, segi penggunaan bahasa menjadi pijakan utama
pragmatik, yakm mengenai penggunannyva dalam tuturan dan konteks vang menyertai

tuturan tersebut pada wakfu digunakan. Konteks dalam hal im adalah siapa yang
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mengatakan pada siapa, tempat dan waktu diujarkannya suatu kalimat, anggapan-
anggapan mengenat yang terlibat di dalam tindakan mengutarakan kalimat itu. Ada dua
hal yang perlu diperhatikan dalam analisis pragmatik yaitu : (1) suafu satuan lingual
{atay kalimat) dapat dipakai untuk mengungkapkan sejumlah fungsi di dalam
komunikasi, dan (2) suatu fungsi komunikatif tertentu dapat diungkapkan dengan
sejumlah satuan lingual (Kaswanti, 1987:3).

Dar1 uratan di atas dapat disumpulkan bahwa bidang pragmatik adalah bidang
di dalam linguistik yang mengkaji maksud wjaran dan fungsi wjaran. Maksud waran
berkaitan dengan tujuan penutur mengutarakan sesuatu tuturan. Sedangkan fungsi ujaran
berbubungan dengan peran futuran tersebut dalam komumikasi. Tuturan dalam
komunikasi berfungsi unfuk memaafkan, mengeluh, memuji, mengucapkan selamat,
berduka cita dan sebagainya. Oleh karena prinsip-prinsip pragmatik umum berorientasi
pada tujuan atau didasarkan pada motivasi penutur, teori yang menjelaskan prinsip-
prinsip tersebut bersifat fungsional. Satuan analisisnya bukan kalimat tetapi tindak
ujaran atau tindak tutur (speech act).

Dalam penelitian in1 dikaji maksud wjaran dan fungsi ujaran penufur wacana SP
harian Kompas. Penutur wacana SP mempunyai maksud tertentu dengan ujaran yang
digjarkan vaitu menyampaikan keluhan. Sedang fungsi waran yaiftu memelihara
hubungan-hubungan sosial. Prinsip-pringip pragmatik dalam penelitian i digunakan

untuk menganalisis babasa dalam interaks: sosial. Penggunaan bahasa dalam interaksi
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sosial untuk memelihara hubungan sosial menyebabkan bahasa mempunyai fungsi

mteraksional.

D. Praanggapan

Menurut Stalnaker (1978), praanggapan adalah apa yang digunakan penutur
sebagai dasar bersama bagi para peserta percakapan (dalam Brown dan Yule,
1996:29). Praanggapan merupakan pengetahuan bersama (common grownd) antara
pembicara dan pendengar sehingga tidak perlu diutarakan. Sumber praanggapan adalah
pembicara yang berpraanggapan bahwa pendengar memahami apa yang dipraanggapkan
{Stalnaker dikutip Kartomihardjo dalam Peilba 6, 1993:30).

Banvaknya pengetaliuan bersama {cominon grownd) antara pembicara dan
pendengar dipengaruhi oleh keakraban bubungan mereka Semakin akrab hubungan
antar partisipan tutur semakin banyak berbagi pengalaman dan pengetahuan, sehingga
makin banvak praanggapan yang tidak perlu lagi mereka uvtarakan dalam interaksi
verbal. Hal ini akan menyebabkan teman-teman yang tidak akrab dan tidak banyak
berbagi pengalaman dengan mereka akan kesulitan menangkap pembicarazn mereka
berdua. Oleh karena itu, penggunaan praanggapan oleh pembicara hanyalah ditujukan
bagi pendengar yang menurut pembicara juga memiliki pengalaman dan pengetahuan
vang dimiliki pembicara ({hic, 1993:31).

Praanggapan menurut Nabahan (1987:46) adalab penvimpulian dasar mengenas

konleks dan situasi berbahasa yang membuat bentuk bahasa mempunyvai makna bagi
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pendengar atau penerima bahasa itu. Praanggapan juga membantu pembicara untuk
menenfukan bentuk-benfuk bahasa vang dipakainva untuk mengungkapkan makna atau
pesan yang dunaksud. Dengan adanya penyimpulan dasar mengenai konteks dan situasi
berbahasa, pembicara dapat memilih bentuk-bentuk bahasa tertentu dem: tercépainya.
tujuan komunikasi.

Venneman (1975) mendeskripsikan praanggapan dalam kaitannya dengan
analisis wacana. Menurut Venneman dalam suatu wacana terdapat cadangan
praanggapan {presupposition pool) vang mengandung informasi vang terbentuk dan
pengetahuan umum, dari konteks situast wacana, dan bagian yang dilengkapi dari
wacana iftu sendirt (Brown dan Yule, 1996:79). Cadangan praanggapan mni dimiliki
oleh setiap peserta dalam wacana kemudian cadangan praanggapan ini ditambah kefika
wacana berialan.

Cadangan praanggapan menurut Venneman 1ni mempunvai banvak persamaan
dengan kerangka topik dalam wacana (ibid, 1996:79), Di dalam cadangan praanggapan
untuk wacana apa saja, ada seperangkat subjek wacana. Subjek wacana merupakan
bagian dar apggapan-anggapan yang sama-sama dipunyai para peserta wacana. Oleh
karena itu, keberadaan subjek-subjek wacana tidak perlu dinyatakan dalam wacana.
Jumlah subjek wacana dalam cadangan praanggapan vang dimiliki oleh para peserta
wacditg vang saling mengenal dengan baik diperkirakan sangal besar (75:d, 1996:80),

Ada beberapa hal vang perlu diperhatikan oleh para penganalisis wacana untuk

mensnfukan subjek-subjek wacana di dalam cadangan praanggapan bagian wacana
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tertentu. Pemilihan subjek-subjek wacana Venneman ini ada hubungannya dengan
relevansi mereka terhadap bagian wacana tertentu vang diteliti. Dengan kata lain,
subjek-subjek wacana yang relevan untuk bagian wacana tertentu haruslah yang diacu
pada teks wacana ifu. Hal ifu bisa diartikan bahwa satu-satunya informasi yang dapat
diperoleh penganalisis wacana adalah yang terkandung dalam bagian wacana. Hal i
tidak berarti melupakan sama sekali konteks yang mempengaruhi wacana. Akan tetapi,
memusatkan perhatian pada teks semata-mata tetap merupakan pendekatan yang biasa
dilakukan dalam menerangkan banyak wacana {(ibid, 1996:81).

Praanggapan dalam penelitian im1 merupakan pengetahuan bersama antara
penutur dan lawan tutur wacana SP sehingga tidak perlu divtarakan. Praanggapan dalam
wacana SP mengandung informasi yang berasal dart pengetahuan umum, dar1 konteks
situasi wacana, dan bagian (vang dilengkapi) dar1 wacana ifu sendiri. Teori
praanggapan ini digunakan untuk menganalisis wacana SP untuk mengetahui macam-

macam praanggapan vang digunakan penutur untuk mengefektifkan vjaran.

E. Implikatur Percakapan

Istilah implikatur (implicature) dipakal oleh Grice (1975) untuk menerangkan
apa vang mungkin diartikan, disarankan, atau dimaksudkan oleb pemutur vang berbeda
dengan apa vang sebenarnva dikatakan oleh penutur {Brown dan Yule,1996:31).

Konsep implikatur ini dikembangkan dalam teori penggunaan bahasa
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Konsep umplikatur menurut Levinson (1983) memiliki empat kegunaan.
Pertama konsep implikatur memungkinkan penjelasan fungsional yang bermakna atas
fakiu-fakta kebahasaan yang tidak terjangkau oleh teori linguistik (Nababan, 1987.28).
Kedua, konsep implikatur memberikan suatu penjelasan vang tegas/eksplisit tentang
bagaimana mungkinnya bahwa apa yang diucapkannya secara lahiriah berbeda dari apa
vang dimaksud dan pemakai bahasa itu mengerti {dapat menangkap) pesan vang
dimaksud. Ketiga konsep implikatur ini kelihatannya dapat menyederhanakan pemerian
semantik dart perbedaan hubungan antar klansa, walaupun Kklansa-klansa itu
dihubungkan dengan kata-kata struktur yang sama. Dan keempat hanya beberapa butir
saja dasar-dasar mmplikatur dapat menerangkan berbagai macam fakta/gejala yang
secara lahiriah kelihatan tidak berkaitan dan atau berlawanan (i bid, 1987:28-30).

Seperti telah divraikan di atas dalam teori penggunaan bahasa dikembangkan
konsep implikatur. Konsep ini timbul dari pendapat Grice tentang seperangkat asumsi
vang melingkupi dan mengatur kegiatan percakapan sebagai suafu tindakan berbahasa
Seperangkat asumsi tersebut adalah kerja sama yang diperlukan untuk dapat
menggunakan bahasa secara berhasil guna (eféekti/) dan berdaya guna (efisiern)
(Nababan, 1987:31).

Perangkat asumsi Grice tersebut terdirt dart empat aturan percakapan (maxims
o conservation) yang mendasar dan dipandang sebagal dasar-dasar umum (gereral

privciplel. Prinsip 1m mendasart Kerja sama penggunaan bahasa . Keempat aturan
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tersebut secara keseluruhan disebut dasar kerja sama {(cooperative principle)

{Nababan, 1987:31-32). Keempat maksim itu adalah sebagai berikut.

a. Maksim Knantitas : berilah jumlah informasi yang tepat.
Maksim ini mempunyai 2 aturan khusus yaitu
1. Buat sumbangan Anda seinformatif yang
diperiukan.
2. Jangan Anda buat sumbangan Anda lebih informatif daripada vang
diperlukan
Contoh : Jika Anda menolong Saya membelikan barang-barang di
toko, Saya mengharapkan kontribusi Anda tidak lebih
atau tidak kurang dari apa yang sava butubkan. Jika
saya munta tolong dibelikan dva buku tulis,saya
mengharapkan anda membelikan dua buku tubis tidak

lebih atan kurang.

b. Maksim Kualitas . cobalah membuat sumbangan atau kontribusi anda
merupakan suaty vang benar. Maksim kualitas terdin dari dua aturan
vaitu

1. Jangan katakan vang anda yakim salah.

2. Jangan katakan apa yang anda tidak tahu persis.
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Contoh : Iitka saya membufuhkan air unftuk minum, saya tidak
mengharapkan anda memberikan saya makanan. Jika
saya membutuhkan baju hangat, saya tidak
mengharapkan anda memberikan saya kaos oblong

atau celana pendek.

¢. Maksim Relevansi : Saya mengharapkan kontribusi teman kerja saya sesuai
dengan apa vang saya butuhkan pada tahapan ftransaksi. Maksim 1

mempunyai satu aturan khusus vaitu,” perkataan anda harus relevan .
Contoh : Jika sava mencampur bahan adonan kue, saya tidak mengharapkan
diberikan buku vang bagus atau bahkan kain serbet walaupun

benda vang terakhir mi sava butuhkan pada tahap berikutnya.

d. Maksim Cara . Saya mengharapkan teman kerja sava memahami kontribusi
vang harus dilakukannva dan melaksanakannya secara rasional. Maksim ini

i

mempunya: aturan khusus " Anda barus jelas ", aturan itv diuraikan atas
empat aturan khusus.

1. Bindari ketidakjelasan atau kekaburan ungkapan.

2. Hindari kedwimaknaan.

3. Hindari kata-kata vang berlebihan.

4. Anda harus berbicara teratur.
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Contoh : Untuk keramas rambuf, mula-mula basahi rambut
kemudian pakailah sampho, pijit-pijit sebentar
kemudian bilaslah, ulangi lagi memakar sampho

dan bilas sampai bersih. Selanjutnya keringkan.

Penutur  mengungkapkan  sesuwatu  ujaran dengan maksud  unfuk
mengkomunikasikan sesuatu kepada lawan tutur, dan berharap lawan bicaranya dapat
memahami apa vang dikomunikasikan. Untuk 1tu penutur berusaha agar tuturannya selalu
relevan dengan konteks, jelas dan mudah dipahami, padat dan selalu pada persoalan
sehingga tidak menghabiskan waktu lawan bicaranya. Oleh karena itu pembicara dan
lawan bicara harus memperhatikan prinsip kerjasama agar komunikasi berjalan lancar.

Dalam penelitian 1m PK akan dijadikan dasar untuk meneliti wacana SP agar
dapat diketahui maksim-maksim yang tidak ditaati oleh wacana SP. Tidak ditaatinya
maksim-maksim dalam PK akan mengakibatkan komunikasi berjalan tidak sebagaimana
mestinya. Narnun, adakalanya pelanggaran-pelanggaran {erhadap maksim PK dapat
dijelaskan dengan maksim PS. Maksim-maksim PK kadangkala tidak dapat
menjelaskan kasus-kasus perkecualian. Untuk menjelaskan kasus-kasus perkecualian
dibutuhkan maksim PS. Oleh karena itu, maksim PS tidak boleh dianggap sebagai
sebuah prinsip vang ditambahkan saja, tetapi PS merupakan komplemen vang perlu dan

dapal menvelamatkan PX dari kesulitan vang serjus (Leech, 1993 : 1213
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Prinsip kesopanan menural Leech (/5id, 1.993:206—207) i menvangkut enam
maksim. yaitu :
1. Maksim Kearifan
a. Maksimalkan keuntungan orang lain.

Ib. Meminimalkan kerugtan orang lain].

Contoh : Arif : Mari sava antarkan , Nak.
Bambang : Tidak usah pak terimakasih.
2. Maksim Kedermawanan
a. Buatlah keuntungan din sendiri sekecil mungkin.
{b. Buatlah kerugian dir: sendir: sebesar mungkinj.
Contoh : Pulanglah, biar tempat ini kubersihkan.
3. Maksim pujian
a. Kecamlah ox'ang lain gesedilal mungkin.
[b. Pujilah orang lain sebanyak mungkin].
Contoh : Bagus sekali tarianmu.
4. Maksim Kerendahan hati
a Pujilah diri sendiri sesedikit mungkin.
[b. Kecamlah diri sendiri sebanvak mungkin].
Contoh:  Budi:Ab, 1tu cuma kebetulan saja
5. Maksim kesepakatan

a. Usahakan agar ketidaksepakatan antara dir1 dan
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orang lain sesedikit mungkin.
[b.Usahakan agar kesepakatan antara diri dan
orang lain sebanyak mungkinj.
Contoh : Lina: Novelnya sangat bagus, bukan?
Ani: Ya, bagus sekali.
6. Maksim simpati
a. Kurangilah rasa antipati antara diri dengan
orang lamn hingga.sekécil mungkin,
{b. Tingkatkan rasa simpati sebanyak-banyaknya
antara din dan orang lain].
Contoh : Amir: Daerahku sekarang mengalami kekeringan.
Mira: Aku ikut prihatin, tetapi musim hujan

sudah hampir tiba.

Dalam prinsip kesopanan berlaku hukum uwmum vang mengatakan bahwa sopan
santun lebih terpusat pada orang lain dar pada diri sendiri. Penutur menempatkan
lawan bicara lebih tinggi sehingga lawan bicara menjadi lebih senang Hal ini akan
memperiancar bubungan komunikasi. PS membuat kemungkinan adanva pernvataan-
pernyataan atau ujaran-ujaran vang tidak soﬁan menjadi sekecil mungkin. Tetapi,
maksim-maksim 1m ditaah sampal batas-batas tertentu saja dan tidak ditaati sebaga

kaidah-kaidah absolut. Im khususnya berlaku bagi submaksim-submaksim yang lebik
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lemah yang dinyatakan dalam tanda kurung persegi seperti " Kecamlah dir1 sendin
sebanyak mungkin " [Leech, 1993 :209].

Prinsip kesopanan dalam penelitian imi digunakan untuk menganalisis wacana
SP. Dengan PS ingin diketahui maksim mana vang tidak ditaati oleh penutur wacana SP
dalam mengungkapkan keluhan kepada lawan ftutur. Maksim kebijaksanaan
menyarankan wntuk tidak mervgikan lawan futur. Maksim kedermawanan menyarankan
untuk fidak mengorbankan lawan tutur. Maksim pujian menyarankan untuk memberikan
pujian kepada lawan tutur. Maksim kerendahan hati menyarankan agar penutur
mengurangi kecaman kepada pthak lawan tutur. Maksim kesepakatan menyarankan agar
mengurangl ketidaksesvailan antara penufur dengan lawan tutur dan maksim simpati

menyarankan agar penutur mengurang) antipati kepada lawan tutur.

F. Tindak Tutur

Pengkajian terhadap pemakaian bahasa sebagai bentuk tindakan sosial sangat
dipengaruht oleh seorang filsuf berkebangsaan Inggris J.L.Austin. Bukunya yang
terkenal mengenai tindak bahasa (speech acr) berjudul How 1o do Things with the
word (1962). Austin dalam teorinya mengenai tindak bahasa sampai pada kesimpulan
bahwa setiap ujaran merupakan tindakan bahasa. Selanjutnya John Searle filsuf
hahase bangse Amerika meneruskan ide-ide Austin, ten:;*.ama mengolah teori tindak

bahasa Konsep findak bahasa ini baru secara umum diketahui oleh para ahii-ahli
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bahasa melalut karangan J.R.Searle, Specch Acts;, An Essay in the philosophy of
larguage {1969) (Nababan, 1987:18).
Austin membedakan tindak bahasa secara pragmatis setidak-tidaknya ke dalam
figa jems tindakan yang diwujudkan oleh seorang penutur.
1. Tindak lokusi
Tindak lokusi {Locutionary act) adalah tindak berbicara atan
mengatakan sesuatu dengan makna dan kaidahnya Disebut juga sebagai The
act of saying something.
Apabila pemakai bahasa mengatakan sesuatu kata maka kata itu dapat
ditemukan maknanya sesuai dengan makna vang ada dalam kamus dan

makna sebuah kalimat sesuai dengan kaidah kalimat itu sendiri (Kaidah

" "

sintaksis). Sebagai contoh seseorang mengatakan " sava lapar ". Sayva
mempunyai arti sebagai orang pertama tunggal dan fata /apar sebagai
referensi dari perasaan dalam perut yang kosong sehingga perlu duisi,

tanpa maksud yang lain, maka orang ini dikatakan melakukan tindak lokust.

2. Tindak ilokusi
Tindak ilokusi {Jiocutionary act) adalah tindak untuk melakukan
sesuaty ($he act of doing something). Selain untuk menyatakan sesuatu,
tuturan juga dapat digunakan untuk melakukan tuturan. Dalam tindak ilokusi

dibicarakan maksud, fungsi atau daya tuturan yang bersangkutan dan untuk
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apa tuturan itu dilakukan. Tuturan " seya lapar” yang dimaksudkan unfuk
meminta makan dan bukan semata-mata hanva menvafakan sesuatu adalah
sebuah tindak tutur ilokusi. Untuk mengidentifikasi tindak tutur ilokusi harus

mempertimbangkan konteks situasi yang ada dalam wacana SP.

3. Tindak Perlokusi
Austin  (1962) menyatakan bahwa tindak perlokusi atau
{ Perlocutionary act) mengacu ke efek vang dihasilkan penutur dengan
mengatakan sesuatu. Namun menurut Leech (1983) penjelasan Austin
tentang tindak periokusi tidak jelas. Alasan Leech, lokusi dan ilokusi
dikatakan sebagai tindak (act) sedangkan perlokusi dikatakan sebagai efek.
Jika dikatakan periokusi adalah tindakan melakukan seswaty yang
menyatakan sesuatu juga agak rancu, karena bedanya hanya terletak pada
"dalam" mengatakan sesuatu dan "'dengan” mengatakan sesuatu. Lebih
mudah dipahami apabila dikatakan bahwa perlokusi adalah tindak tutur
vang dilakukan si penutur untuk memmbulkan efek bagi lawan dengan
mengatakan sesuatu. Tindak ini dikatakan juga sebagai the act of affecting

someone.

Tindak ujaran {(speech ac’} dapal digunakan sebagai acuan bahasa Didalam
mengatakan suatu kalimal. seseorang idak semata-mata mengatakan sesvaty dengan

pengucapan kalimat itu. Di dalam pengucapan kalimat ia juga "menindakkan” sesuatu.
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Hal yang ditindakkan dapat berupa permintaan (request), pemberian in (permission),
tawaran {o7iers), ajakan (invitation), penerimaan akan tawaran {ecceptio of offers).
Sedangkan jenis tindak ujaran ada vang berupa langsung dan tak langsung (Kaswanti,
1990:20).

Tindak ujar langsung adalah tindak uvjar yang dilakukan oleh penutur bahasa,
mempunyai kesesuaian dengan ilokusi vang dicerminkan oleh bentuk-bentuk kalimat
ujaran. Sedangkan tindak ujar tidak langsung adalah tindak ujar yang dilakukan penutur
tidak mempunyai kesesuaian dengan ilokusi vang dicerminkan oleh bentuk-benmk
kalimat ujaran. Dengan bahasa vang lain, bahwa satu bentuk ujaran dapat mempunvai
lebih dar1 satu fungsi. Kebalikannva adalah bahwa di dalam komwunikasi wvang
sebenarnya bahwa satu fungsi dapat dinyatakan, dilayani. diutarakan dalam berbagai
bentuk ujaran {Gunarvan, 1993:86).

Searle (1979) yang dikutip oleh Leech (1993:164-165) memberikan klasifikasi
tindak ilokusi menjadi lima jemis berdasarkan berbagm kategori. Tindak ilokusi
tersebut adalah (1) asertif (assertives) | tlokusi ini terikat pada Kebenaran preposisi
vang diungkapkan, misaloya membuat, mengeluh, menyatakan, mengusulkan,
mengemukakan pendapat, dan melaporkan, (2) direktif (directives) @ ilokust
bertujuan menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilzkukan coleh petutur
misaipya memesan, memerintah, memohon, menuntut, member: nasehat (3} komisif
{commissives) : ilokusi ini terikat pada tindakan di masa depan misalnya menjan;ikan,

A

1 e hY bl o ™ -
menawarkan, berkanl, (4} ekspresif (Expressives

~—

slokust 1 berfungsi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(73}

mengungkapkan sikappsikologis penutur terhadap keadawan vang tersirat dalam ilokusi
misalnya mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memberi maaf, mengecam,
memujl, mengucapkan bela sungkawa, dan sebagainya, (3) deklarasi {(deciaration) :
berhasilnya tindak ilokusi ini akan mengakibatkan adanya kesesualan antara isi
preposisi dan realitag, misalnya mengundurkan diri, membaptis, meniecaf, membern
nama, menjatuhkan hukuman, mengucilkan, membuang, mengangkat pegawai dan
sebagainya.

Penerapan jents-jenis tindak tutur dalam tuturan akan semakin memperkaya
penutur dalam menggunakan bahasa sebagai fuﬁgsi komunikalif, sehingga maksud vang
disampaikan dapat diterima oleh lawan tutur. Bagi lawan tutur. memahami penggunaan
taturan sesuai jenis-jenisnya ini dapat melatih- kepekaan untuk inengerti maksud penuiur.
Dengan demikian diharapkan terjadi komunikas: vang terjalin secara efektif.

Konsep mengenal tindak tutur m digunakan unfuk menjawab permasalahan
dalam rumusan masalah. Tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana ungkapan
keluhan surat kabar harian Kompaes? Tindak lokusi terdapal dalam wacana SP. Tindak
ilokusi wacana SP pada umumnya bertujuan unfuk mengungkapkan keluhan, dan tindak
perfokusi mempunyat efek vang kuat bagi penutur karena menggunakan kalimat

langsung, Pembahasan masalah im dilanjutkan pada bab TV,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

G. Konteks
Dell Hyvmes (1976), via Nababan (1991:7) menjelaskan juga mengenai konteks
wacana atan konteks komunikasi. Ia mengartikan konteks komunikasi sebagai unsur-
unsur nonverbal yvang mempengaruhi suatu proses komunikasi. Unsur itu dikenal dengan
singkatan SPEAKXING, yang meliputi :
1. Setting (latar)
Setting atan latar adalah sesuatu yang melatarbelakangi suatu peristiwa.
Latar ini meliputi situasi, tempat dan wakiu terjadinya suatu peristiwa, dalam
penelitian i adalah peristiwa bahasa atau peristiwa komunikasi. Komunikasi
yang berlangsung dalam sitvasi santai dan dalam sifuasi resmi sangat berbeda.
Seorang karyawan berkomunikasi dengan temannya menggunakan bahasa santa:
dan "ber-aku dan kamu" tetapi pada saat rapat di kantor mereka akan
menggunakan bahasa vang formal. Latar tempat juga membawa pengaruh yang
berﬁeda pada penggunaan bahasa seseorang. Murid SLTA yang sedang
menerima pelajaran di dalam kelas akan sedikit berbicara dan menggunakan
pilihan kata yang singkat dan nada bicaranya dibuat serendah mungkin. Hal ini
berbeda sekali dengan pembicaraan pada waktu istirahat di luar kelas, mereka
akan berteriak-teriak dan bercerita panjang lebar.
Dalam penebtian ini vang melatarbelakang peristiwa  komunikasi
adalah meliputi tempat vaitu di mana wacana itu dimuat dan dalam situas) yang

bagaimana peristiwa komunikasi 1fu terjadi. Latar tempat wacana SP, dimuat di
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harian Kompas, vaitu surat kabar nasional yang terbit di Jakarta. Surat kabar
Kompas im dibaca oleh kalangan menengah ke atas dengan oplah vang cukup
tinggi. Latar situasi dan waktu terjadinya peristiwa komunikasi pada wacana SP
berancka ragam. Hal int merupakan fenomena yang menarik vaitu untuk
mengetahui situasi dan waktu bagaimana vang sangat berpengaruh pada

pemiliban bahasa dalam wacana SP.

2. Partisipan

Partisipan adalah mereka yang terlibat dalam komunikasi, yang dapat
dilihat dari berbagai segi vaitu segi wsia, jenis kelamin, pendidikan, latar
belakang sosial, budaya, ekonomi, agama, pekerjaan, profesi dan sebagainya.
Partisipan tutur vang sudah akrab sat sama lain dan mempunyai latar
belakang vang hampir sama mempunyai pemilihan bahasa untuk berkomunikasi
vang berbeda dengan partisipan tutur yang belum saling mengenal.

Dalam penelitian imi partisipan tutur terdiri dari orang-orang yang
kebanyakan belum saling mengenal. Mereka berhubungan secara tidak
langsung vaitu melalui jasa vang dipakai oleh pelanggan. Hal imi tentu
membawa pengaruh ferhadap =mikap penutwr dalam mengkomunikasikan

tuturannyva kepada lawan tutur.
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3. Tujuan atau maksud

Seorang penutuwr vang mengkomunikasikan futurannya tenfu mempunyai
maksud tertentu. Dalam komunikasi yang wajar, penutur mengungkapkan ujaran
dengan maksud untuk mengkomunikasikan sesvatu kepada lawan tutur, dan
berharap lawan bicaranya dapat memashami apa yang dikomunikasikan. Setelah
maksud dapat diterima oleh lawan tutur, penutur berharap agar lawan tutur
memben tanggapan. Agar lawan tutur mampu memshami dan memberi
tanggapan, penutwr harus menggunakan pihhan bahasa vang tepat. Tujuan
penutur untuk mengungkapkan rasa cinta kepada orang lain dan tujuan untuk
mengungkapkan rasa tidak suka akan berbeda pilihan bahasanya.

Penelitian in1 meneliti tentang wacana SP yang berisi tentang ungkapan
keluhan pembaca Dilihat dar tujuan tuturan tersebut memunglinkan adanva
fenomena tertentu dalam pemilihan bahasa yang digunakan. Hal ini dapat
diketahui setelah dianalisis menggunakan teori-teori yang ada pada konteks

komunikasi.

4. Topik

Teopik merupakan pokok pembicaraan dalam sutu tuturan. Dalam suatu
kemunikasi  pokolt pembicaraan dapat bervariasi, misaliva pendidikan,
pemerintahan, politik. dan sebagainya. Pokok pembicaraan ini akan membawa

pengaruh pada pemilihan isilab-1stilah tertentu yang digunakan dalam futuran,
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5. Cara

Cara 11 mehputi semangat atan tone dalam melaksanakan suatu
komunikasi. Seorang pendeta vang sedang berkhotbah dapat kita lihat
evaluasinya vaitu cara pendeta 1tu melaksanakan khotbahr_)ya Apakah tuturan itu

merupakan khotbah yang baik apa dilakukan dengan semangat.

6. Insttumen

Instrumen atau alat mengacu pada saluran komunikasi yang digunakan
dengan apa hubungan vang terjadl antara para peserta komunikasi, Apakah
dengan wicara, tulisan, tanda-tanda tertentu misalnya gelengan kepala atau
anggukan. Jadi suafu komunikasi dapaf ferjadi secara lisan, tertulie atau dengan

tanda-tanda tertentu.

7. Norma
Norma atau kaidah maksudnva adalah kaidah apa vang berlaku dalam
proses komunikasi tersebut. Proses komunikasi dengan surat tentu lain

kaidahnva dengan melalui telepon afan Jangsung berhadapan satu sama lain.

8. Jenis Wacana
Jenis wacana mempengaruhi pemilihan bshasa yang digunakan. Hal ini

berkaitan dengan kaidah tertentu vang berlalm dalam jenis wacana tertentu.
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Wacana puisi tenfu sangal berbeda dengan wacana cerpen mengenai kaidahnya.

Perbedaan kaidah ini membawa konsekuensi pada pemilihan bahasanya.

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, konteks didefinisikan sebagai suatu
wraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna meliputi
situast vang ada hubungannya dengan svatu kejadian (1989:458). Jadi selain aspek
verbal berupa bahasa, aspek nonverbal juga mendukung kejelasan makna suatu ujaran.

Istilah konteks fidak dapat dipisahkan dari wacana, keduanya merupakan aspek
dari proses yang sama, yakni proses komunikasi (Halliday dan Hasan, 1992.0).
Dijelaskan lebih lamjut oleh Halliday, bahwa keduanya. éaling melengkapi, wacana
muncul karena adanya konteks, sedangkan wacana ini diharapkan dapat menunjukkan
adanva konteks vang melingkups wacana tersebut. Konteks dalam konsep ini
menvangkut konsep verbal, yakm kalimat-kalimat lain vang ada di dalam wacana atau
wacana lain, dan konteks nonverbal vakni kejadian-kejadian atau situasi vang ada di
Ingkungan wacana.

Konteks dapat mempengaruli pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan dalam
wacana. Konteks yang dominan semakin besar pengaruhnya bagi pemilihan bahasa
suaty wacana. Dalam penelitian im1 dibahas konteks komunikasi yang dominan vang

metapengaruli peinilihan bentuk-bentuk kebahasaan dalam wacana SP.



PLAGIAT I\/_IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IiI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian 1mi termasuk penelitian ex-post facto. Data sudah tersedia, vaitu
berupa wacana SP. Data yang berupa wacana tersebut diupayakan untuk
dideskripsikan. Peﬁelitian i akan mendeskripsikan struktur wacana, praanggapan,
tindak tutur, implikatur percakapan dan konteks wacana. Deskripsi tersebut didasarkan

pada analisis data yang ada. Disamping ity digunakan daya penafsiran penulis yang

didasarkan pada konteks vang melingkupi wacana yang menjadi ohjek pepelitian.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian im adalah wacana Surat pembaca vang berisi
keluhan vang dimuat pada harian Kompas bulan Janvari sampai dengan Juni 1997.
Surat Pembaca 1ni ada pada rubrik Redaksi Yth, harian Xompas dan pada hari Minggu
pada rubrik Surat. Rubrik i dimuat setiap hari, oleh karena itu populasinya sangat
banyak.

Untuk kepentingan penelitian ini digunakan sampel penelitian. Pengambilan
sampel dilakukan dengan tekmik sampling rambang sederhana (Random Sampling

Technigue), Teknik ini memmmgkinkan setiap populasi memiliki kesempatan untuk

27
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dipilih ¢=bagai anggota sampel. Penarikan sampel dilakukan dengan membuat undian
untuk semua populasi, kemudian diambi1l sejumlah yang diperlukan.
Populasi dalam penelitian sebanyak 366. Dari populasi sebanyak itu diambil 20% yaitu
sebanyak 73, kemudian dibulatkan menjadi 70 sampel (lzaak Latunussa, 1988:95).
Jumlah sampel tersebut dipandang cukup mewakili populasi yang ada

Data yang dianalisis dalam penelitian im hanyalah data yang terdapat dalam
sampel penelitian yang sudah ditenfukan. Datanya adalah wacana yang berisi keluhan
yang terdapat pada surat pembaca harian Kompas bulan Januari sampai dengan Juni

1597. Sampel penelitian imi diharapkan dapat mewakili populasi.

C. Alat dan Teknik Penpgumpul Data

Data penelitian berupa wacana SP surat kabar harian Xompas. Wacana SP vang
dianalisis ini berisi keluhan pembaca kepada pihak-pihak tertentu. Dalam surat kabar
harian ¥ompas pembaca bebas mengeluarkan aspirasinya tanpa ancaman atau tekanan.
Keadaan ini akan memungkinkan pambaca menuliskan SP tanpa terbebani, sehingga
dimungkinkan perilaku bahasanya mumi.

Pengumpulan data dilakukan oleh penulis dengan cara mengumpulkan wacana
SP. membacanva, dan memisahkan wacana SP vang herisi keluhan. Wacana SP
selamjuinva diundi untuk memperoleh sampel. Data vang terpilih sebagal sampe!l i

selanjutnva ditempel pada kartu data untuk memudahkan analisis selanjutnva
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D. Teknik Analisis Data

Pertama-tama dikenali bagian-bagian wacana, bagian awal, tubuh, dan penutup.
Pengenalan bagian-bagian ini dapat memberikan informasi tentang bagian-bagian
tersebut dalam wacana SP. Bagian awal wacana SP ditandai dengan kata-kata seperti
yang terdapat pada contoh berikut.

"Kami pengguna jasa TA penvalur pembantu di kawasan Terogong,
Jakarta Selatan" .

Kalimat di atas masuk dalam bagian awal wacana SP. Bagian ini berisi
pengantar yang menjelaskan siapa penutur yang ingin mengungkapkan tuturan.

1s1 bagian-bagian wacana ini juga dianalisis tindak tuturnya. Tindak tutur apa
saja yang terdapat pada bagian awal, tubuh, dan penutup. Tindak tutur vang dianalisis
meliputi tindak tutur iokusi, ilokusi dan perlokusi. Perhatikan contoh berikut.

Hati-hati juga terhadap calo pramuwisma yang selalu mengatakan
mengenal anak buahnya dengan baik, tetapi begitn ada kejadian seperti ini
langsung lepas tangan.

Bagian peniltup wacana di atas mempunyai ilokusi memberi peringatan kepada
masvarakat agar berhati-hati terhadap calo pramuwisma.

Data berupa wacana SP juga diteliti praanggapan, implikatur percakapan, dan
konteksnva Analisis terhadap wacana SP untuk mengetahui praanggapan apa saja vang
ada dengan menggunakan teori-izor: praanggapan. Demikian  juga wacana SP

dianalisis dengan menggunakan maksim PK dan PS5 untuk mengetahui 1mplikatur
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percakapan, Analieis mt bermaksud untuk mengetahul maksim-maksim apa saia vang
tidak difaaf; oleh wacana SP. Sedangkan konteks komunikasi wacana dianalisis untuk

mengetahui konteks apa yang dominan mempengaruhi wacana SP.

E. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Analisis data vang sudah selesai dilakukan harus dilaporkan dalam suat
laporan. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara atau teknik penyajian hasil analisis
data.

Setelah penulis menganalisis data, hasil analisis data tersebut selanjutnya
disajikan dalam bentuk laporan. Metode vang digunakan untuk menyajikan laporan
hasil analisis data tersebut adalah metode informal. Penulis menggunakan kata-kata

biasa untuk melaporkan hasil analisis.
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BAB IV

HASHL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Deskripsi Data

Surat Pembaca (SP) adalah rubrik atau halaman khusus dalam penerbitan pers
vang disediakan bagi pembaca untuk mengeluarkan pendapat, komentar, protes, kritik,
pujian, simpati tentang sesuatu hal (Kurniawan, 1991:255-256). Surat kabar harian
Kompas seperti media yang lain juga memuat rubrik SP, vang diberi nama "Redaksi Yth."”
dan kbusus pada hari Minggu diberi nama rubrik "surat”.

Pembaca dapat memanfaatkan rubrik SP untuk mengeluarkan pendapat,
komentar, protes, kritik, pujian, simpati tentang sesuatu hal. Surat Pembaca imi
kebanyakan ditujukan kepada perorangan maupun instansi atau pihak-pihak tertentu.
Oleh karena itu, lawan tutur dapat memberikan tanggapan balik juga melalu rubrik SP.
Dalam penelitian ini tanggapan balik lawan tutur tidak diteliti. Wacana SP harian
Kompas yang diteliti secara khusus adalah yang berisi keluhan pembaca. Keluhan
pembaca ini didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman yang dialami oleh pembaca.
Pengalaman ini merupakan sesuatu yang mengecewakan dan tidak menyenangkan bagi
pembaca Hal inilah yang menjadi alasam pembaca dalam menulis SP.

Berdasarkan media penyampaiannya, SP termasuk wacana tulis (written
discours). Wacana tulis adalah wacana yvang disampaikan secara tertulis melalui media

tulis.
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Dapat dikatakan bahwa penerima adalah pembaca wacana tersebut. Komunikasi secara
tertulis ini tidak dapat ditanggapi langsung antar peserta tutur. Tanggapan lawan tutar
biasanya disampaikan secara tertulis dalam rubrik dan media yang sama.

Surat pembaca harian Kompas sebagian besar merupakan wacana yang lengkap jika
ditinjau dari bagian-bagiannya. Dari 70 wacana yang dianalisis, terdapat dua wacana
tidak lengkap. Wacana yang mengungkapkan keluhan pembaca ini terdiri dari bagian
awal, bagian tubuh, dan bagian penutup. Bagian awal merupakan suatu pengantar yang
melukiskan situagl, alasan atan tujuan menulis, latar belakang kejadian, waktu
tefjadinya peristiwa, dan hal-hal yang menjadi latar belakang masalahnya. Bagian awal
im selalu terdapat pada wacana SP dan merupakan pembukaan menuju pada
permasalahan. Sedangkan bagian tubuh merupakan esens: dari wacana SP, oleh karena
itu keberadaannya mutlak. Pada bagian il penutur memaparkan maksud tuturannya.
Bagian penutup biasanya berisi antara lain harapan, saran, himbavan, mohon tanggapan,
atau kekecewaan kepada pihak yang dikenai tuturan. Meskipun begitu tidak semua
wacana SP mengandung bagian penutup 1ni.

Wacana SP mempunyai fopik-topik yang wilayahnya sangat luas. Topik-topik
ini biasanya menyangkut kerjasama dua pihak atau lebih. Kerja sama yang melibatkan
dua pihak atau lebih ini meliputi segala bidang kehidupan manusia dan terealisasikan
dalam hubungan antara konsumen dengan produsen, karyawan dengan pengusaha,
masyarakat dengan pemerintah, instansi yang satu dengan instansi yang lain, dan antara

warga dengan pemerintah. Sebagian besar penutur adalah perorangan dalam posisinya
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sebagal konswmen, warga negara, karyawan, nasabah, petani, dan pelanggan suatu jasa
tertentu. Sedangkan pihak atau instansi yang dikenai tuturan atan dikeluhkan kebanyakan
adalah instansi yang langsung berhubungan dengan pelayanan kepada masyarakat.

Mengingat luasnva wilayah topik wacana SP maka variasi permasalahan dan
istilah-1stilah yang digunakan juga berkembang Pihak penutur yang mengungkapkan
tuturan dan dityjukan kepada lawan tutur tidak harus menjelaskan semua istilah yang
sudah diketahui bersama. Penutur beranggapan bahwa pihak lawan tutur sudah
mengetahui maksud twtwrannya. Hal ini mengakibatkan adanya pranggapan dalam
wacana SP .

Tindak tutur dalam wacana SP meliput: lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Lokusinya yaitu menyatakan atau menginformasikan sesuafu, sedangkan ilokusinva
adalah untuk menyatakan kekecewaan dan keluhan. Perlokusinya hampir terdapat pada
semua wacana SP valtu berupa memberi saran, usulan, minta tanggapan dan
permohonan.

Cirt-ciri yang terdapat pada wacana SP adalah (1) menggunakan kalimat
permnyataan atau berita yang lokusinya menginformasikan keadaan sedang ilokusinva
mengungkapkan keluhan dan kekecewaan terhadap suatu hal atau keadaan, (2)
menggunakan kalimat tanva untuk mempertanyakan pemecahan sekaligus menguatkan
keluhan, dan (3) meminta pertanggungjawaban pihak yang terkait.

Konteks yang menyertai wacana SP berdasarkan medianya adalah media tulis

dan merupakan wacana surat atau epistolari. Latar belakang tuturan terdirt dari
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bermacam-macam topik dan juga peserta tuturan. Topik ini sebagian besar bermula
dart ketidakpuasan penutur terhadap pihak yang dikepai tuturan. Peserta tutur
meﬁzpakan pthak-pihak vang dapat disebutkan antara lain nasabah bank, pelanggan
PLN, pelanggan telkom, konsumen swalayan, pengguna berbagai layanan jasa, orang
tua atau wali. murid, petani, karyawan, PNS dan pihak-pihak yang dikenai futuran.
Adapun fujuan penutur adalah memaparkan keadgan senyatanya dan mengungkapkan
keluhan atas perlakuan wvang diterimanya kepada pihak vyang dikenai tuturan
Berdasarkan konteksnya, bahasa yang digunakan penutur dalam wacana SP ada yang
bahasa resmi tetapi ada pula vang tidak resmi. Resmi dan tidaknya bahasa vyang
digunakan sangat dipengaruhi oleh peserta tutur dan selebihnva oleh konteks yang
mizlingkupinva.

‘Wacana SP ditujukan kepada pihak tertentu yang dikenai futuran. Selain itu
wacana SF juga mempunyai pesan tertentu bagi pembaca pada umumnya. Pesan-pesan
itu  berupa saran-saran, informasi, himbavan dan petunjuk agar pembaca tidak
mengalami hal-hal seperti yang dialami penutur. Kadang kala penutur menulis SP bukan
hanya untuk kepentingan pribadinya saja, melainkan untuk kepentingan orang lamn. Hal

int merupakan segi positif dari wacana SP.

5. Analisis Data
V/acana SP merupakan ungkapan penutur terhadap suatu kejadian. Dalam

penslitian i khusus diteliti wacana SP yang berisi keluhan dari penutur. Keluhan ini
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dinvatakan dengan kalimat-kalimat vang menggunakan tindak tutur ferientu. Bagaimana
keluhan penutur tersebut diungkapkan dalam wacana SP? Untuk mengetahw jawaban

pertanvaan fersebut kita akan menganalisis wacana SP difinjau dari struktur, tindak

tutur, praanggapan, implikatur dan konteksnva.

1. Strukiw Wacana SP

Bagian-bagian wacana meliputi bagian awal {(exordium), bagian tubuh

OO o). dan bagian penutup {peroretio) (Luxemburg. 1992:100). Berdasarkan

vaglan-bagiannva wacana SP terdiri dart dua jenis wacana vaknl wacana lengkap dan

wacrang hidak lenghkap, Wacana lengkap adalah wacana vang mengandung ketiga bagian

tersehut secwra bersama-sama. Sedangkan wacana tidak lengkap tidak mengandung

ketiga bagian tersebut szcara bersama-sama.

a. Wacana lengkap

Wacana lengkap ini mengandung ketiga bagian wacana secara bersama-sama,

seperti telah disebutkan di atas. Wacana lengkap terdapat pada data berikut.

i1y Pada hart Senin tanggal 3 Maret 1997 tepamva pukul 13.45 sava
"!Pﬂfii-lﬂ'-?ikall musibal di apariemen Pondok lndah vang mengakibatkan dua
ujunag jari wangan kirl save putus.

{23 Hal int bisa terjadi dikarenakan pintu vang saya gunakan pada saat
sava [alui rermmn secara tiba-tiba.
Sava mohon kepada pengeleola apartemen Pondok Indah untuk

atki piniu Imtw ut sehinggs tidak ada lagi korban berikutova {Zorpas

ISt e [N
Viamse 2 Rfarst 10497
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Analisis data di atas menghasilkan temuan bahwa wacana tersebut terdini dan
tiga bagian. Alinea (1) merupakan bagian awal (exordium). Bagian awal ini berisi
tentang latar belakang waktu dan tempat terjadinya kecelakaan di apartemen Pondok
Indah. Bagian ini merupakan pengantar yang melukiskan situasi dan akibat kecelakaan
tersebut. Selanjutnya disusul dengan pemaparan yang terdapat pada alinea (2) vang
merupakan bagian tubuh. Bagian penutup memberikan informasi mengenai fakta bahwa
kecelakaan itu disebabkan oleh pintu yang menutup secara tiba-tiba, sehingga pembaca
dapat membuat suatu pendapat atau penilaian terhadap peristiwa tersebut.

Dalam wacana SP ini tentu saja penutur tidak hanya ingin menyampaikan
informasi kepada lawan tutur. Berdasarkan konteks vang menyertai wacana. SP di atas,
waran penutur tidak hanya dimaksudkan unfuk menvatakan sesvatu informasi saja tetapi
dimaksudkan untuk mengungkapkan keluhan. Sedangkan alinea (3) merupakan bagian
penutup {peroratio) yang berisi permohonan kepada pengelola apartemen agar

memperbaiki pintu yang menyebabkan kecelakaan.

h. Wacana tidak lengkap
Berdasarkan data yang dianalisis terdapat dua wacana SP yang tidak lengkap.
Kedua wacana tersebut tidak mengandung bagian penutup. Perhatikan contoh wacana

tidak lengkap pada (data 29) berikut.
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(data 29)
(1) Sudah bertahun-tahun kami sekeluarga selalu setia menggunakan

Benadril DMP sebagai obat batuk keluarga, namun kali in1 kecewa terhadap

bau yang tidak lazim. Rasa maupun bau obat itu seperti oleh serangga kecoa

(2)  Kami tidak tahu apakah botol kemasan Benadril yang tercemar
atau cairan sirup obaf tersebut yang tercemar. Untuk memudahkan pemeriksaan

pihak pabrik (PT Wamer Lambert Indonesia) kami sertakan No. Batch: 493056,

kadaluwarsa : me1 1999,

(3) Sebagai bukti, obat tersebut tetap kami simoan, walaupun akhimya kami

harus merogoh kocek lagi untuk membeli Benadril DMP yang tidak terlalu

murah harganya. (Kompeas, Senin 16 Juni 1997).

Berdasarkan analisis datz diketahui, (data 29) tidak memiliki ketiga bagian
wacana secara lengkap. Bagian yang tidak terdapat pada wacana tersebut adalah
bagian penutup. Alipea (1) berisi uraian tentang latar belakang dan alasan penutur
yaitu berupa kekecewaan terhadap produk Benadril DMP. Alinea ini merupakan bagian
awal dari wacana . Selanjutnya pernyataan yang ada pada alinea (1) dikuvatkan dengan
informasi dan bukti-bukti vang dipaparkan pada alinea (2} dan (3). Alinea (2) dan (3)
int merupakan bagian tubuh wacana, sedangkan bagian penutup tidak terdapat pada

wacana tersebut.

c. Bagian-bagian wacana SP

Wacana tersusun dari bagian-bagian yang membentuknya Bagian-bagian itu
saling berkaitan dan memunculkan gagasan penutur. Analisis terhadap bagian-bagian
wacana ini untuk mengetahui dan mengenal: bagian-bagian wacana SP sehingga mampu

mendeskripsikan cin-cirinya.
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1}. Bagian awal (exordiumn)

Bagian awal wacana SP merupakan bagian pembuka sebelum masuk ke inti
permasalahan. Bagian awal ini berisi antara lain pihak partisipan tutur, waktu kejadian,
maksud tuturan, latar belakang permasalahan atan memperkenalkan objek tertentu yang
dibicarakan. Perhatikan contoh berikut.

{contoh 1)

Tanggal 5-2-1997 saya berbelanja di Hero Supermarket Srengseng
Karena hari raya Lebaran biasanya sulit mencari sayuran, maka saya membeli
makanan kalengan untuk beberapa hari (Xompas, Minggu 2 Maret 1597).

(contoh 2)

Atas nama penghum perumahan Pondok Timur Indah, sayva menulis surat
terbuka ini yang ditujukan kepada PT Kreasi Graha Raya (grup dari Raya
Incorp) yang berkantor pusat di Bandung, sebagai pengembang perumahan
Pondok Timur Indah I dan II (PTI) berkenaan dengan ditelantarkannya jalan,
got, serta sarana fasilitas sosial umum (fasos dan fasum) di PTI (Xompas,
Senin, 7 April 1997).

{contoh 3)

Kami warga Pamulang ingin menyampaikan beberapa masalah yang
kami alarm kepada pihak yang berwenang yaitu PU Kabupaten Tangerang dan
DLLAJR Kabupaten Tangerang, serta pihak lain vang terkait (#ompas, Rabu,
15 Februari 1997).

Bagian awal wacana pada (contoh 1) meliputi bagian-bagian berikut.

(a) tanggal 5-2-1997

(b) saya
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{(c) berbelanja di Hero Supermarket Srengseng
{d) karena hari raya Lebaran biasanya sulit mencari savuran maka membeli
makanan kalengan untuk beberapa hari.
Bagian-bagian tersebut meliputi (a) waktu peristiwa atau kejadian berlangsung,
(b) pihak penutur, (¢) latar tempat, dan (d) latar belakang permasalahan. Bagian (a) dan
{¢) merupakan latar waktu dan tempat terjadinya peristiwa, bagian (b) penutur
menggunakan kata ganti persona untuk menunjuk dirinya dan bagian (d) merupakan latar
belakang timbulnya masalah yang mengantar kepada permasalahan selanjutnya.
| Bagian awal wacana pada {contoh 2) meliputt bagian-bagian sebagai berikut.
{a) atas nama penghuni perumahan PT1
(b) saya menulis surat terbuka ini
{c) yang ditujukan kepada PT Kreasi Graha Rayva {grup dari Raya
Incorp) vang berkantor pusat di Bandung, sebagain pengembang
perumahan
(d) berkenaan dengan ditelantarkannya jalan, got, serta fasos dan fasum
Pada {contoh 2) meliputt bagian-bagian ; {a} penutur, {b) maksud futuran, {c)
lawan tutur, dan (d) objek yang menjadi permasalahan. Bagian (a) merupakan
perkenalan penutur yang mewakili penghuni perumahan PTI vang dikembangkan oleh
PT Kreasi Graha Raya, {¢) merupakan lawan tutur yang dikenai tuturan atan yang
dituju, sedangkan bagian {b} berisi maksud penutur berkaitan dengan bagian {d) vaitu

objek yang menjadi permasalahan. Objek yang menjadi permasalahan dalam tuturan ni
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adalah ditelantarkannya jalan got, serta fasos dan fasum oleh pihak PT Kreasi Graha
Rayva.
Bagtian awal wacana pada {contoh 3) meliputi bagian-bagian berikut.
{a) Kami warga Pamulang

(b) ingin menyampaikan beberapa masalah yang kami alami

{c) kepada pihak yang berwenang yaitu PUU Kabupaten Tangerang dan
DLLAJR Kabupaten Tangerang serta pihak lain yang terkait

Pada {contoh 3) te}dapat bagian-bagian yang meliputi (a) penutur, (b) maksud

penutur, dan (c¢) lawan tutur yaitu pihal.c yang dikenai tuturan. Bagian (a) penutur

memperkenalkan diri sebagai warga Pamulang dan bermaksud (b} ingin menyampaikan
masalah kepada (¢} vaitu pihak yang dikenai tuturan

Bagian awal wacana pada {contoh 3} mempunyai perbedaan dengan bagian

awal wacana pada (contoh 2). Perbedaan ini terletak pada ada tidaknva objek yang

menjadi permasalahan . Pada (contoh 2} objek yang menjadi permasalahan terdapat

pada bagian awal wacana sedangkan pada (contoh 3) tidak ada.

2). Bagian tubuh (confirmatio)

Bagian tubuh berisi pemaparan permasalahan yang sebenarnya. Oleh karena itu
bagian tubuh 1m1 biasanya paling panjang danipada dua bagian vang lainnya. Dalam
bagian tubuh inilah penutwr menvampaikan s;s.mua maksud tuturan, Perhatikan contoh

berikut.
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(contoh 4)

{1} Setiap kali akan keluar, saya selalu mengamafi jam tangan atau jam
di mobil selalu sama (waktu masuk jam sesuai dengan jam tangan/jam mobil).
Saya selalu sengaja keluar sekitar lima sampai tujuh menit sebelum batas waktu
parkir, sehingga diperkirakan waktu pembayaran pas, tidak ada tambahan
kelebihan jam parkir.

{2) Tetapi kejadiannya selalu meleset, komputer parkir melebihkan
sekitar satu sampai 2 menit. Ketika saya mencoba klaim, petugas mengatakan 1a
hanya menekan tombol dan tidak mengubah jam (Xompas, Minggu, 2 Maret
1997.

{contoh 5)

{1} Hingga saat ini, tunjangan yang dijanjikan itu belum sampai ke
tangan kami. Sedangkan pelatihannva sudah berakhir pada tanggal 25 Tanuan
1997 yang lalu.

(2) Yang menjadi permasalahan kami adalah ketidakjelasan informasi
mengenal tunjangan itu darl pihak pelaksana provek. Padahal kami sudah
menanyakan hal tersebut kepada pihak yang berkompeten. Akan tetapi, jawaban
vang kami terima hanya "dalam proses” dan "sabar". Sebagai orang vang
berpendidikan, tentunva kami tidak menerima jawaban seperti itu. Karena sabar
itu pasti ada batasnya kan ?

(3) Bagi kami yang sebagian besar sebagai guru honorer yang mengikut:
pelatthan itu, tunjangan yang dijanjikan itu sangatlah berarti. Apalagi
sebagiandari kami sudah berkeluarga (KXompas, Senin, 17 Maret 1997).

Contoh {4 dan 5) merupakan contoh bagian tubuh dari suatu wacana SP. Pada
{contoh 4) dapat kita lihat bahwa bagian tubuh wacana terdin1 dari dua alinea. Pada
alinea pertama vaitu bagian (1) memaparkan peristiwa dan pengalaman yang dialami
oleh penutur. Sedangkan bagian (2) berisi pernvataan keberatan penutur atas peristiwa
tersebut.

Pada alinea {1} diceritakan penutur selalu mengamati jam tangan dan jam di

mobi] selalu sama. Selanjutnva sefiap kali keluar, penutwr juga sengaja kurang dari
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batas waktu parkir. Hal i dilakukan penutur dengan harapan tertentu yaitu agar
pembayaran pas dan tidak ada tambahan kelebihan jam parkir.

Harapan penutur pada alinea (1) bertentangan dengan kenyataan vang dialami
pada alinea {2). Pada alinea (2) ternyata penutur harus membayar parkir sesuai dengan
penunjukan komputer parkir yang selalu melebihkan beberapa menit. Ketika mencoba
klaim pefugas tidak mau menerima karena alasannya hanya sesuai dengan penunjukan
komputer parkir.

Alinea {1) yang berisi harapan penutur dipertentangkan dengan kenyataan vang
ada pada alinea (2). Hal ini menimbulkan rasa kecewa pada diri penutur. Rasa kecewa
ini juga disadar1 oleh penutur sebagai pihak yang dirugikan. Secara tidak langsung kita
dapat menemukan ungkapan keluhan penutur pada alinea (2). Keluhan kﬁrena {tndakan
yang tidak berfanggung jawab pihak petugas, sementara penutur sebagai seorang
konsumen tidak mampu menuatut apa-apa.

Pada {contoh 5) bagian tubuh terdiri dari tiga alinea yaitu {1), {2), dan, {3).
Bagian (1) penutur mempertanyakan tunjangan yang belum diteruma, (2) secara lebih
jelas penutur menyatakan permasalahan dan bagian {3) menguatkan permasalahan
tersebut yang bagi penutur sangat berarti.

Alinea {1} penutur menyampaikan informasi bahwa pelatihan yang
diselenggarakan sudah selegai tetapi tunjangan yang dijanjikan belum juga diteruma

Kenyataan yang ada pada alinea {1) dilanjutkan dengan lebih tajam pada alinea {2}
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Hal mi ditunjukkan dengan penggunaan kata-kata yang memojokkan lawan tutur yaitu
menceritakan bahwa berbagal upaya sudah dilakukan untuk mendapatkan haknya.

Pada alinea (2) int penutur menceritakan kenyataan yang dialaminya. Kita dapat
menangkap bahwa hal itu merupakan ungkapan keluhan secara tidak langsung. Penutur
mengeluhkan sikap pihak pelaksana proyek yang tidak segera memberikan tunjangan
vang dijanjikan. Kenyataan lain yang terjadi pada penutur dalam alinea {3) semakin
menguatkan bahwa penutur sungguh-sungguh mengharapkan tunjangan tersebut.
Kenyataan itu adalah bahwa penutur dan rekan-rekannya sudah berkelvarga sehingga

tunjangan itu dapat menjadi tambahan penghasilan bagi keluarga.

3). Bagian penutup (peroratio)

Bagian penutup wacana SP mempertegas maksud penutur. Bagian ini berisi
antara lain tuntutan penutur terhadap pihak lawan tutur, meminta tanggapan, meminta
usul/saran atau memberi peringatan kepada pembaca secara umum. Meskipun demikian
tidak semua wacana mengandung bagian penutup ini.

Perhatikan contoh berikut.
{contoh 6)
Bagaimana dampak terhadap kabel instalasi di perumahan kami. Sangat diharapkan

yawaban serta perbatian serius dan aparat dan pejabat teras PLN (Xompas, Minggu, 22
Juni 1987).
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{contoh 7)

Dengan kejadian tersebut dihimbau kepada para pelanggankonsumen, agar jangan
mudah terkecoh dengan nama besar saja Perlu diteliti sebelum membeli, dan
diharapkan kepada pengelola Hero swalayan agar mem perbaiki sistem manajemen
supaya tidak merugikan konsumen yang sudah membayar cukup mahal (Kompas, Rabu,
28 Februari 1997).

Contoh 6 merupakan bagian penutup dari sebuah wacana SP. Kalimat (1),
penutur rﬁempertanyakan dampak terhadap kabel instalasi di perumahannya. Hal ini
dipertanyakan karena mungkin terjadi sesuatu yang tidak beres. Kalimat (2) semakin
memperjelas bahwa memang terjadi suatu persoalan. Sebagai konsumen, penutur tidak
mau dirugikan sehingga fneminta. pertanggungjawaban pihak PLN.

Kalimat (1) pada (contoh 7) berisi peringatan penutur kepada konsumen agar
tidak mudah kena tipu hanya dengan modal nama besar saja. Pada kalimat (2) penutur
mengharapkan pihak Hero memperbaiki sistem manajemennya. Sebagai pihak yang
dirugikan penutur tidak menginginkan konsumen lain mengalami nasib sama dengan
dirinya. Peringatan 1m merupakan bentuk kepedulian penutur terhadap sesama
konsumen. Kepedulian lain pada kalimat (2) ditujukan kepada pihak Hero swalayan.
Maksud penutur memberikan saran ini tidak hanva berhenti sampai di situ saja. Yang
dilakukan penutur merupakan suvatu tindakan memuntut tanggung jawab pihak Hero
supaya lain kali memperbaiki sistem manajemennya sehingga tidak berbuat
kecerobohan lagi vang merugikan konsumen. Oleh karena itu penutur berhak meminta

pertanggungjawaban pihak yang bersangkutan berkenaan dengan periakuan yang tidak
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semestinya. Pada contoh (6 dan 7) terdapat suatu kesamaan. Kesamaan ini merupakan
ciri bagian penutup wacana SP. Pada kedua contoh di atas penutur meminta

pertanggungjawaban pihak yang telah merugikannya.

2. Praanggapan Pada Wacana SP

Praanggapan merupakan pengetahuan bersama (common ground) antara
pembicara dan pendengar vang tidak perlu diutarakan. Dalam wacana SP vang
dimaksud praanggapan adalah pengetahuan bersama antara penufur dan lawan tutur.
Pengetahuan bersama ini dalam tuturan tidak perlu divtarakan lagi. Praanggapan ini
bersumber pada penutur vang berpraanggapan bahwa lawan tutur memahami apa yang
dipraanggapkan.

Praanggapan merupakan salah satu gejala yang terjach pada peristiwa ujaran.
Praanggapan juga menjadi fenomena dalam penggunaan bahasa di dalam komunikasi.
Kita dapat menemukan praanggapan pada wacana yang berisi keluhan penutur.
Praanggapan ini terutama berdaya guna untuk mengefektitkan ujaran. Penutur tidak
perhu lagi menjelaskan atan mengulang kembali pengertian vang menurut penutur sudsh
dipahami oleh lawan tutur . Terutama dalam mengungkapkan keluhan-keluhan vang
mana diperlukan pengungkapan fakta-fakta sebaga: bukti.

*raanggapan dalam wacana SP dapaf dibagi menjad: dna jenis. Pembagian ini
didasarkan pada daerah asal asumsi atan anggapan. Dua jenis praanggapan tersebut

adalah (1) praanggapan vang berasal dari wacana itu sendiri atau disebut praanggapan
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konteks, dan (2) praanggapan vang berasal dari pengetahuan umum atau disebut

praanggapan umum {common ground ).

a. Praanggapan Konteks

Praanggapan konteks adalah praanggapan vang didasarkan pada konteks yang
terdapat pada wacana. Praanggapan im1 dapat dipahami lawan ftutur dengan
memperhatikan konteks yang terdapat pada wacana. Contoh praanggapan konteks ini
terdapat pada (contoh 8) berikut.

{contoh 8)
Kami harapkan pihak Perumka lebih bijaksana sehingga tercipta
keseimbangan antara pihak pengelola dengan pihak pengguna jasa angkutan
kereta listrik khususnya kereta listrik ekonomi (Xcmpas, Kamis, 2 Maret
1997).

Contoh (8) mempunyai anggapan bahwa pihak Perumka tidak bijaksana.
Anggapan ini dapat diketahui lawan tutur dari kata-kata vang terdapat pada (contoh 8).
Kata-kata, "Kami harapkar pikak Perumkba lebih bijaksana" mempunyai makna
penutur menginginkan atan mengharapkan pihak Perumka lebih bijaksana. Dengan kata
lain pada saat tuturan diujarkan pihak Perumka telah melakukan tindakan yang menurut
penutur tidak bijaksana Hal ini antara lain secara konkret diuraikan pada alinea-alinea
di atasnva. Oleh karena itu anggapan tersebut merupakan penyvimpulan lawan tutur
berdasarkan konteks dalam wacana. Lawan tutur banya dapat mengetahui praanggapan

tersebul dari wacana yang dibacanya.
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b. Praanggapan Pengetahuan umum
Praanggapan pengetahuan umum adalah praanggapan yang berasal dari lvar
wacana. Praanggapan ini merupakan pengetahuan bersama antara penutur dan lawan
tutur. Praanggapan ini merupakan pengetaluan ummm yang sudah dimilika oleh
masvarakat. Oleh karena itu, penutur tidak perlu lagi mengulangi atau menjelaskan
dalam wacana karena penutur berpraanggapan bahwa lawan tutur sudah tahu apa vang
dipraanggapkan. Praanggapan pengetahuan umum ini berdasarkan referennya dibagi
menjadi tujub vaitu (1) tempat, (2) waktu, (3) istilah, (4) peristiwa atan  kejadian, (5)
nama benda, (6) sifat, dan (7) persona atau lembaga.
1). Waktu
Perhatikan contoh 9.
{Contoh 9)
Pada tanggal 28 Desember saya sudah berada di Manado, namun <urat itu
belum diterima yang berhak. Surat kilat yang dikirim dari Jakarta 23
Desember 1996 itu baru diterima yang berhak tanggal 7 Januari 1997 {(cap
pos Manado 03. 01.97) yang berarti sudah mengadakan "perjalanan” selama
14 hari {dua minggu) (Kompas, 16 Maret 1997).
Contoh (9) mempimya.i praanggapan tentang berapa lama sebuah surat kilat
sampaj kepada alamat vang dituyju. Tetapi karena praanggapan itu sudah umum dan
diketahui masyarakat, penutur tidak menjelaskan kembalt dalam wacana. Hanva

disebutkan bahwa surat itu dikirim dari Jakarta tanggal 7 Januari 1997, Surat itu baru

diteruna oleh yang berhak setelah dua minggu. Dari ungkapan kalimat pada (contoh 9)
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diketahui bahwa praanggapannya adalah waktu, yaitu lamanya waktu yang seharusnya.

sebuah surat kilat sampai ke alamat tujuan.

2). tempat

Perhatikan contoh (10 dan 11)

{contoh 10)
Dari arah Lebak Bulus menuju Pamulang, di daerah Pasar Jumat, kita sudah
akan disambut lubang raksasa yang berubah menjadi kubangan bila hujan
turun sehingga membuat lalu lintas macet (KXompasRabu, 19 Februari
1997).

contoh 11)
Keadaan ini sangat memprihatinkan, sementara banyak orang sudah mulai
khawatir karena hilangnya ekosistem situ di sekitar Jabotabek, diam-diam
situ 1m sedikit demi sedhkit sengaja didangkalkan (Xompas Minggu, 22
Juni 1997).

Contoh (10) terdapat praanggapan penutur vaitu tempat. Pada (contoh 11) di
atas terdapat tiga tempat yang disebutkan. Tetapi karena penutur sudah berpraanggapan
bahwa lawan tutur mengetahui maksudnya maka sudah tidak dijelaskan lagi. Ketiga
daerah yang dimaksud adalah Lebak Bulus, Pamulang, dan Pasar Jumat. Asumsi penutur
tidak menjelaskan ketiga istilah tersebut adalah adanva praanggapan penutur, bahwa
lawatuturmengetahui maksud tuturannya. Istilah tersebut perlu dijelaskan kepada

pembaca . Hal im mengingat tidak semua pembaca Kompar adaleh penduduk Jakarta

vang mengenal nama daerah tersebut. Akan tetapi dengan adanya praanggapan penutur,
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maka istilah tersebut tidak dijelaskan. Contoh {10) tidak akan berterima sebagar sebuah
tuturan apabila ketiga istilah tersebut bukan merupakan praanggapan.

Contoh (11) sama dengan {contoh 10} vaitu memuliki praanggapan tempat.
Penutur berpraanggapan bahwa lawan tutur sudah mengetahui apa yang dipraanggapkan

vaitu istilah Jabotabek sehingga penutur tidak harus menjelaskan lebih lanjut.

3). Istilah
Perhatikan contoh 12 dan 13.
(contoh 12)
Dengan berdirinya bangunan itu, daerah sekitar situ itu tampaknya juga
menarik orang untuk memanfaatkan situ yang terlantar (Kompas, Minggu, 22
Juni 1997).
(contoh 13)
Bagaimana Hero masih menjual makanan yang sudah kedalvwarsa dan asam ?
Bagaimana jika anak kecil sudah memakannya ? (KXompas, 17 Maret 1997),
Praanggapan istilah terdapat pada {contoh 12). Penutur tidak menjelaskan lagi
vang dimaksud dengan isfilah situ, karena ia berpraanggapan tentang lawan tutur vang
sudah mengetahui maksudnya. Sitw dalam {data 14) di atas merupakan istilah lain dari
danau.
Istilah kedaluwarsa pada {contoh 13} di atas merupakan praanggapan istilah.

Kedaluwarsa merupakan suafu istilah yang biasa digunakan berkaitan dengan suatu
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produk tertentu, yaitu kapan suafu barang atau makanan habis masa berlakunya. Pada
{contoh 13} istilah ledaluwarsa digunakan untuk menerangkan makanan yang sudah
tidak layak dikonsumsi karena sudah habis masa berlakunya Makanan yang sudah
kedaluwarsa i jika sampai dikonsumsi dapat membahayakan keselamatan manusia.
Meskipun istilah kedaluwarsa ini sangat berhubungan dengan makanan yang dapat
membahayakan keselamatan manusia tetapi pada {contoh 13} istilah tersebut tidak
dijelaskan. Hal ini disebabkan penutur mempunyai anggapa bahwa petutur sudah tahu

apa yang dimaksud.

4). Peristiwa
Perhatikan contoh 14 dan 15

{contoh 14)

Justru dari maraknya kerusuhan, semua orang harus lebih berhati-hati
dalam bicara atan berpendapat. Jangan sampal memperkeruh suasana yang
sedang pincang, apalagi jika ucapannya dimuat dalam media massa. Rakyat
Indonesia adalah rakyat vang terbuka mata hatinya dan bisa berpikir serta
menilai (Xompas, Senin, 16 Jum 1997).

{contoh 15)
Pihak Perumka tidak memberikan alasan lebih konkret terhadap surat edaran
itu, sedangkan masa arus mudik dan balik Lebaran serta masa hibur sekolah

sudah lewat dan sifuasi sudzh normal kembali {Kompas, Kamis, 2 Maret
1997).

Contoh (14) mempunyai praanggapan peristiwa atau kejadian. Lawan tutur yang
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finggal di Indonesia pada umumnya mempunyal pengalaman temtang  peristiwa
kerusuhan. Karena peristiwa kerusuhan akhir-akhir ini sering terjadi di Indonesia. Oleh
karena itu latar belakang ini menjadi pengetahuan bersama antara penutur dan lawan
tutur, sehingga penutur tidak perlu menjelaskan lebih panjang lebar lagi.

Praanggapan peristiwa atau kejadian juga terdapat pada (contoh 15). Penutur
beranggapan bahwa lawan tutur sudah mengetahui tentang arus mudik dan arus balik
Lebaran maupun liburan sekolah. Praanggapan imi menyebabkan penutur tidak
menceritakan bagaimana peristiwa tersebut. Seperti setiap orang Indonesia mengetahui
apa dan bagaimana arus mudik dan balik Lebarén serta liburan sekolah.

Pada peristiwa arus mudik dan balik lebaran dan liburan sekolah keadaan lalu
lintas sangat padal. Banyak penumpang yang iidak terangkut ke tujuan karena kurangnya
angkutan. Cleh karena itu angkutan KA sangat dibutuhkan oleh masyarakat . Selain
dapat mengangkut banyak penumpang dan tidak macet, KA merupakan angkutan rakyat

yang murah.

S). nama benda
Perhatikan {contoh 16 dan 17)
{contoh 16)
Saya membeli faxmode S Robotics {sporster V1 28.8) pada 8 Oktober

1996 di toko Mitrakom {PT Mitra Abadijaya) Glodok, Jakarta barat
{Xompas, Jumat,28 Februar 1997).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o
+2

{contoh 17}

Ditambahkan, bila bagas! Banjarmasin meneruna yang tidak ada nomor bagasi

akan dikembalikan ke bandara asal {Bandara Juanda, Surabaya) (Kompas,

Sabtu, 14 Juni 1997)

Contoh {16) mempunya: praanggapan nama benda Penutur mempraanggapkan
lawan tutur sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan jexmodem US Robotics,
sehingga penutur tidak menjelaskan lagi.

Pranggapan nama benda terdapat pada (contoh 17). Penutur mempunyai
anggapan bahwa lawan tutur sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan bagasi.
Penutur tidak khawatir bahwa lawan tutwr tidak akan tidak tahu apa maksud tuturan
tersebut karena sudah memilik asumsi. Asumsi inilah yang member: alasan bagi penutur

untuk tidak lagi menjelaskan arti dari 1stilah "bagasi”.

6). Sifat
Perhatikan contoh 18 dan 19

{contoh 18)

Yang menjadi permasalahan kam adalah ketidakjelasan informasi mengenai
tunjangan ifu dari pihak pelaksana proyek (1). Padahal kami sudah
menanyakan hal tersebut kepada pihak yang berkompeten (2} Akan tetapt.
jawaban yang kami terima hanya "dalam proses” dan "sabar'(3). Sebagai
orang yang berpendidikan, tentunya kami tidak menerima jawaban semacam
itu (4) (Kompas, Senin, 17 Maret 1997).
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(contch 19)
Sebagal warga negara yang baik, saya sangat mendukung langkah-langkah
vang ditempuh TVRI menayangkan secara ulang segala yang berhubungan erat
dengan kegiatan kenegaraagn RI seperti upacara kenegaraan tanggal 17
Agustus, peringatan hari Kesaktian Pancasila, Sidang Umum MPR dan lain
sebagainya {(Kompas, Minggu, 15 Juni 1997)

Contoh (18) mempunyai praaanggapan sifat yang terdapat pada kalimat (4).
Praanggapan imi mengenai sifaf orang yang berpendidikan. Karena orang yang
berpendidikan tentunya mempunyai ciri atan sifat-sifat yang secara umum sama
Berdasar asumsi adanya ciri afau sifat-sifat orang berpendidikan itu maka penutur tidak
menerima jawaban seperti itu. Adanyva anggapaan penutur bahwa lawan futur sudah
memahami maksud ujarannya itulah yang menyebabkan tidak menjelaskan lagi sifat atan
ciri orang vang berpendidikan. Contoh {19) mempunyal praanggapan sifat, yakm sifat
warga negara yang baik. Penutur tidak menguraikan apa yang dimaksud dengan warga

negara yang baik dan sifat-sifatnya karena adanva anggapan-anggapan yang dimilikinya.

7}. Persona
Perhatikan contoh 18

Contoh (18) pada kalimat (2) mempunyai praanggapan persona. Penutur tidak
menielaskan Jebih lanjut mengenas pihak vang berkompeten, karena penutur

berpraanggapan bazhwa lawan tutur, khususnya pihak vang dikenai tuturan sudah
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mengerti apa maksud tuturannva. Sehingga praanggapan dalam kalimat (2) adalah

pihak- pihak yang berkompeten.

3. Tindak tutur dalam Wacana SP

Tindak tutur adalah kenyatazn berbahasa, yang mana pada saat penutur
mengujarkan sesuatu, 1a sebenamya melakukan sesuatu kepada petutur. Menurut
Tarigan (1966:33) adalah telaah mengenai bagaimana cara penutur melakukan sesuatu
dengan memanfaatkan vjaran atau kalimat. Tindak tutur dalam wacana SP meliputi
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi ini terdapat dalam

bagian-bagian wacana SP.

a. Tindak lokusi

Tindak lokusi adalah tindak berbicara atau tindak menyatakan sesuatu dengan
makna atau kaidahnya, disebut juga the act of sayving something. Apabila penutur
menyatakan suafu kata tertentu, maka makna kata itu dapat ditemukan sesuai dengan
makna yang terdapat dalam kamus dan makna sebuah kalimat sesuai dengan kaidah

kalimat itu sendiri.

1). Bagian awal
Bagian awal wacana SP sebagian besar berisi latar belakang penutur atau

peserta tutur, maksud tuturan, latar belakang permasalzhan, waktu atan kejadian
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berlangsung atau memperkenalkan objek terfentu yang dibicarakan. Pada bagian awal
ini okusi vang ada merupakan pemberitaan, atau menginformasikan sesuatu. Perhatikan
contoh lokusi berikut.
{contoh 20)
Pada hari Jumat (14/3), kami bermaksud mengajak beberapa relasi
mentkmati makan sekaligus menyaksikan pertunjukan tarian Flamenco di
salah satu restoran Spanvol di Hotel Holiday Inn Crowne Plaza, Jakarta
{Kompas, Minggu, 6 April 1997).
Pada contoh 20 terdapat tindak tutur lokusi. Tindak lokusi yang ada pada contoh
di atas adalah pemberitaan atau menginformasikan. Penutur menggunakan kalimat berita

atau deklaratif untuk memberitakan kepada lawan tutur bahwa pada hari Jumat {14/3)

penutur bermiaksud mengadakan niakan malam dengan relasi di hotel Holiday.

2). Bagian tubuh

Bagian tubuh berisi pemaparan dari permasalahan vang sebenarnya Pemaparan
ini disusun berdasarkan fakta vang ada, urutan kejadian serta bulti-bukti yang ada.
Pemaparan ini untuk mengungkapkan apa yang dirasakan oleh penutur dan bertujuan
agar lawan tutur menjadi maklum. Lawan tutur diberi informasi dan bukti-bukti
mengenai suaty keadaan sehingga pembaca dapat membuat pendapat. penilaian, dan

kemudian berusaha menanggapt keluhan penutur.
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Tindak lokusi pada bagian tubuh wacana SP untuk memaparkan suatu
permasalahan. Tindak lokusi yang terdapat pada bagian tubuh meliputi pemberitaan,
menvatakan, menceritakan, mengumumkan, menginformasikan, berpendapat,

mempertanyakan, dan melapor. Perhatikan contoh tindak lokus: berikut.

{(contoh 21)
Hal ini- bisa terjadi dikarenakan pintu yang saya gunakan pada saat saya
lalui tertutup secara tiba-tiba (Kompas, Kamis, 2 Maret 1997).
Pada (contoh 21) terdapat tindak tutur lokus: yaitu menceritakan suatu kejadian.
Penutur menceritakan kejadian yang dialami pada saat melalul sebuah pintu, pintu itw

secara tiba-tiba menutup.

3). Ragian Penutup

Bagian penutup wacana SP berisi tentang harapan penutur terutama terhadap
pihak-pihak yang terkait. Pada bagian tubuh penutur memaparkan urutan suatu kejadian,
alasan-alasan maupun bukti-bukti dengan muatan tendensi vang dikandungnva Pada
bagian penutup im penutur menvampaikan harapan, saran, atau permohonan. Oleh
karena itu, pada bagian penutup 1m berisi lokusi vakni menyatakan, menanvakan, atau

permohonan. Perhatikan contoh tindak lokusi berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

™
«J

{contoh 22)
Apakah memang dibenarkan frik yang digunakan oleh pihak Citibank Gading
Serpong untuk menjebak/merugikan konsumen ?
Tindak tutur lokusi yang terdapat pada contoh 22 adalah menanyakan atan
mempertanyakan. Penutur dengan menggunakan kalimat tanya, mempertanyakan trik

yang digunakaﬁ pihak Citibank Gading Serpong untuk menjebak/merugikan konsumen.

b. Tindak Nokusi
Tindak 1lokusi (ilocutionary act) adalah untuk melakukan sesuatu (the act of
doing something}. Selain untuk menyatakan sesuatu, tuturan juga dapat digunakan untuk

melakukan sesuat.

1). Bagian awal

Bagian awal wacana SP pada dasamya merupakan pengantar atan pembuka
wacana SP. Pembuka wacana ini berisi latar belakang permasalahan, yang meliputi
penutur, lawan tutur, maksud tuturan, wakftu, atan objek yang dibicarakan.

Daya ilokusi pada bagian tubuh imi adalah melaporkan, mengeluh, memberi
peringatan, menvayangkan, berpendapaf, memohon, atau menyarankan. Perhatikan

conteh findak 1] okusi berikut.
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(contoh 23)
Tidak disangka Hero swalayan vang terbilang cukup kondang di bidang
pasar swalayan mempunyai manajemen yang tidak profesional dalam
menjajakan dagangannya, tidak jauh lebih baik dibandingkan pasar
tradisional yang terbelakang. Ini saya alam ketika berbelanja {1/2) di Hero
cabang Bekasi Plaza, Bekasi (Kompas, Rabu, 26 Februari 1997).

(contoh 24)
Dengan 1n1 kami petam kecil memberanikan dir1 untuk mohon penjelasan
kepada bapak mentri yang mengumumkan kenaikan harga pupuk (Kompas,
Rabu, 9 Februart 1997).

{contoh 25)
Hari Sabtu (8/2) sekitar pukul 18.00 WIB ketika saya selesai belanja dan
hendak mengeluarkan sepeda motor di mega mall Plwmt, Jakarta Utara, di
loket pemeriksaan, petugas (ketika ifu satpam) setelah memeriksa karcis dan

STNK juga meminta tambahan retribusi parkir sebesar yang telah
dibayarkan ketika pertama kali masuk (Kompas, Minggu, 2 Maret 1997).

Berdasarkan analisis ditemukan bahwa (contoh 23) mempunyai ilokusi
menyayangkan, (contoh 24) mempunyai ilokusi melaporkan, dan (contoh 25)

mempunyat 1lokusi mengeluh.

2). Bagian tubuh
Bagian tubuh dalam wacana SP merupakan bagian yang paling banyak
dibandingkan dua bagian lainnva Penutur memaparkan permasalahannva, bulti-bukti,

alasannya atau urutan kejadian vang menjadi topik permasalahan. Pemaparan pada
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bagian tubuh ini mempunyai tlokusi yakni mengeluh, memperingatkan, mengungkapkan
kekecewaan, atau membert usul. Perhatikan contoh tindak tlokust berikut.
{Contoh 26)

Betapa tidak, kawasan tempat tinggal kami telah menjadi tempat
penumpukan sampah vang memenuhi hampis separuh jalan. Belum lagi
sampah-sampah yang ada pada gerobak-gerobak sampah yang juga
"diparkir” di tempat yang sama.

_ Beberapa saat lalu kami sempat menaruh harapan dengan adanya
pemberian pagar di sisi jalan Tetapi akibat dann membludaknya sampah,
pagar int menjadi ferdesak dan rusak.

Tampaknya gejala penumpukan sampah im1 akan terus berkembang
subur. Hal imi sudah terlihat dari adanya pertemuan }l. Mangga Besar II
dengan J1. Mangga Besar Raya (Kompas, Minggu, 27 Juli 1997).

{Contoh 21}
Hal mu bisa terjad: dikarenakan pintu vang saya gunakan pada saat saya
lalui tertutup secara tiba-tiba (Kompas, Minggu, 2 Maret 1997).
Berdasarkan analisis, {contoh 26) mempunyai tindak tlokusi yakni keluhan
penutur tentang keadaan tempat tinggal yang menjadi tempat penumpukan sampah.
Sedangkan (contoh 21) ilokusinya adalah memperingatkan, meskipun ada juga

kekecewaan penutur yang tampak dari tuturan tersebut.

3). Bagian Penutup
Bagian penutup pada wacana SP berisi tentang harapan penutur. Pemaparan
vang ada dalam bagian tubuh dirumuskan secara tegas oleh penutur di dalam bagian

penutup. Bagian penutup ini mempunyai ilokusi yakni memohon, menegur, menuntut,
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melaporkan, memberi peringatan, memberi masukan atau mengeluh. Perhatikan contoh

ilokust berikut.

(Contoh 27)
Sebagai pembayaran berbagai macam pajak di Tangerang kami mohon
perhatian dari instansi-instansi yang terkait (Kompas, Rabu, 19 Februan
1997).

(Contoh 28)
Kepada manajemen Ramayana diharapakan, agar menjaga atau
meningkatkan mutu barang sebelum dipasarkan kepada konsumen (Kompas,
Kamis, 30 Januari 1997).

{Contoh 29)

Saya teringat pada zaman Republik ini baru mengenyam kemerdekaan,
ketika itu pengiriman surat cukup lancar tidak seperti zaman serba canggih
seperti sekarang ini. Berapa jarak antara Jakarta Utara ke Yakarata Selatan,
dan Jakarata Selatan ke Jakarata Timur ? Padahal alamat yang tertulis cukup
jelas dan lengkap dengan kode pos (Xompas, Minggu, 16 Maret 1997).

Berdasarkan analisis (contoh 27) mempunyai tindak ilokusi yakni menuntut,
penutur menuntut pihak yang dikenai futuran yaitu pihak-pihak yang terkaif, karena
penutur sudah membayar pajak, maka mereka merasa berhak menuntutperbaikan kondisi
vang ada Tindak 1lokusi pada {contoh 28) adalah menegur; penutur menegur pihak

Ramayana dan menuntut perbaikan mutu barang, sedangkan tindak ilokusi pada {contoh

29) adalah mengeluh; penutur mengeluhkan sistem pengiriman surat.
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Berdasarkan klasifikasi Searle maka jenis tindak ilokusi pada wacana SP
ha}ian Kompas terdiri dari dua jemis. Pertama, findak ilokusi aserfif misalnya
mengeluh, menyatakan,mengusulkan, mengemukakan pendapat, dan melaporkan. Kedua,
tindak ilokusi direktif yakni memohon, menuntut, dan membert nasihat Iokusi direktis

ini bertujuan menghasilkan suatu efek berupa tindakan vang dilakukan oleh lawan tutur.

c. Tindak Perlokusi

Tindak periokusi adalah tindak tutur yang dilakukan penutur untuk menimbulkan
efek bagi lawan tutur dengan mengatakan sesuaty, atan tindak tutur yang pengutaraannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur, Tindak tutur ini dikatakan juga sebaga
the act of aijécting someone.

Tindak perlokusi dalm wacana SP ini di maksudkan untuk mempengaruhi lawan
tutur. Pengaruh im1 menimbulkan efek bagi lawan tutur yaitu efek langsung dan tidak
langsung. Efek perlokus: 11 tidak merupakan bagian dari kajian pragmatik karena daya
pragmatik berurusan dengan tuwjuan bukan dengan hasil {Leech, 1993:323) Efek

perlokusi yang berurusan dengan hasil tidak diteliti dalam wacana SP.

1). Bagian awal
Tindak periokusi pada bagian awal adalah membuat lawan tutur tahu bahwa,
membuat lawan tutur melakukan sesuatu, agar lawan tutur memaklumi, menegur,

menuntut, mendesak atav mengusuikan, Perhatikan contoh tindak perlokust berikut,
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(Contoh 30)
Kami hendak mengadukan permasalahan kami sehubungan dengan
pelayanan di kelurahan Marunda, kecamatan Cilincing, Jakarta utara vang
dirasakan merugikan masyarakat karena banyaknya biaya "siluman” dalam
pembuatan surat keterangan (Kompas, Minggu, 27 Juli 1997).
(Contoh 31)
Tulisan ini sama sekali tidak bermaksud merendahkan wibawa dan derajat
rekan-rekan guru, pamun hanyalah sebuah .renungan dalam rangka
memperingati hari Pendidikan Nasional (Kompas, Senin 2 Juni 1997).
Pada {contoh 30) terdapaf tindak perlokusi membuat lawan tutur tahu
permasalahan vang dialami oleh penutur sekaligus membuat lawan tutur melakukan
sesuatu yaitu tindakan yang dapat memecahkan permasalahan tersebut. Sedangkan pada

{contoh 31) tindak perlokusinva supaya lawan tutur memaklumi pernyataan yang

diungkapkan oleh penutur.

2). Bagian Tubuh

Tindak perlokusi juga terdapat pada bagian fubuh wacana SP. Tindak periokusi
int meliputi membuat lawan tutur tahu sesuatu, membuat lawan tutur melakukan sesuatu,
menuntut, memohbon tanggapan, atau mempermalukan. Perhatikan contoh tindak

perlokusi pada contoh berikut.
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{Contoh 32)

Buah apel yang saya beli di Ramayana Plaza blok M mal membuat saya
kecewa. Diantara keempat bungkus itu termyata yang dapat dinikmati hanya
sekitar satu-dua buah. Selebihnya masuk tempat sampah, karena isinya
setelah dipotong-potong berwarna coklat dan terasa seperti asin serta asam.

Rasa buah apel yang sesungguhnya manis, gurith sudah tak tak terasa
sama sekall. Saya beranggapan bahwa apel tersebut sudah kedaluwarsa,
pamun dikemas dalam bentuk rapi dan dipasarkan (Xompas, Kamis 30
Januari 1997).

Tindak perlokusi yang terdapat pada (contoh 32) vaitu menuntut pihak
Ramayana yang telah berlaku ceroboh dengan masth menjual buah-buah yang busuk.

Bahkan buah tersebut dikemas dalam bentuk rapi dan masth dipasarkan.

3). Bagian Penutup
Tindak perlokusi dalam bagian penutup ini kuat karena kebanyakan penutur
menggunakan bahasa langsung dan literer. Tindak perlokusi pada bagian penutup
meliputi memohon, menuntut, atan menyarankan. Perhatikan contoh tindak perlokusi
pada data berikut.
(Contoh 33)
Mohon perhatian peliput lintas lima kiranya tavangan vang seperti itu tidak

mesti ditayangkan secara utuh, karena dam segi kesopanan ada rasa risi
untuk menonton berita seperti itu (Xompas, Minggu, 15 Juni 1997).
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(Contoh 34)
Kepada para pemakai komputer saya hanya berpesan agar membeli
komputer dan perlengkapannya pada tempat yang bonafide sehingga tidak
mngalami kejadian pahit seperti saya (Xompas, Kumat 28 Februari
1997).
- .Tindak perlokusi pada (contoh 33) memochon perhafian peliput lintas lima
berkenaan dengan tayangan yang kurang layak ditayangkan, sedang pada {contoh 34)

menyarankan kepada para pengguna komputer agar membeli komputer dan

perlengkapannya di tempat yang bonafide.

4. Konteks yang Dominan pada Wacana SP
Konteks komunikasi yang dominan pada wacana SP meliputi partisipan, latar,
tujuan, dan jems wacana Konteks komunikasi ini mempengaruhi wacana SP. Hal m

terlthat dari pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan oleh penutur.

a. Partisipan

Komunikasi tidak akan berlangsung tanpa peserta komunikasi atau partisipan.
Partisipan adalah pelaku-pelaku komunikasi. Oleh karena itu komunikasi sangat besar
dipengaruhs oleh partisipan terutama dalam hal pemilihan dan penggunaan bahasanya.
Partisipan dalam wacana SP pada umumnya terdiri dari partisipan 1 adalah konsumen
suatu produk atau jasa tertentu, warga masyarakat, atau mahasiswa. Sedangkan .

partisipan Il atau pibhak vang dikenal tuturan adalah pembaca. Tetapi, secara khusus
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wacana SP ini1 ditujukan kepada pihak-pihak tertentu misalnya lembaga pemerintahan,
instansi-instansi, pejabat, atau sesama warga masyarakat. Partisipan I dalam wacana
SP ini merupakan orang yang kritis karena disamping tidak mau dirugikan oleh pihak
lain yaitu dengan menginm SP ke suatu media, juga punya kepedulian kepada para
pembaca dengan cara memberikan saran nasihat atau masukan. Oleh karena itu, dapat
dipastikan bahwa partisipan 1 adalah orang yang berpendidikan. Kemampuannya ini
ikut membantu dalam memilih bahasa vang digunakan untuk mengemukakan maksud
dengan lancar.

Wacana SP vang ditujukan kepada pihak yang mempunyat kedudukan tinggi
tentu pemilihan bahasanya akan lain dengan yang ditujukan kepada warga masyarakat
biasa. Partisipan Il yartu pihak vang dityju oleh partisipan I sangat berpengaruh
terhadap permilihan bahasa yang dipakai. Partisipan I yang mempunyai kekecewaan dan
berusaha mengungkapkan keluhan terhadap pihak tertentu, tentu akan menggunakan kata-
kata yang sedikit kasar atan paling tidak dapat menyinggung perasaan. Akan tetapi
apabila partisipan II adalah pejabat atau orang yang mempunyat kedudukan tertentu
maka partisipan I akan memilih kata-kata yang digunakan. Paling tidak partisipan I akan
menggunakan kata-kata yang tidak langsung unfuk mengungkapkan kekecewaan atau
keluhannya. Hal mi dapat kita hihat dalam perbandingan wacana pada data (30 dan 2)
dalam lampiran.

Kedua wacana pada {data 30 dan 2}_ masing-masing dengan partisipan [ adalah

seorang siswa pada suatu tempat kursus dan seorang petani. Sedangkan partisipan II
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masing-masing seorang pimpinan kursus dan seorang mentri pertanian. Pada (data 30)
kalimat-kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan keluban merupakan kalimat
langsung, Partisipan 1 langsung menyampaikan persoalan ke intinya. Kata-kata
ungkapan rasa tidak suka dan kekesalan yang dialami penutur dapat kita temukan
misalnya, membuat saya sangat kesal pada alinea (2). Bahkan pada alinea (3) kita
temukan kalimat-kalimat yang sangat memojokkan dan terkesan tidak sopan jika dilihat
dari prinsip kesopanan.

Wacana pada (data 2) pada dasarmya juga berisi keluhan yang diungkapkan
oleh petani sebagai partisipan 1. Akan tetapi, bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan pokok peréoalan terkesan berbelit-belif, bahkan terkesan agak takut. Ini
terlihat pada alinea (1) yaifu kalimat, Dengan in1 kami petani kecil memberanikan dir
unfuk mohon penjelasan kepada bapak mentri yang mengumumkan kenaikan harga
pupuk. Ungkapan dalam alinea (1) ini terkesan justru petanilah yang merasa bersalah
karena kenaikan harga pupuk. Pemilthan bahasa pada (data 38) cenderung sopan dan
tidak langsung menunjuk pada infi permasalahan. Penggunaan kata-kata yang kasar atau
menyinggung perasaan tidak ada tetap: justru merendahkan dir1 dan cenderung merasa
bersalah dengan berani mengungkapkan keluhan tersebut.

Perbedaan dari (data 30 dan 2) dapat kita temukan dalam pemilihan bahasa
vang digunakan. Bahasa ungkapan keluhan dalam wacana SP pada {data 30) cenderung
langsung, tajam, atau memojokkan dan cenderung tidak menaati prinsip kesopanan.

Sedangkan bahasa ungkapan keluhan dalam wacana SP pada (data 2) tidak langsung,
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terkesan bertele-tele dan cenderung sopan. Perbedaan pemil%hén bahasa yang

digunakan dalam mengungkapkan keluhan ini dipengaruhi oleh parﬁsipan komunikasi.

I

bh.Latar

Latar dalam penelitian ini meliputi dua hal yaitu (1) tempat wacana SP dimuat
dan (2) latar situasi afau terjadinya peristiwa. Pertama latar tempat, wacana SP dimuat
pada surat kabar harian Xompas. Kompas merupakan surat kabar yang terbit di Jakarta
dan beredar tidak hanya di Jakarta saja tetapi sudah mencakup selurub Indonesia. Oleh
sebab itu disebut surat kabar nasional. Dengan oplah yang cukup tinggi vaitu 600,000
eksemplar setiap hari, harian Kompas termasuk Hight Brow Newspgper yaitu surat
kabar yang dibaca oleh kelompok menengah ke atas (Kasali, 1992:106).
Konsekuensinya bahasa vang digunakan dalam bharian Xompaes harus disesuatkan
dengan tingkat pendidikan menengah ke atas.

Latar tempat ini berpengaruh sekali terhadap pemilihan bahasa yang digunakan.
Penggunaan bahasanya disesuatkan dengan tingkat pendidikan pembacanya. Muatan
atau kandungan bahasa daerahnya juga lebih kecil dibanding surat kabar daerah. Istilah-
istilah yang digunakan juga memperlihatkan kualitas pembacanya, misalnya istilah
teknologi dan istilah bidang ilmu pengetahuan yang sebagian besar menggunakan
bahasa asing. Kebanyakan dari penufur SP mengemukakan hal-hal yang berkaitan
dengan bidang ekonomi terutama yang menyangkut ketidakpuasan konsumen. Hal mi

tidak lepas dari citra Kompas vang merupakan surat kabar para pengusaha dan eksekutif
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bidang ekonomi. Tetapi, ada juga penutur dari kalangan petani, mahasiswa, dan
pelajar, yang memperlihatkan luasnya kalangan pembaca Kompas.

Pada wacana SP yang berisi ungkapan keluhan, sifuasi suatu peristiwa sangat
mempengaruhi. Pengaruh  ini  kelihatan dalam penggunaan kata-kata yang
mengungkapkan keluhan. Pada umumnya situasi yang melatarbelakangi peristiwa yang
melahirkan wacana SP ini merupakan peristiwa yang tidak menyenangkan. Dari
peristiwa tadi menimbulkan kesan pada penutur, selanjutnya kesan itu diwujudkan
dalam kata-kata yang digﬁakan. Meskipun pemilihan bahasanya tidak secara langsung
menunjukkan maksudnya tetapt tindak ilokusinya merupakan ungkapan keluhan.
Perhatikan contoh pada {data 28 dan 31).

Masa kampanye pemilu tahun 1997 merupakan latar waktu yvang melahirkan
wacana pada (data 28). Pada saat itu situasi sungguh kacau karena banyak terjadi
kerusuhan. Kerusuhan itu dilakukan perusuh menjelang dan pada saat kampanye. Hanya
dengan sedikit isu yang terdengar sudah dapat membuat marah massa rakyat,sehingga
sering terjadi kerusuhan, Situasi seperti im1 menimbulkan ketakutan dan kengerian
tersendiri bagi warga masyarakat. Hanya untuk keluar rumah saja perlu berpikir seribu
kali, karena takut bertemmu kampanye di jalan. Suasana pada saat itu benar-benar
mencekam. Keadaan ini menimbulkan kesan bagi penutur yaitu tidak suka dan kecewa
pada keadaan. Kesan tersebut diwujudkan dalam kata-katanya, sehingga menghasilkan
pilthan bahasa yang khas pula. Bahasa yang digunakan terkesan hati-hati, 1ni1 teriihat

dari cara penutur vang tidak menunjuk secara langsung pejabat yang mengkambing-
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hitamkan kerusuhan. Pemilihan kata-kata im1 selain sebagat suvaftu kesopanan juga
dipengaruhi situasi vang terjadi pada saat itw. Keadaan pada saat itu tidak
memungkinkan seseorang untuk membuat pernyataan yang dapat menyinggung perasaan
secara langsung, Hal ini tidak saja dapat membuat marah seseorang tetapi lebih parah
lagi dapat memicu kerusuhan yang lawn. Sedangkan pada bagian penutup ditawarkan
suaty saran dan masukan kepada semua pihak yang terkait.

Saat-saat lulus sekolah merupakan saat yang menggembirakan. Siswa SMU dan
SLTP mengungkapkan rasa suka cita tersebut dengan mencorat-coret baju dan fubuhnya
kemudian diteruskan dengan pawai. Dalam pawai ini tidak jarang menimbulkan aksi
brutal dan benfrok dengan pelayar sekolah lain. Keadaan seperti im yang
melatarbelakangi wacana pada {(data 31). Penutur yang mempunya: kesan tidak baik
dengan keadaan 1itu mencoba mengungkapkan kesannya dalam wacana SP,
Ketidaksukaan penutur terungkap pada alinea (4) dan membern saran agaf kegiatan

tersebut dihentikan dan diganti dengan kegiatan yang bermanfaat.

¢. Tujuan

Tujnan sebuah komunikasi mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi
pemilihan bahasa yang digunakan pemakainya. Tujuan komunikasi wacana iklan
berusaha mempengaruhi pembaca. Pemilihan kebahasaan wacana iklan ini berbeda
dengan pemilihan bahasa yang bertujuan untuk menasehati. Wacana iklan bertujuan

untuk memberi informasi dan mempengaruhi pembaca agar menggunakan produknya,
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sehingga bahasa yang digunakan penuh dengan janji-janji dan pujian bagi produknya.
Sedangkan komunikasi yang bertujuan memberi nasihat akan menggunakan pilihan kata-
kata yang positif dan meyakinkan disertail dengan saran-saran.

Wacana SP bertujuan untuk mengungkapkan keluhan yang dialami penutur.
Pengungkapan keluhan ini dimaksudkan agar pithak lawan tutur mengetahui dan
menanggapi dalam bentuk perubahan yang lebih baik. Pengungkapan keluhan ini
memang tidak selalu dilakukan secara langsung oleh penutur. Tujuan komunikasi itu
secara ilokutif berupa menginformasikan sesuaty, mengungkapkan keluhan atau rasa
tidak puas, dan menginginkan perubahan.

Secara umum berdasarkan struktur wacana SP, bagian awal wacana
menginformasikan jati dir: penutur dan pthak yang dikenai tuturan serta latar belakang
kejadian dan objek yang dibicarakan. Sehingga bahasa yang digunakan lengkap dan
teratur supaya informasi dapat diterima. Bagian tubuh, pemilihan bahasanya sudah
mengandung emosi dan kekecewaan dari penutur sehingga terdapat kata-kata yang khas
dan sering muncul misalnya, “ramun abhir-akhir ini", “hingga saat ini ", "padahal",
“seharusnya®, “alangkah kecewanya" “keadaan ini sangat menﬁprihatinkdn i
"Fonsumen tidak bisa berbuat apa-apa”, dan sebagainya. Pilihan kata seperti di atas
mempunyai maksud untuk mengungkapkan keluhan dan kekecewaan. Mesﬁlpun ada juga
penutur yang mengungkapkan dengan tidak langsung. Sedangkan pada bagian akhir
éecara umum penutur menginginkan fanggapan dan perubahan yang/ lebih baik Pada

bagian ini penutur berusaha memberikan usul, meminta tanggapan, dan penjelasan dari
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pihak lawan tutur, Pilihan kata yang khas pada bagian imi antara lain, "kejelasan
informasi dari bapak-bapak yang berwenang sangat kami harapkan', “"mohon
tanggapan dari pengelola”, "sangat diharapkan perhatiar dari aparat dan pejabat”,
"siapa yang bertanggung jawab dalam hal ini dan kepada siapa lagi saya harus
menghadap 7", saya menganjurkan pada konsumen lain agar berhati-hati”,
“sungguh mengecewakan sekali", dan lain sebagainya.

Wacana SP selain ditujukan kepada pihak yang berkepentingan juga ditujukan
kepada pembaca secara umum. Sehingga selain mengungkapkan keluban, tujvan
komunikasi vang ada dalam wacana SP adalah memberikan peringatan, nasthat atau
saran. Peringatan, nasihat atay saran 1ni diberikan oleh penutur berdasarkan
pengalaman buruk yang dialaminya sehingga menjadi bukti vang kuat bagi pembaca
Pembaca yang membaca informasi fersebut akan berhati-hati terhadap produsen vang
dikeluhkan penutur, Apabila Jawan tutor (produsen) tidak memberi tanggapan atau
memperbaiki keadaan maka akan kehilangan konsumen. Hal inilah yang menyebabkan
pthak lawan tutur yang secara khusus adalah pihak produsen mau tidak mau harus
memperhatikan SP. Pilihan kata-kata yang khas bagi pembaca secara umum terdapat
pada contoh berikut.

{Contoh 35)

Agar ketadian serupa tidak dialami konsumen lain, sebatknva hati-hati
memilih buah apel di Ramavana (Xompas, Kamis, 30 Januar: 1997).
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(Contoh 36)
Kepada para pemakai komputer saya hanya berpesan, agar membel:
komputer dan perlengkapannya pada tempat yang bonafide sehingga tidak
mengalami kejadian pahit seperti saya (Kompes, Jumat, 28 Februari
1997).

Contoh (35) memaparkan seorang konsumen yang mengeluh tentang buah apel
busuk vang masih dijual di pasaran. Penulisan "Ramayana” ini akan mengancam
produsen sebagai penjual buah-buahan, secara tidak langsung. Paling tidak pihak
"Ramayana” melakukan kecerobohan kepada konsumennya, dan hal ini bagi suatu bisnis
penjualan sangat merugikan. Sehingga hal ini dapat digunakan untuk memaksa pihak
produsen memberi tanggapan dan mengadakan perubahan yang lebih baik lain kali.

Contoh (36) berkaitan dengan fujuan komunikasi, menggunakan pilihan kata
"agar membeli komputer dan perlengkapannva pada tempat yang bonafide", dengan
maksud agar pihak produsen menanggapi persoalan tersebut dan memperbaiki
pelayanan kepada konsumen. Suatu badan atau organisasi tentu tidak akan senang dan
merasa ferancam eksistensinya jika dikatakan tidak bonafide. Oleh karena itu dengan
berbagai cara mereka akan mengembalikan citra, terutama untuk menarik kembali
konsumen.

d. Jenis Wacana

Dalam wacana SP banyak digunakan bentuk kebahasaan yang berfujuan untuk

memberitakan sesuatn kepada pihak lain. Pemberitaan imi  dilakukan dengan

menggunakan kalimat berita. Kalimat tanya juga digunakan dalam wacana SP selain
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kalimat permintaan. Pemilihan bentuk kabahasaan seperfi 1itu tentu dengan
mempertimbangkan jenis wacan SP

Wacana SP merupakan wacana surat atau epistolari. Oleh karena wacana ini
dimuat dalam media surat kabar maka .dapat dikatakan sebagai surat terbuka yaitu surat
yang dapat dibaca oleh semua. orang disamping pthak yang dituju. Wacana SP juga
mempunyal bagian-bagian yang yang menyebutkan identitas pengirim dan yang ditwu
yaitu pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi yang disampaikan dalam wacana SP

mendukung atau bahkan digunakan untuk menyampikan keluhan.

5. Implikatur Percakapan

Salah satu tolok ukur keberhasilan suvafu komunikasi ditandai dengan
diterimanya informas: oleh lawan tutur sesvai dengan maksud penutur. Untuk
berhasilnya komunikasi dalam teori penggunaan bahasa dikembangkan konsep
implikatur. Konsep i1 timbul dari pendapat Grice bahwa ada seperangkat asumsi yang
melingkupi dan mengatur kegiatan percakapan sebagai suatu tindakan berbahasa agar
dapat menggunakan bahasa secara berhasil guna dan berdaya guna. Seperangkat asumsi
tersebut adalah prinsip kerjasana (PK) dan prinsip kesopanan (PS) (WNababan,

1987:31).
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a. Dasar Kerjasama

Prinsip imi mendasari kerjasama penggunaan bahasa. Prinsip kerjasama
meliputi (1)maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim relevansi, dan (4)
maksin cara. Dalam penelitian ini akan dianalisis ketaatan dan pelanggaran terhadap
prinsip kerjasama.
1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas menyarankan pemberian informasi secukupnya. Pemberian
mformasi vang berlebih maupun yang kurang tidak sesuai dengan maksim kuantitas,
Wacana SP dengan penufur yang berlainan mempunyai banjfak cara menyampaikan
keluhan. Hal ini menyebabkan wacana SP melanggar maksim kuantitas. Perhatikan
contoh berikut.
{Contoh 37)

" {1) Menyimak peraturan pemerintah {PP) No. 12/1997 dan keputusan
mentri keuangan No. 229/KMK.04/1997 dapat disimpulkan bahwa kebijakan
itu hanya mengenai pegawai tidak tetap / pegawai harian. Bagaimana dengan
pegawa tetap yang penghasilannya hanya berkisar batasan PTKP dan TMR
saja ?

{2) Jika penghasilannya ada di atas Rp 144.000, tetapt masih di bawah
atay sama dengan Rp 172.500, untuk wilayah Jakarta misalnya, apaakah
terhadap tetap demikian i1, PPH pasal 21 juga akan ditanggapi pemerintah ?

{3) Hal im saya rasa perlu untuk diberi penjelasan fersendir1 sehingga
tidak menimbulkan penafsiran berbeda-beda dalam masyarakat(Kompas,
Minggu, 22 Juni 1997).

Pada {contoh 37) hanya dipaparkan tentang suafu peraturan dan pertanyaan

sebagail ungkapan rasa tidak puas. Pembaca secara umum tidak akan tahu pihak penutur
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dan yang dikepai tuturan bila hanya membaca wacana pada (contoh 37) tersebut.
Padahal sebagai sebuah wacana surat, informasi tentang siapa pihak penutur dan pihak
yang dikenai tuturan sangat penting terutama untuk lebih mendalami permasalahan yang

ada.

2y Maksim Knalitas
Maksim kualitas menyarankan pemberian informasi yang sebenarnya.
Pemberian informasi tidak benar dan penutur tidak tahu persis tidak sesuai dengan
maksim kualitas. Perhatikan contoh berikut.
(Contoh 38)
Namun sayang saaf kami akan santai dan berlari-lari kecil dengan cucu
ternyata cukup banyak lubang yang sangat berbahaya tanpa tutup di sekitar
Monas. Lubang-lubang itu luasova. sekitar 1,5x1,5 meter persegi. Dapat
dibayangkan jika {erperosok, apalagi anak-anak kecil, sangat mengerikan
akibamya (Kompas, Minggu, 27 Juli 1997).
Informasi yang disampaikan penutur merupakan informasi yang sebenar-
benarnya diketahui penutur. Keberadaan penutur di lokasi cukup menjadi bukti bahwa
penutur memang mengetahut secara persis lubang-lubang berbahaya di sekitar Monas.

Jadi {contoh 38) menaati maksim kualitas yaitu dengan memeberikan informasi yang

cukup dan sebenamya
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3) Maksim relevansi

Maksim relevansi menyarankan untuk memberikan pernyataan yang mempunyai
relevansi dengan masalah atau konteks pembicaraan. Agar maksud tuturan dapat ditkuti
dan dipahami oleh petutur, ujaran-ujaran dalam wacana dibuat relevan dengan masalah
yang sedang dibicarakan. Hal ini merupakan salah satu cara penutur agar ujarannya
mampu diferima dengan baik oleh petutur. Perhatikan contoh berikut.

{Contoh 39)

sementara ran tiap bulan harus tetap kami lunasi (Xompas, Rabu, 2 April
1997).

Bagian wacana pada (39) relevan dengan masalah vang sedang dibicarakan.
Masalah yang menjadi bahan pembicaraan adalah tentang masalah air. Pembicaraan
masalah air tentu saja relevan bila penutur kemudian mengungkapkan pemyataan pada
{contoh 39). Penutur bahkan jijik menggunakan air tersebut karena terlalu kotor.
Pernyataan itu juga relevan dengan ungkapan penutur yang mengatakan balrwa iuran tiap

bulan sudah dilunasi karena yang dibicarakan adalah masalah air PDAM.

4y Maksim Cara
Maksim cara menyarankan untuk menyatakan secara Jelas, singkat dan
memberikan pernyataan yang teratur. Seorang penutur wacana dalam menuturkan

tuturannya akan berurutan sesuai dengan urutan kejadian sehingga mudah dipahami.
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Pernyataan yang teratur membuat lawan tutur mampu memahamt dengan mudah maksud

penutur wacana. Perhatikan Contoh berikut.

(Contoh 40)
Tanggal 17 Mei1 1997 sekitar pukul 16.30 WIB saya bersama isfri
berbelanja di Mega M Super Mal Karawaci, Tangerang. Ketika istri akan

" mengambil sesuatu dari tasnya, ia sangat terkejut karena tas sudah robek

disilet orang, Kami ingaf-ingat, pada saat memilih buah memang terasa ada
seorang wanita yang berusaha mendesak istr1 saya Masih beruntung tidak
ada barang yang hilang (Xompas, Minggu, 15 Juni 1997).

Membaca pemyataan-pernyataan pada {contoh 40) kita akan dapat
membayangkan urutan-urutan peristiwa. Mulai dari pemyataan waktu kejadian sampai
pada saat menyadari kalau tasnya disobek orang. Penufur mengungkapkan tuturannya
secara jelas, singkat dan teratur, Antara pernyataan satu dan vang lainnya mempunyai

urutan peristiwa. Lawan tutur yang membaca tuturan {contoh 40) akan mudah mencerna

maksud penutur. Ujaran pada (contoh 40) mentaati maksim cara.

b. Dasar Kesopanan

Dasar kesopanan mencakup (1) maksim kearifan, (2) maksim kedermawanan,
(3) maksim pujian, (4) maksim kerendahan hati, (5) maksim kesepakatan, dan (6)
maksim simpati. Dalam penelitian ini akan dianalisis ketaatan dan pelanggaran wacana

ungkapan keluhan terhadap prinsip kesopanan.
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1) Maksim kearifan

Perhatikan contoh berikut.

(Contoh 41)
Hati-hati juga terhadap calo pramuwisna vang selalu mengatakan mengenal
anak buahnya dengan baik, tetapi begitu ada kejadian seperti im
langsung lepas tangan (Kompas, Minggu 27 Juli 1997).

Contoh (41) taat pada maksim kearifan. Penutur wacana memberi peringatan
kepada konsumen lain agar tidak mengalam: kejadian yang tidak menyenangkan.
Pembaca cenderung mendapat keuntungan dengan peringatan penutur. Peringatan itu
akan membuat pembaca berhati-hati dalam menggunakan jasa pembantu RT, sehingga

kemungkinan ditipu kecil,

2) Maksim Kedermawanan
Perhatikan {contoh 41).

Cont;)h 41 selain taat kepada maksim kearifan juga mentaalt maksim
kedermawanan. Hal ini dibuktikan dengan tidak merugikan pembaca. Justru dengan

pemberitahuan penutur tersebut lawan tutur diuntungkan.

3) Maksim Pujian
Perhatikan {contoh 42} berikut.

Bagi saya iklan Ratelindo yang satu halaman koran itu tidak lebih dari
umpan agar mangsa masuk ke jebakan saja. Seandainya saja masih bisa
mendaftar di Telkom dan saya bisa mendapatkan pengembalian semua
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uang pemasangan dari Ratelindo, saya kira 1tu yang akan saya lakukan.
Ratelindo di mana sikap profesionalismu ? {Kompas, Minggu, 15 Juni
1997,

Pada (contoh 42) terlihat kalau bagian wacana di atas tidak mentaati maksim
pujian. Penutur tidak memuji lawantutur tetapi justru mengecam pihak lawan tutur.
Kecaman itu dilakukan karena pihak penutur merasa dirugikan sehingga dengan
mengatakan kecaman itu penutur telah mengungkapkan masalahnya yang sebepamya.
Penutur merasa benar-benar terjebak dalam iklan tawaran Ratelindo yang pada

kenyatannya hanya janji-janji saja.

4) Maksim Kerendahan hati
Perhatikan contoh 43.
(Contoh 43)
Saya sangat berharap barang tersebut bisa dikirim ke alamat Jalan Husni
Thamoin No. 33, Palangkaraya (Kalteng). Atas budi dan jasa bak
pembaca Kompasg, saya dan keluarga mengucapkan terima kasih (Xompas,
Sabtu, 14 Jum 1997).
Maksim kerendahan hafi menyarankan agar tidak'fnemuji diri sendiri, Pada
{contoh 43) terlihat penutur wacana SP tersebut fidak memuji diri sendiri, Hal ini

berarti (contoh 43) mentaati maksim kerendahan hati.
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5) Maksim Kesepakatan

Perhatikan contoh berikut

{Contoh 44)
Sejak dimuatnya surat kami tersebut, kami menerima sejumlah telepon,
dar1 para pengguna jasa berbagai bank vang turut "berbagi duka". Bahkan
ada vang mengalami, biaya untuk menanyakan kirimannya sampai lebih
besar dari vang vang dikirim via bank. Namun pihak bank cuma minta
maaf dan dianggap selesai {(Kompas, Jumat, 28 Februari 1997).

Dari (contoh 44) terlihat bagaimana pihak penutur tidak setuju dengan cara yang
ditempuh oleh pihak lawan tutur, Penutur merasa tindakan yang dilakukan tersebut tidak
sesuat dengan keinginannya. Terutama dengan terlambatnya kiriman uang apalagi
sampai terjadi biaya pengurusannya lebih mahal dari vang yang diterima dan fermyata

pihak bank hanya minta maaf begitu saja. Penutur benar-benar tidak setuju dengan cara

seperti 1tu . Dalam hal ini {contoh 44) tidak mentaats maksim kesepakatan.

6) Maksim Simpati
Perhatikan contoh berilkut.
{Contoh 45}

Ingkar janji Ratelindo tidak sampai disitu, ternyata sampai sekarang
Ratelindo tidak bisa dipakai untuk berkomunikasi data maupun faks.
Kejengkelan saya memuncak karena telepon sudah tidak bisa beroperasi
sejak tanggal 17 Mei tanpa adanya aksi dari pihak Ratelindo (Xompas,
Minggu, 135 Jum 1997).
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Contoh (45) berdasarkan analisis tidak mentaati maksim simpati. Hal ini dapat
terlihat dari besarnya sikap antipati atau tidak adanya simpati sedikitpun dari penutur.
Penutur yang merasa dirugikan mengalam kejengkelan terhadap sikap lawan tutur.
Keadaan yang mengesalkan tersebut membuat penutur benar-benar marah dan jengkel.
Melalui kata-katanya penutur mengungkapkan keaadaan yang dialaminya. Akibatoya
rasa kejengkelan penutur fertumpah sehingga tidak maklum atau pun simpati lagi
terhadap lawan tufur.

Berdasarkan uraian di atas dihasilkan temuan bahwa wacana ungkapan keluhan
SP tidak mutlak mentaati maksim PS dan PK. Maksim PK yang tidak ditaati adalah
maksim Kuantitas sedang maksim PS yang tidak ditaati maksim pujian, kesepakatan,
dan simpati. Untuk mengungkapkan keluhan tentu saja penutur menggunakan kata-kata
yang memojokkan lawan tutur sehingga sering tidak mentaati maksim kesopanan. Hal
ini dapat dimengerti karena penutur menginginkan lawan tufur tahu keadaan yang
sesungguhnya yaitu dengan cara mengekspresikan apa yang dialaminya melalui kata-

kaia

6. Macam-macam Keluhan Berdasarkan pada Hal vang dikeluhkan

Berdasarkan pada hal-hal yang dibicarakan, keluhan dapat dibedakan menjadi
empal, dan masing-masing masih dibedakan lagl menurut permasaiahannya. Keempat
macam keluhan itu terdiri dan {1) Tempat umum, {2) Pelayanan produsen terhadap

konsumen, (3) Kebijakan pemerintah, dan (4) Gejala dalam masvarakat.
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a. Tempat Umum
Tempat umum adalah svatu tempat milik pemerintah atau swasta yang dapat
digunakan oleh anggota masyarakat sesuai ketentuan yang ada Biasanya tempat-tempat

umum 1n1 kurang terawat apalagi jika tidak ada pihak yang bertanggung jawab.

1) Kendisi jalan

Penutur membicarakan kondis: jalan raya dalaxh wacana SP. Jalan raya sangat
vital dalam fransportasi darat, oleh karena itw kondisi jalan yang buruk sangat
mengganggu kelancaran fransportasi bagl anggota masyarakat Perhafikan contoh
berikut.
(contoh 46)

Dari arah Lebak Bulus menuju Pamulang, di daerah Pasar Jumat, kita
sudah akan disambut lubang raksasa yang berubah menjadi kubangan bila hujan
turun sehingga membuat lalu lintas macet. Dan lebih menyedihkan, sepanjang
jalan menuju Pamulang akan dihiasi oleh lubang-lubang berikutnya yang
mengharuskanmobil yang melintasinya berjalan seperti semut. Apalagi lubang
menganga di sekitar depan Universitas Terbuka selepas Pondok Cabe begitu
parahnya (Kompas, Rabu 19 Februan 1997).

Hal yang dikeluhkan pada {contoch 46) di atas adalab kondisi jalan dari arah
Lebalk Bulus ke Pamulang dan depan Universitas Terbuka selepas pondok Cabe.

Kondisi jalan yang berlubang membuat macet karena bila turun hujan akan berubah

menjadi kubangan.
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2) Tempat Rekreasi

Tempat rekreasi menjadi sasaran anggota masyarakat untuk mencari hiburan,
bersantai dengan anggota keluarga setelah lelah bekerja. Biasanya pada bari-hari libur
banyak keluarga mendatangi tempat-tempat rekreasi. Mereka mencari tempat vyang
aman dan menyenangkan. Mereka mau menbayar mahal untuk mendapatkan apa vang
diinginkannya. Oleh karena itu, tempat rekreasi dianggap merugikan bila tidak
memberikan jaminan keamanan dan menvenangkan bagi pengunjung Perhatikan contoh
berikut.
(contéh 47}

Namun , sayang saat kami akan santai dan berlari-lari kecil dengan cucu
ternyata cukup banyak lubang yang sangat berbahaya tanpa tutup di sekitar
Monas. Lubang-lubang itu luasnva sekitar 1,5x1,5 metyer persegi. Dapat
dibayangkan jika terperosok, apalagi anak-anak kecil, sangat mengerikan
akibatnya (Kompas, Minggu 27 Juli 1997).

Penutur pada {contoh 47) mengeluhkan adanya lubang-lubang tanpa tutup di
sekitar Monas. Lubang-lubang itu sangat membahayakan bagi pengunjung terutama
anak-anak. Apalag di tempat rekreasi pada saat orang melepaskan lelah dan bersantai,

mereka tidak mau ada hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya seperti kecelakaan.
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3) Taman Kota

Sekarang ini di kota-kota baik kota besar maupun kecil sedang gencar diadakan
pembuatan taman kota. Taman ini selain dapat memperindah kota juga digunakan untuk
tempat bermain dan paru-paru kota. Akan tetapi, kadang pembuatan taman im justru
mengakibatkan hal-hal yang negatif dan tidak dapat berfungsi seperti yang
direncanakan. Hal milah vang sering dikelubkan oleh warga masvarakat. perhatikan
contoh benkut.
{contoh 48)

Mungkin pihak tersebut bermaksud membuat taman di dua bahu sungai
yang telah diperkecil tersebut, dan memang untuk beberapa bulan telah terlihat
taman vang dapat memeperindah lingkungan, tetapi saya sangat menyesalkan,
apakah pihak terkait tidak melihat apa yang akan terjadi nanti, karena semakin
banyaknya dibangun arel perumahan dan juga kondominium di sekitar
perumahan tersebut sementar taman di bahu sungai tersebut kimi sudah tidak
terurus lagi. Malah sebagian menjadi tempat pembuangan sampah (Kompas,
Rabu Februari 1997).

Pembuatan taman kota pada (contoh 48) dikeluhkan, karena penutur dapat
melihat akibat lebih jauh dengan dibuatnya taman kota tersebui. Hal lain yang dilihat

oleh penutur adalah bahwa taman tersebut tidak dipelibara dengan baikbahkan menjadi

tempat sampah.

4) Rumakh sakit
Rumah sakit merupakan tempat orang-orang sakit yang sedang berobat. Keadaan

vang mendukung dapat membantu penyembuhan penvakit pasien. Oleh sebab 1fu,
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keadaan yang kondusif sangat diperlukan di rumah sakit. Keadaan yang tidak
mendukung penyembuhan pasien di rumah sakit merupakan keadaan yang merugikan.
Keadaan yang menggangeu ini merugikan bagi pasien maupun keluarganya. Perhatikan
contoh berikut.

(contoh 49)

Bersama istri, saya ke rumah sakit (RSHT) untuk imunisasi anak. Setelah
mendaftar, kami menuju ke poli anak dan ketika itu termasuk pengunjung lain
harus melewati penjual koran dan majalah vang letaknya persis di samping
white board berisi nama-nama dokter dan spesialisnya.

Namun, yang dijual tidak hanya koran/majalah tetapi juga mainan anak-
anak dan souvenir. Setiap anak kecil yang melewat: jalan itu, sulit untuk tidak
menatap benda-benda kesukaanya itu. Tidak terkecuali anak laki-laki saya yang
berusia tiga tahun {Kompas, Sabtu 22 Februari 1997).

Keluhan penutur pada (contoh 49) adalah keadaan rumah sakit yang

memperbolehkan penjual mainan anak-anak untuk berjualan di rumah sakit. Hal

menyebabkan anak-anak kecil menjadi nakal karena minta dibslikan mainan.

b. Pelayanan Produsen terhadap Konsumen

Hubungan yang sehat antara produsen dan konsumen adalah hubungan yang
saling menguntungkan kedua belah pihak. Konsumen mendapatkan barang atan jasa yang
memuaskan sedangkan produsen mendapatkan keuntingan. Apabila hubungan seperti ini
terjadi maka kemungkinan terjadi masalah kecil. Akan tetapi lebih sering terjadi

sebaliknya, vaitu salah satu pihak merasa dirugikan oleh pihak lamn. Pihak vang lebih
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sering dirugikan adalah pthak konsumen. Keluhan penutur terhadap pelayvanan produsen

terdiri dari 16 .

1) Keluhan terhadap Bank
Hal yang dikeluhkan berkaitan dengan pelayanan tidak memuaskan yang diterima
nasabah. Perhatikan contoh berikat.
(contoh 50)
Sekarang ,sudah berjalan beberapa bulan kam dipersulit oleh pihak
BBD untuk mengambil tunjangan vang menjadi hak kami. Kami diharuskan
menganire beberapa hari hari untuk mengambil tunjangan. Padahal di buku
tabungan sudah jelas tercetak bahwa transfer sudah masuk ke rekening
{(Xompas, Minggu 19 Februar: 1997}.
Penutur pada (contoh 50) mengeluh terhadap pelayanan bank BBD. Keluhan
penutur terhadap pihak BBD berkaitan dengan pengambilan tunjangan vang dilakukan

dengan antri beberapa hari. Hal tersebut dikeluhkan oleh penutur karena di buku

tabungan sudah jelas bahwa transfer sudah masuk ke rekening,

2} Keluhan terhadap swalavan
Hal yang dikeluhkan penutwr antara lain tentang mutu barang yang dijual,
pelayanan, dan harga tidak sesuai label. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 31}
Buah apael yang saya beli di Ramayana Plaza Blok M Mal membuat

saya kecewa. D1 antara keempat bungkus itu, ternvata vang dapat dinikmati
hanva sekitar satu-dua buah. Selebihnya masuk tempat sampah, karena 1vinya
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setelah dipotong berwarna cokelat dan terasa asin serta asam (Kompas, Kamis

30 Januari 1997).

Kekecewaan penutur pada {contoh 50) dapat diumengerti karena penutur merasa
tertipu dengan buah yang dijual di Ramayana. Diantara empat bungkus apel yang dibeli
hanya beberapa butir yang masih dapat dinikmati. Sebagai sebuah swalayan yang besar,
Ramayana seharusnya menyediakan barang vyang bermutu dan  dapat
dipertanggaungjawabkan. Akan tetapi, ternyata yang dialami penutur pada (contoh 50)
justru mendapatkan barang yang telah busuk. Berdasarkan nada kekecewaan vang

diungkapkan, penutur mengeluhkan tentang mutu barang yang rendah di Ramayana.

3) Keluhan terhadap Pengusaha Perumahan

Pada saat bisnis perumahan mulai berkembang, semakin banyak pula keluhan-
keluhan yang diarahkan konsumen kepada pengusaha perumahan. Hal ini disebabkan
karena berbagai faktor misalnya usaha kurang profesional, mencari untung sebanyak-
banvaknya dan dengan berbagai cara dilakukan. Berbagai cara dan strategi vang
dipakai pengusaha itu kadang dinilai merugikan pihak konsumen sehingga timbul
keluhan-keluhan terhadap pengusaha perumahan. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 51)

Atas nama penghuni perumahan Pondok Timur Indah, sava menulis surat
terbuka imi yang ditujukan kepada PT. Kreasi Graha Raya (grup dari Raya
Incorp) yang berkantor pusat di Bandung, sebagai pengembang perumazhan

Pondok Timur Indah Idan [I (PTI) berkenaan dengan ditelantarkannya jalan, got,
serta sarana fasilitas sosial dan fasilitas umum (fasos dan fasum) di PTL
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Kompleks PTI belum diserahkan ke Pemda Bekasi, sehingga masih

herkewajiban untuk membenahi sarana (Kompas, Senin 7 April 1997).

Keluhan penutur pada (contoh 51) adalah tentang ditelantarkannya fasos dan
fasum oleh pihak PT. Kreasi Graha Raya. Sebagai pengembang perumahan vang belum
juga diserahkan kepada pihak Pemda, maka tugas pembenahan itu seharusnya masih
menjadi tanggung jawab pthak pengembang. Oleh karena itu, penutur mengeluhkan
keadaan tersebut agar pihak pengembang memberi perhatian kepada tanggung

jawabnya.

4) Keluhan terhadap Pengusaha Bengkel

Pengusaha bengkel sebagai penjual jasa kepada konsumen merupakan orang
yang memberi jasa berkaitan dengan perbaikan barang-barang tertentu yang menjadi
bidangnya. Keluhan terhadap pengusaha bengkel terletak pada pemberian jasa yang
tidak memuaskan. Perhatikan contoh berikut.
(contoh 52)

Saya tak habis pikir, ban masih baik serta layak dipakai disuruh ganti
baru. Siapa pun pasti menolak untuk mengganti ban 1tu. Saya sangat yakin
getaran setir bukan disebabkan oleh ban. Kepada petugas itu saya jawab,
bahwa saya sanggup mengganti dengan ban baru tetapi bila nantinva masih
bergetar apa Auto 2000 man mengganti harga ban baru itu kepada saya dan ban

lama dipasang kembali. Petugas menjawab tidak mau. (Xompas, Minggu 15
Juni 1997).
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Penutur pada. (ontoh 52) mengeluh terhadap pihak Auto 2000. Keluhan tersebut
berkaitan dengan pelayanan vang dirasa oleh penutur tidak memuaskan dan mau
menang sendiri. Buktinya pihak Auto 2000 tidak mau mengganti uang ban baru bila

ternyata setir masih bergetar setelah ban diganti.

S) Keluhan terhadap Perumka

Pihak Perumka merupakan badan usaha yang memberikan jasa pelayanan
angkutan kereta ap: kepada masvarakat. Adanya hubungan antara pihak Perumka dengan
masyarakat inilah yvang memungkinkan timbulnya kekecewaan pada anggota masyarakat.
Keluhan ini tentu saja berkaitan dengan pelayanan yang iberikan oleh pihak Perumka
Perhatikan contoh berikut.
{contoh 53}

Saya mewakili rekan-rekan keberatan dengan surat edaran yang
dikeluarkan Perumka 20/2 tentang pengunduran waktu berhentinya kereta listrik
ekonomi di stasiun Gammir, yang kemudian diperpanjang sampai dengan 31
Maret 1997 (Xompas Kamis 2 Maret 1997).

Penutur mengeluhkan kebijakan Perumka tentang pengunduran waktu tidak
berhentinya kereta listrik ekonomi di stasiun Gambir. Hal mi berhubungan langsung
dengan pelayanan Perumka terhadap penumpang yang menunggu kereta api ekonomi di

stasiun Gambir.
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6) Keluhan terhadap Pengelola Parkir

Pengelola parkir berkaitan dengan keamanan kendarzan milik pemarkir vang
sedang diparkir. Kehilangan barang-barang dalam kendaraan yang sedang diparkir
mauvpun kendaraannya sendiri merupan hal yang sering menjadi keluhan pemakai parkir.
Adanya komputer parkir juga menimbulkan timbulnya penipuan biaya parkir bagi
konsumen. Hal im oleh konsumen juga dikeluhkan dalam wacana SP.Perhatikan contoh
berikut.

(contoh 54)

Peristiwa mengecewakan yang saya alami terjadi pada tanggal 24
November 1996. Pada hari Minggu yang cerah itu saya mengendarai mobil
BMW ke mega mal Pluit Jakarta utara dan memarkir kendaraan di lapangan
parkir milik mal itu dengan membayar karcis yang dikelola oleh “Secire
Parking”.

Namun, ketika akan meninggalkan mal menuju ke kendaraan ternyata
sudah lenvap dari tempat parkir semula. Sementara kunci maupun karcis parkir
masih ada di tangan saya. Sangat disesalkan manajemen Mega mal Pluit yang
menganggap, bahwa kejadian tersebut sudah biasa (Xompas, Rabu 29 Januari
1997).

Keluhan penutur pada {contoh 54) berkaitan dengan hilangnya mobil BMW di
mega mal Pluit. Tanggung jawab “Secure Parking” terhadap kehilangan itu tidak ada.
Bahkan yang dikeluhkan juga oleh penutur adalah tanggapan pihak manajemen mega
mal Pluit yang menvatakan kalau hal itu sudah biasa . Berdasarkan kejadian tersebut

berarti jaminan keamanan di tempat parkir tidak ada dan hal ini memprihatinkan pihak

konsumen.
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7} Keluhan terhadap Perusahaan Pengiriman Barang

Perusahaan pengiriman barang imi meliputi perusshaan swasta maupun
pemerintah. Jasa vang diberikan kepada konsumen meliputi pengiriman surat, wesel,
dan barang. Keterlambatan, kerusakan barang, atan kehilangan barang kiriman
merupakan masalah-masalah vang men}febai)kan kekecewaan pada diri konsumen.
Perhatikan contoh berikut.

(contoh 55)
Pada tanggal 28 Desember saya sudah berada di Manado, namun surat

itu belum diterima vang berhak. Surat kilat vang dikirim dari Jakarta 23

Desember 1996 itu baru diterima tanggal 7 Januari 1997 (cap pos Manado 05-

01-1997) yang berarti sudah mengadakan “perjalanan™ selama 14 hari (2

mingeu) {(Kompas, Minggn 16 Maret 1997).

Pada (contoh 55), penutur mengelubkan Kketerlambatan surat kilat yang
dikirimkan. Surat kilat yang seharusnya sudah sampai dalam jangka walktu 1-2 harni
ternyata baru sampai setelah 2 minggu. Karena keterlambatan itu isi surat sudah tidak
bernilai lagi karean sebelum surat sampai, penutur sudah lebih dulu tiba di tempat
tujuan surat. Pelayanan yang tidak memuaskan dari peruszhan pos inilah yang

mengecewakan konsumen.
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8) Keluhan terhadap Pengusaha Penginapan
Keluhan terhadap pengusaha penginapan berkaitan dengan pelayanan vang
diberikan kepada pengunjung penginapan. Perhatikan (data 17 )vang terdapat pada
lampiran.
~ Penutur pada (data 17) mengeluh karena menerima pelayanan vang tidak
memuaskan. Reservasi yang telah dilakukan melalui telepon sehari sebelumnya ternyata
tidak disediakan sesuai permintaan. Pexﬁesanan itu pada pagi harinya sudah
dikonfirmasikan pada hotel. Kekecewaan penutur dapat dimengerti karena pada saat itu

sedang mengajak relasinya untuk jamuan makan malam.

9) Keluhan terhadap PDAM

PDAM berhubungan dengan pengadaan air bersih ke rumah-rumah penduduk.
Dengan mendaftar menjadi pelanggan dan membayar biaya penggunaannya, konsumen
dapat menikmati air bersih di rumah masing-masing. Hal-hal yang dikeluhkan konsumen
meliputi penyediaan air yang kurang bersih, tidak mengalirnya air pada saat diperivkan
dan sebagatnya. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 56)

Kami pelanggan PAM Jaya yang bertempat tinggal di daerah Teluk
Gong, sudah sejak Desember 1995 hingga sckarang air PAM sangat buruk

kualitasnya. Air tersebut berwarna hitam dan berbau tajam (seperti bau air got)
{Kompas, Rabu 2 April 1997),
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Keluhan penufur pada {contoh 56) adalah terhadap kualitas air yang buruk,
hitam dan berbau tidak enak. Rendahnva pelavanan PDAM terbukti dengan pengadaan
air ke rumah-rumah dengan kualitas vang rendah. Rendahnya mutu air yang disediakan
tersebut tidak sebanding dengan biaya yang telah dikeluarkan oleh penutur. PDAM juga

kurang peduli mengingat bahwa keadaan seperti itu sudah sejak tahun 1993.

10) Keluhan terhadap PLN

PLN adalah BUMN vang mengurusi penyedian listrik juga penyedian listri ke
rumah-rumah. Penduduk dapat rﬁenjadi pelanggan dengan mendaftar dan membayar
biaya penggunaannya. Dengan biaya yang telah dikelvarkan, pelanggan tentu
mengharapkan pelavanan yang baik dan memuaskan. Meskipun pihak PLN sudah
berusaha melayani sebaik mungkin, tetapi selalu ada keteledoran dan masalah yang
mengganggu. Kita dapat melihat contoh keluhan konsumen terhadap PLN yang terdapat
pada (data 21).

Penutur melaporkan dan meminta tanggung jawab kepada PLN berkaitan dengan
kenaikan voltase vang menyebabkan kerusakan pada alat-alat rumah tangga. Pihak PLN
menurut penutur tidak mengetahui hal kenaikan voltase jika tidak penutur tidak melapor.
Penutur juga menanvakan tanggung jawab PLN terhadap barang-barang vang musak

akibal naiknva voltase.
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11) Keluhan terhadap Pengusaha Telepon

Keluhan konsumen terhadap pengusaha telepon dapat kita temukan pada (data
25). Pihak konsumen yang tertarik dengan iklan yang ditawarkan Ratelind akhirnya
berlangganan. Setelah berlangganan ternyata semmua janji dan kemudahan-kemudahan
yang disebutkan dalam iklan itu tidak benar. Hal itu mencapai puncaknya dengan tidak
dapat digunakannya Ratelindo untuk komunikasi data maupun faks. Penutur benar-benar

kecewa dan tertipu dengan iklan dan pelayanan pihak Ratelindo.

2) Keluhan terhadap Pengusaha Obat

Perhatikan keluhan konsumen terhadap produk obat yang dibelinya pada contoh

berikut.

{contoh 57}

Sudah bertahun-tahun kami sekeluarga selalu setia menggunakan

Benadri} DM sebagai obat batuk keluarga, namun kali ini kecewa terhadap bau
vang tidak lazim. Rasa maupun baun obat itu seperti tercemar oleh serangga
kecoa (Kompas, Senin 16 Jumi 1997).
Pada (contoh 57) adalah ungkapan seorang konsumen obat batuk yang sudah

bertahun-tahun menggunakan dengan setia. Tetapi sekarang kecewa dengan mutu obat

vang buruk, yaitu baunya seperti serangga kecoa.
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13) Keluhan terhadap Penvalwr Pembantu Rumah Tangga

Para pengguna jasa pembantu rumah tangga (PRT) sering meminta jasa
penyalur untuk mendapatkan PRT. Konsumen biasanya sudah mempercayakan pada
penyalur PRT mengenai siap saja yang bekerja padanya

Pada (data 35) merupakan contoh keluhan peputur terhadap penyaiur PRT. PRT
yang bekerja di rumah penutur sering melarikan dir1 dengan membawa bara}lg-barang
di rumah penutur, Setelah ditanyakan pada pihak penyalur ternyata tidak tahu apa-apa
soal PRT tersebut, bahkan KTP juga tidak ada Hal inilah vang dikelubkan oleh penutur

vaitu penvalur yang tidak bertanggung jawab terhadap PRT yang dibawanya.

14) Keluhan terhadap Stasiun Televisi
Keluhan terhadap stasiun televisi terungkap dalam {contoh 58) . Perhatikan
contoh berikut.
{contoh 58)
Tapi, ada satu hal yang membuat saya agak kurang setuju yaitu penyiaran
ulang vang ditayangkan TVRI dan TV swasta lainnya di malam han (biasanya
pukul 19.30) (Kompas Minggu 15 Jumi 1997).
Penutur pada (contoh 58) mengeluhkan tentang ditavangkannya siaran ulang oleh

televisi swasta dan TVRI. Siaran vlang ini biasanya pada pagi harinya sudah disiarkan
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secara langsung sehingga kebijakan tayang ulang dirasakan tidak efektif bagi penutur.

Apalagi bahwa semua stasiun televisi harus menayangkan secara ulang.

15) Keluhan terhadap Pelaksana Provek

Keluhan penutur pada (data 11)berhubungan dengan tidak diberikannya
tunjangan dana vang telah dijanjikan oleh pihak pelaksana proyek. Pihak pelaksana
provek sudah menjanjikan bahwa setelah pelatihan selesai seluruh peserta akan diberi
tunjangan dan. Akan tetapi, sampai saat pelatihan selesai janji tersebut tidak terwujud.
Penutur merasa dirugikan oleh keadaan tersebut dan selanjutnya meminta
pertanggungjawaban pihak pelaksana proyek agar segera memberikan apa yang menjadi

haknya.

16) Keluhan terhadap birokrasi pemerintah
Keluhan terhadap birckrasi pemerintah salah satunya adalah dalam pengurusan
akta kelahiran. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 39)
Berapa kali saya tanyakan kepada bagian pengurusan di klinik tentang
akta. tersebut, mereka menjawab masih belum siap di kanotor catatan sipil
Jakarta selatan. Sesudah tiga bulan belum juga siap, kantor catatan sipil

meminta lagi kartu keluarga yang asli tanpa boleh fotokopt (Kompas, 27 Iuli
1997).
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Keluhan penutur terhadap kantor catatan sipil adalah tentang lamanya waktu
pembuatan akta. Birokrasinya lama dan dirasakan tidak cekatan mengurus. Bahkan
setelah tiga bulan belum juga dibuat, dan masih meminta syarat lagi yaitu kartu keluarga
yang asli. Kalau memang kartu keluarga diperlukan kenapa tidak sejak awal penutur

dimintai mengumpulkan sehingga dapat membantu.

c. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan yang diambil oleh pemerintah kadang tidak selalu dapat diterima dan
menguntungkan bagl masyarakat. Masyarakat yang merasa diuntungkan tidak akan
mempersoalkan kebijakan tersebut. Akan tetapi, masyarakat yang dirugikan akibat
kebijakan tersebut akan beruséha untuk memberi masukan atau kritik terhadap
pemerintah.

Pada wacana SP, penutur mengungkapkan kebijakan pemerintah yang dirasa
merugikan. Dengan menggunakan strategi tertentu penutur mengungkapkan keberatan-
keberatan terhadap kebijakan pemerintah disertai dengan alasan-alasan yang kuat.
Keluhan terhadap kebijakan pemerintah terdiri dari (1) keluhan terhadap kebijakan

mentri pertanian, (2) keluhan terhadap kebijakan pemofongan gaji guru SD.

1) Keluhan terhadap Kenaikan Harga Pupuk
Pada (data 2) berisi keluhan petani terhadap kenaikan harga pupuk. Anggapan

pemerintah dengan kenatkan harga pupuk vang akan dinkuti dengan kenaikan harga
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gabah akan dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Tetapi, hal tersebut berbeda
dengan apa yang dirasakan sendiri oleh petani. Petani berpendapat bahwa bila pupuk
naik yang mendapat kesejahteraan lebth baik bukan petani tetapi pengusaha pupuk,
sebaliknya petani gigit jar1. Bila pupuk naik maka pengeluaran petani naik sedangkan
harga gabah yang menentukan adalah pasar. Jadi kebijakan pemerintah tersebut justru

dirasakan merugikan bagi petani.

2}y Keluhan terhadap Pemotongan Gaji Gun SD

Keluhan terhadap kebijakan pemotongan gaji guru SD diungkapkan dalam
(contoh 60). Perhatikan contoh berikut.
{contoh 60)

Buian Maret 1997, guru-guru SD di Lampung utara menerima uang rapel
kenaikan tunjangan fungsional sebesar Rp 110.000/orang, yaiturapel sejak
bulan April 1996 sampai Februari 1997, Tetapi uang rapel itu dikurangi pihak
Dinas P dan K Kabupaten Lampung Utara sebesar Rp 10.000/orang, dengan
alasan klasik yaitu untuk ongkos perubahan daftar gaji {Kompas, Minggu 6
April 1997).

Penutur pada (contoh 60) mengelubkan kebijakan yang dilakukan Dinas P dan
K Kabupaten Lampung utara. Kebijakan yang dikelubkan yaitu tentang pemotongan gaji

guru SD. Pemotongan yang dilakukan itu dengan alasan yang klasik yaitu untuk biaya

perubahan daftar gaj1.
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d. Gejala dalam Masyarakat

Dinamika dalam masyarakat memunculkan gejala-gejala yang terjadi. Gejala
vang ada tersebut tidak selalu positif dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
Gejala yang negatif cenderung merugikan bagi masyarakat dan tidak diterima
sepenuhnya. Keluhan terhadap gejala dalam masyarakat terdiri dari (1) Corat-coret

pelajar, dan {2) Kerusuhan dan kambing hitam.

1) Keluhan terhadap Aksi Corat-coret Pelajar

Keluhan penutur terhadap aksi corat-coret para pelajar terdapat pada (data 31).
Aksi corat-coret di kalangan pelajar merupakan gejala vang akhir-akhir ini marak
terjadi di m’asyérakat, apalagi pada saat kelulusan. Hal im merupakan ungkapan
kegembiraan dari para pelajar setelsh lulus atau naik kelas.

Penutur mengeluhkan perilaku yang menggejala tersebut karena selain bukan
sikap etik-edukatif juga cenderung mengarah kepada kebrutalan, keributan vyang
mengganggu ketentraman masyarakat. Sebaga: anggota masyarakat, penutur merasa ikut

dirugikan dengan sikap para pelajar tersebut.

2) Keluhan terhadap Kerusuhan dan Kambing Hitam
Keluhan penutur terhadap kerusuhan dan kambing hitam di masyarakat terdapat
pada {data 28). Penutur mengeluhkan terjadinya kerusuhan dan kebrutalan vang terjadi

mentelang pemilu vang meresahkan masvarakat, Kerusuhan ifu mengakibatkan banvak
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pihak vang dituduh sebagai kambing hitam. Tuduhan tersebut menurut penutur tidak

selalu benar karena tidak ada bukti-bukti yang jelas.

7. Strategi Penutur untuk Mengnngkapkan Kelnhan
Penutur wacana SP menggunakan strategi atau cara yang digunakan untuk
mengungkapkan keluhan. Strategi yang digunakan oleh penutur in1 merupakan salah satu

kekhasan dalam wacana SP yang berisi keluhan. Strategi itu terdiri dari:

a. Membandingkan dengan Masa Lalu

Strategi ini dilakukan dengan membandingkan keadaan sekarang dengan masa
lalu. Pembandingan i dilakukan bila keadaan sekarang lebih buruk daripada masa
lalu. Dengan cara sepert: ini sebenarnya penufur ingin mengatakan kalau masa lalu saja
dapat berjalan baik mengapa sekarang menjadi lebih buruk, dengan kta lain terjadi
kemunduran. Hal intlah yang dikeluhkan oleh penutur, terutama apabila kemunduran
vang terjadi itu merugikan bagi penutur. Perhatikan contoh berikut.

(contoh 61)

Saya teringat pada zaman republik ini baru mengenyam kemerdekaan,
ketika itu pengiriman surai cukup lancar tidak seperti zaman serba canggih
seperti sekarang ini. Berapa jarak antara Jakarta utara ke Jakarta selatan, dan
Jakarta selatan ke Jakarta timur? Padahal alamat tertulis cukup jelas dan
lengkap dengan kode pos {Kompas, Minggu 16 Maret 19973,
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Penutur pada (contoh 61) menggunakan sfrategi untuk mengungkapkan
keluhannya yaitu membandingkan dengan masa latu. Masa lalu yang digunakan sebagai
bahan pembanding vyaitu pada waktu bangsa Indonesiabelum lama mengenyam
kemerdekaan. Pada saat itu pengiriman surat sudah berjalan lancar. Dengan
memperhatikan konteks wacana dan dengan pembandingan itu sebenamya penutur ingin
mengataka kalau zaman dulu saja pengiriman surat dapat berjalan lancar mengapa
sekarang tidak. Padahal zaman sekarang sudah didukung dengan alaf-alat yang canggih.
Hal inilah yang dikeluhkan penutur, kemunduran dalam pengiriman surat yang akibamya

merugikan konsumen.

h) Membandingkan dengan Daerah Lain

Strategi 1m dilakukan dengan membandingkan keadaan tempat yang dimaksud
dengan tempat lain sebagai pembandingnya. Tempat pembanding tidak terbatas pada
wilayah tertentu dan penutur yang membandingkan harus sudah mengetahui seluk beluk
kedua daerah yang dibandingkan.

Penutur wacana SP yang mengeluhkan suatu keadaan di suatu tempat akan
mencari pembanding yang keadaannya lebih baik. Pembandingan ini dimaksudkan
penutur untuk menvatakan bahwa di tempat yang dibandingkan keadaannya belum baik
dibandingkan dengan daerah pembanding. Daerzh pembanding hendaknya dapat
dijadikan contoh bagi daerah yang dibandingkan terutama bila keadaan kedua tempat itu

tidak janh berbeda
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Perhatikan contoh berikut.
{contoh 62)

Misalnya di San Fransisco di mana ada jalan urat nadi yang bebas
hambatan bernama 101 yang membelah kota, dan di sebelah timur dan barat
dari jalan 101 ini ada lagi jalan urat nadi yang bebas hambatan {tanpa bayar
tol). Masing-masing jalan urat nadi int dihubungkan dengan jalan cabang yang

. cukup lancar dan cukup lebar bahkan ada yang bebas hambatan (Xompas,
Minggu 6 April 1997).

Pada (contoh 62) merupakan sebagian dari deskripsi penutur tentang contoh

tempat pembanding. Tempat pembanding imi dibandingkan dengan keadaan jalan di

Jakarta. Keadaan jalan di Jakarta semakin hari makin tambah macet. Oleh karena itu,

penutur memilih suatu tempat lain yang baik, tidak macet dan yang terpenting

dikenalinya.

¢) Menyatakan Keberatan
Dalam mengungkapkan keluhan, penutur juga sering menyatakan keberatan atau
tidak setuju. Keberatan atau ketfidaksetujuan penutur biasanva berkaitan langsung
dengan hai-hai yang dikeluhkan. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 63)
Tapi, ada satu hal vang membuat saya agak kurang setuju vaitu

penyiaran ulang yvang ditayangkan TVRI dan TV swasta lainnva di malam har:
(biasanya pukul 19.30) (Xompas, Minggu 15 Juni 1997).
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Pada {contoh 63) yang menjadi keberatan penutur adalah penyiaran ulang yang
ditayangkan TVRI dan TV swasta di malam hari, Penutir memberikan alasan-alasan
mengapa kurang setuju dengan penyiaran ulang tersebut. Penutur pada {contoh 63)
sebenarmmya mengeluhkan apa yang tidak disetujui yaitu tentang penyiaran ulang yang

ditayangkan oleh TVRI dan TV swasta.

d) Merasa Dirugikan

Sebagian besar penutur wacana SP yang berisi keluhan merasa dirinya sebagai
pihak vang dirugikan. Oleh karena itu, sebagian besar wacana SP menggunakan sfrategi
ini. Perhatikan contoh berikut.
{conioh 64)

Akibat keterlambatan itu isi surat menjadi tanpa nilai karena sudah basi.

Percuma membuang uang, waktu, dan epergi berpos ria {Kompas, Minggu 16

Maret 1997).

Penutur pada {contoh 64) merasa dirugikan oleh PT Pos karena surat yang
dikirim terlambat datang sehingga isinya sudah basi. Penutur merasa rugi karena telah

membuang uang, waktu dan energi dengan percuma.

e} Membela Kepentingan Umum
Penutur wacana SP yang berisi keluhan tidak selalu megungkapkan masalah

pribadi dan demi kepentingan pribadinya. Penutur wacana SP selain mengungkapkan
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masalah pribadi dan demi kepenfingan pribadi juga mengungkapkan masalah yang
dialami oleh masyarakat dan hasiinya pun untuk kepentingan masyarakat.

Strategi penutur vang dilakukan dengan cara membela kepentingan umuwm ini
terdiri dari dua jenis. Pertama, penutur membela kepentingan masyarakat yang mana
penutur sendiri termasuk di dalam kelompok tersebut. Kedua, Penutur berdiri di luar
masyarakat yang kepentingannya sedang diperjixangkan. Pada jenis pertama, apabila
kepentingan masyarakat yang diperjuangkan diperhatikan oleh pihak yang berwenang
maka otomatis kepentingan penutur juga terpenuhi. Kadang-kadang penutur
menggunakan strategi ini agar kepentingannya sendiri diperhatikan oleh pihak lain,
karena kepentingan umum tentu lebih divtamakan daripada kepentingan pribadi atau
golongan. Pada jenis yang kedua, apabila berhasil maka penutur akan mendapatkan
kepuasan dan terpenuhinya tujuan lain yang menjadi motivasi penutur. Strategi ini juga
dapat disebut sebagai kepedulian penutur terhadap kepentingan umum. Perhatikan
contoh berikut.

{contoh 65)

Perumka dihimbau memperhatikan hal-hal sebagai berikut: Masyarakat
vang berpenghasilan pas-pasan jangan diperberat lagi beban dengan
mengeluarkan biaya ekstra untuk menuju ke tempat pekerjaan (Xompas, Kamis
2Maret 1997).

{contoh 66}
Saya yakin masyarakat berkepentingan dengan kelestarian sifu ifu,

Mungkin dinas PU Kabupaten Tangerang harus turun tangan untuk mencegah
kerusakan lebih parah. Sebelum semuanya terlanjur. Setidaknva bisa diusahakan
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untuk mencegah dan merehabilitas1 pendangkalannya {Kompas, Minggu 22 Junt

1997).

Pada (contoh 65) vang terdapat pada (data 10) disebutkan bahwa penutur
mewakili rekan-rekan pemakia kereta api. Jadi {contoh 65) merupakan jenis yang
pertama. Dengan menggunakan strategi ini maka penutur akan lebih diperhatikan oleh
pihak Perumka. Hal ini juga memperlihatkan kepedulian penutur terhadap kepentingan
magyarakat yang diwakilinya.

Pada (contoh 66} yang terdapat pada (data 20}, penutur merupakan pengamat
lingkungan hidup. Penutur memperhatikan keadaan sifu dan mengeluhkan permasalahan

lingkungan hidup karena penutur sangat peduli terhadap permasalahan lingkungan.

f) Menceritakan Secara Rinci

Hampir semua penutur wacan SP menggunakan strategi ini. Penutur
menceritakan semma kejadian atau keadaan yang dialamm atan dilibatnya Dengan
menceritakan secara rinci, lawan tutur dapat memahami persoalan yang diungkapkan
penutur. Salah satu contoh penggunaan strategi 1m terdapat pada (data 22).

Data {22) berisi ungkapan keluhan atas nasib guru. Gaj guru sangat minim
seperti yang diungkapkan penutur dan mendapat jatah beras yang rasanva tidak enak.
Gaji i bila digunékan selarna untuk keperluan selama sebulan ternyata minus. Oleh
karena itu, banyvak guru vang mempunyai pekerjaan sampingan seperti ojeg, sopir

tembak, dan calo tanah. Hal ini mempersulit keadaan guru karena guru juga dituntut
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untuk mengembangkan kemampuan profesional dan pengetahuan. Kemampuan dan
pengetahuan ini antara lain dapat dicapai dengan membaca buku, koran atau majalah.
Tetapi, melihat gaji yang pas-pasan tidak mungkin bagi guru untuk dapat

mengembangkan dirinya lebih jauh lag.

2) Menagih Janji

Strafeéi in1 digunakan apabila apa yang telah dinyatakan oleh pihak lawan tutur
tidak sesuai dengan kenyataannya. Hal ini menimbulkan rasa kecewa dan tidak puas
pada diri penutur juga merasa tertipu. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 67)

Hingga saat ini, tunjangan yang dijanjikan itu belum sampai ke tangan
kami. Sedangkan pelatihannya sudah berakhir pada tanggal 25 Januari yang lalu
{Kompas, Semn 17 Maret 1997).

Pada (contoh 67) penutur menuntut hak yang telah dijanjikan oleh lawan tuwr.
Hak itu berupa tunjangan yang akan diterima setelah pelatihan yang dilakukan selaesai.
Akan tetapi, setelah waktu yang ditentukan selesai, tunjangan belum juga diterima oleh
penutur. Hal yang dikeluhkan oleh penutur pada (contoh 67) adalah belum diber
tunjangan setelah batas waktu vang telah ditentukan. Strategi yang digunakan wyaitu

dengan menagib jani: yang pernah dibuat oleh pihak lawan tutur.
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h) Membandingkan dengan Opini Penutur

Strategi im digunakan apabila penutur lebih mengetahui permasalahan dan
merupakan pengalaman pribadi penutur. Opini penutur ini dapat dijadikan alternatif
lain dari permasalahan yang sedang diatasi.Perhatikan contoh berikut.
{contoh 68)

Sebab menurut kami orang kecil kalan harga pupuk naik otomatis
pengeluaran kami naik. Karena kalau sudah diumumkan harga naik kami harus
beli mahal. Sedangkan harga gabah yang dinaikkan ternyata vang menentukan
adalah pasar, bukan pemilik pupuk (X¥ompas, Rabu Februari 1997).

Opini penutur pada (contoh 68 vang terdapat pada data 2)didasarkan pada
pengalaman penutur sebagai seorang petani. Berdasarkan pengalaman ifu penutur
berusaha untuk memperjuangkan nasibnva, yaitu mengenai kebijakan naiknya harga

pupuk vang memberatkan para petani.

8. Ciri-cirt Kehahasaan pada Wacana SP

Seorang penutur menggunakan bahasa untuk menyampaikan maksudnya. Maksud
penutur merupakan salah satun faktor vang sangat berpengaruh terhadap pemilihan
bahasa yang digunakan penutur. Pengarub ini tidak hanya terjadi pada kosa kata yang
digunakan fetapi juga pada pemilihan unsur kebahasaan vang digunakan. Unsur-unsur
kebahasaan mi digunakan penutur agar tujuan tuturannya dapat tercapai. Secara wmum

ciri-cirt kebahasaan vang digunakan dalam wacana SP adalah sebagai berikut.
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a. Menggunakan Kalimat Berita

Kalimat berita atan kalimat deklaratif adalah kalimat vang 1sinya memberitakan
sesuatu kepada pembaca atan pendengar (Moeliono, 1992:284). Seorang penutur yang
mengetahul suatu kejadian tertentn dan kemudian menyampaikan peristiwa itu kepada
orang lain, maka penutur tersebut memberitakan kejadian itu. Penutur wacana SP juga
memberitakan kejadian yang dialam kepada lawan tutur menggunakan kalimat berita.
Perhatikan contoh berikut.

(contoh 69)

Pada tanggal 10 Mei 1997 ibu saya pulang ke Solo. Karena tidak mau
repot maka pakaian dan bawaannya dikirim melalui paket PT. CV Titipan Kilat
(Tik1) di agen 43 Duren Tiga (2 buah bunglkusan besar).

Setiba di Solo ibu saya memberi kabar, bahwa paket telah sampai
tanggal 13 Mei 1997. Namun, kedua bungkusan (tali rafia sudah tidak
ada,1solas1 perekat digant1). Saya memaklumi mungkin maksudnya agar lebih
kuat, namun vang mengecewakan selain posisi sudah berubah dan isi juga
berkurang (Kompas, Selasa 27 Mei 1997).

Pada (contoh 69) penutur mengetahui suatu kejadian yang dialami oleh ibunya
Kejadian i cleh penutur disampaikan kepada lawan tutur dengan menggunakan
kalimat berita Kelima kalimal yang terdapat pada (contoh 69) berisi pemberitaan yang
dilakukan penutur kepada lawan tutur.

(1) Pada tanggal 10 Me1 1997 ibu saya pulang ke Solo.

(2} Karena tidak mau repot maka pakaian dan bawaannva dikirim melalui paket PT. CV

Titipan kilat {tiki) di agen 43 Duren Tiga (2 bush bungkusan besar).
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3) Setiba di Solo 1bu Saya memberi kabar, bahwa paket telah sampai tanggal 13 Mei
1997.

{4) Namun, kedua bungkusan {tali rafia sudah tidak ada, isolasi perekat diganti).

(5) Saya memaklumi mungkin madsudnya agar lebih kuat, namun yang mengecewakan

selain posisi sudah berubah dan 151 juga berkurang.

Pada kalimaf (1) penutur memberitakan bahwa ibunya pulang ke Solo pada
tanggal 10 Met 1997. Ibunya memaketkan barang bawaan pada PT. CV Titipan Kilat di
agen 43 Duren tiga, merupakan isi kalimat {2). Kalimat ketiga berisi pemberitaan
ibunya tentang paket yang telah datang pada tanggal 13 Mei 1997. Selain itu ibunya
juga menvampatkan pada kalimat {4) dan {5} bahwa kedua bungkusan telah tidak

berperekat dan isolasi diganti, selain ifu 151 paket juga berkurang,
b. Menggunakan Kalimat Tanya

Penutur menggunakan kalimat tanya untuk mengungkapkan keluhan sekaligus

mempertegas kelohan. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 70)

Apakah memang dibenarkan trik vang digunakan oleh pihak Citibank-
Gading Serpong untuk menjebak/ merugikan konsumen? (Xompas, Rabu 26
Februari 1997).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kalimat tanya pada (contoh 70} secara langsung merupakan pengungkapan
kekecewaan penutur. Penutur mempertanyakan trik yang digunakan oleh pihak Citibang-
Gading Serpong. Berdasarkan pengalaman yang dialami penutur dalam konteks
wacana, pithak Citibank menggunakan trik-trik yang merugikan konsumen. Penutur
sebenarmya sudah mengetahui bahwa. frik yang dilakukan pihak Citibank itu adalah
sebuah tipuan, tetapt penutur masih mempertanyakannya Maksud penutur int

sebenamya hanya untuk menguatkan kaluhan atas peristiwa yang menimpanya.

Penutur juga menggunakan kalimat tanya untuk mempertanyakan pemecahan

masalah yang dialaminya. Perhatikan contoh berikut.
{contoh 71}
Siapa yang bertanggung jawab dalam hal 1 dan kepada siapa lagi saya

harus menghadap? (Kompaz, Senin 16 Juni 1997).

Contoh {71) yang dapat pada {data 37) berisi pertanyaan penutur tentang
masalah yang dialaminya. Berdasarkan konteks wacana, penutur mengalam kesulitan
berkaitan dengan kekeliruan kenaikan pangkatnya. Penutur tidak mengambil SK dengan
harapan SK tersebut akan diralat. Tetapi, ternyata setelah lama menunggu SK itu tetap
belum diperbaiki. Melihat hal seperti ifu penutur tidak mengetahw lag: apa vang akan
dilakukan. Oleh karena 1tu, penutur mempertanyakan siapa yang bertangeung jawab

dalam masalah seperti i dan siapa lagi vang harus ditemun unfuk mengurusnyva.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kalimat tanya pada (contoh 71) digunakan penutur untuk mempertanyakan pemecahan

masalah yang sedang dialam.
Q\ﬁ Menggunakan Kalimat Perintah

Bahasa vang digunakan penutur wacana SP kepada lawan tutur memperhatikan
kesopanan. Kalimat perintah vang digunakan dalam wacana SP merupakan kalimat
perintah vang halus bahkan bernada permintazn kepada pihak tertentu. Penutur
menggunakan kalimat perintah yang halus ini untuk meminta pertanggungjawaban lawan

tutur dan menuntut haknya. Perhatikan contoh berikut.

{contoh 72)

Mohon kepad pihak PAM Jaya vang menyalurkan air tersebut, kiranya
dapat menyelidiki sebab musababnya dan tolong kembalikan air kami menjadi
bening seperti dulu (kompas, Rabu 2 April 1997).

Penggunaan kata ‘“wmohon” dan “tolong” pada (contoh 72) memperhalus
perintah yang dilakukan penutur kepada lawan tutur. Perintah penutur kepada lawan
tutur adalah agar pihak PAM Jaya menyelidiki sebab musabab dan disuruh untuk

mengembalikan air yang bening seperti duiu.

Plihan kata atan ungkapan yang digunakan dalam wacana SP sesuai dengan
bidang atau dalam topik vang menjadi pokok persoalan. Wacana SP vang mempunyai
topik pembicaraan tentang perbankan, maka kosa kata yang digunakan juga yang

berhubungan dengan bank. Perhatikan contoh pada (data 8},
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Topik pembicaraannya pada (data 8)adalah fentang perbankan. Pilihan kata
yang dapat kita temukan seperti warkat, giro, rekening taplus dan sebagainya. Kosa
kata tersebut berhubungan dengan topik pembicaraan dalam wacana. Dalam wacana
yang lain dengan topik yang lain terdapat juga pilihan kata yang berhubungan dengan

topik yang dibicarakan.

Untuk membicarakan suatu topik, seorang penutur wacana SP tidak langsung
pada inti persoalan. Penutur wacana SP akan menjalin kontak komunikasi lebih dulu
dengan lawan tutur. Untuk menjalin kontak ini, penutur memanfaatkan satuan-satuan
hingual tertentu. Satuan lingual yang khas im1 merupakan pembuka dalam wacana SP.
Bagian pembuka dalam wacana SP ifu berisi perkenalan diri penutur dan lawan tutur.
Identitas yang dikemukakan penutur selalu dihubungkan dengan posisinya dengan lawan
tutur. Sebagai conioh, apabila lawan tutur adalah pengusaha swalayan maka penutur
adalah konsumennva. Pembuka komumikasi ini merupakan ciri khas wacana SP.
Wacana SP mempunyai bagian yang merupakan salah satu cirt wacana epistolari yaitu
identitas penutur dan lawan tutur. Penyebutan identitas penutur terdapat pada contoh-

conich berikut.
{contoh 73)

Saya warga Kelapa Gading, Kelurahan Pegangsaan I0, ingin melaporkan
atay memberikan masukan kepada pihak pemda atau instansi terkait {Kompas,
Rabu 26 Februan 1997).
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{contoh 74)

Saya tujukan surat 1 kepada pimpinan LB LIA Ciputat atas saran Sdr.

Mulyono, salah seorang karvawan mindik ruang 204. Saya seorang siswa LB

LIA Ciputat (Kompas, Senin 16 Juni 1997).

Pada (contoh 73) identitas penutur adalah “Saye warga Kelapa Gading
Kelurahan Pegangzaarn 11 Identitas mi berkaitan dengan pokok pembicaraan yang
akan dibahas dalam hubungannya dengan pemerintah daerah. Penutur menyebut dirinya
sebagai warga karena lawan tuturnya adalab pemerintah daerah dan instansi yang
terkait. Sedangkan (contoh 74) identitas penutur adalah siswa LB LIA Ciputat, lawan
tuturnya adalah pimpiran LB LIA Ciputat. Penutar pada (contoh 74) menyebitkan

dirinya siswa karena lawan futumva adalah pimpinan LB LIA Jadi penutur

memposisikan dirinya dalam kaitannva dengan lawan tutur.

Istilab-istilah asing banyak digunakan dalam wacana SP. Istilah tersebut

merupakan istilah bidang tertentu yang sudah umum digunakan seperti;
(73) customer service

(76) secure parking

{77 wearnes

(78) lost and found

(79) reservasi
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian im terdiri dari (1) kesimpulan khusus, dan (2)
kesimpulan uum. Kesimpulan khusus menjawab permasalehan dalam rumusan masalah,
sedangkan kesimpulan umum menjawab permasalahan umum.
1. Kesiﬁ:pulan Khusus
a Struktur retoris wacana SP terdiri dari dua jenis meliputi wacana lengkap
yang terdiri dari (1) bagian awal, {2) bagian tubuh, dan (3) bagian penutup; dan
wacana fidak lengkap vang terdiri dari (1) bagian awal, dan {2) bagian tubuh.
Bagian awal wacana SP berisi antara lain pihak partisipan tutur, waktu kejadian,
maksud tuturan, latar belakang permasalahan, serta memperkenalkan objek vang
dibicarakan. Bagian tubub berisi pemaparan permasalahan yvang sebenamya
Sedangkan bagian penutup vang berfimgsi untuk mempertegas maksud penutur
berisi antara lain tuntutan penutwr terbadap pihak lain, meminta tanggapan,
meminta usul saran atay memberi peringatan kepada pembaca secara umum.

b. Berdasarkan daerah asal anggapan, praanggapan pada wacana SP dibedakan
menjadi dua. Pertama, praanggapan konteks vaitu praanggapan vang didasarkan
pada konteks vang terdapal pada wacana Kedua praanggapan pengetabuan
umuni vaitu praangeapan yang berasal dar Juar wacana Praanggapan
pengetahuan umum ini meliputi; (1) waktu, (2) tempat, (3) istilah, {4) peristiwa,

(5) nama benda, (6} sifat, dan (7} persona



¢. Tindak tutur yang terdapat pada wacana SP melipufi tindak 1o tust,ilokusi, dan
perickusi. Tindak lokusi pada bagian awal wacana merupakan pemberitaan atay
menginformasikan sesuatu, pada bagian tubub menginformasikan, berpendapat,
mempertanyakan, dan melapor. Sedangkan tindak lokusi pada bagian penutup
berupa permohonan, menyatakan, dan menanyakan.
Tindak ilokusi pada bagian awal wacana SP adalah mengeluh, memberi
peringatan, menvavangkan memohon, menyvarankan, dan melapor. Pada bagian
tubub  ilokusinya adalah mengeluh, memperingatkan, mengungkapkan
kekecewaan, dan memberi usul. Sedangkan pada bagian penutup 1lokusinya vaitu
memohon, menegur, menuntt, melaporkan, memberi peringatan, memberi
masukan dan mengeluh. Berdasarkan klasifikasi Searle jenis tindak tutur ilokusi
pada wacana SP terdiri dari dua jenis yaitu asertif dan direktif
Pada bagian awal wacana SP mempunyai findak perlokusi membuat lawan tutur
tahu bahwa, membuat lawan tutur melakukan sesuvatu, agar lawan tutur
memaklumi, menegur, menuntut, mendesak atan mengusulkan. Tindak perlokusi
pada bagian tubuh vakm membuat lawan tutur tabu sesuatu, membuat lawan tutur
melakukan sesuatu, menuntut, memohon fanggapan, dan mempermalukan.
Sedangkan pada bagian penutup meliputi memohon, menuntut, dan menyarankan.

d. Konteks komunikasi yang dominan ini sangat mempengaruhi pemilihan bahasa
oieh penutur. Konteks komunikasi tersebut adalah partisipan, latar. dan fiujuan.

e. Wacana SP tidak mutlak mentaati maksim PS dan PK. Maksim PK yang tidak

ditaati adalah makstm kuantitas sedang maksim PS  vang tidak ditaati adalah

malsim pujian. kesepakatan, dan simpati.
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2. Kesimpulan Ifmmn

a Macam-macam keluhan berdasarkan hal yang dikeluhkan dibagi menjadi empat
vaitu (1) tempat umum, {2} pelayanan produsen terhadap konsumen, (3)
kebijakan pemerintah, dan (4) gejala dalam masyarakat.

b. Strategi yang digunakan penutur untuk mengungkapkan keluhan terdiri dari: (1)
membandingkan dengan masa lalu, (2) membandingkan dengan daerah lain, (3)
ﬁenyatakan keberatan, (4} merasa dirugikan, (5) membela kepentingan umum,
(6} menceritakan secara rinci, (7) menagih janji, dan (8) membandingkan
dengan opini penutur.

c. Ciri-ciri kebahasaan dalam wacanz SP yaitu (1) menggunakan kalimat berita, (2}

menggunakan kalimat tanya, dan (3) menggunakan kalimat perintah.

B. Implikasi

1. Bagi bidang pengajaran bahasa, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada siswa dan guru mengenai penggunaan bahasa dalam berbagai konteks.

2. Bagi pengembangan bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengetahui bahwa bahasa mampu berfungsi untuk memelihara hubungan sosial
antar manusia Fungsi ini memungkinkan manusia tidak hanya mengkaji bahasa
sebagai struktur, tetapi dikaitkan demgan faktor-faktor lain yang lebih luas.
Akibatnva bahasa tidak hanva diperlakukan sebagai artefax vang hanva dapat
dipotong-potong, tetapi sebagai sesuatn yang berdenyut dan mengalirkan
kesegaran yang bermakna Kaijian bahasa yang memandang bahasa sebagai sesuatu

vang berdenvut dan humanis akan lebil menarik dan lebil hidup.
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3. Bagi bidang pengajaran bahasa Indonesia, penelitian fentang praanggapan dapat
menginformasikan tentang penggunaan bahasa yang efektif terutama dalam

pembelajaran menulis dan membaca

s

Bagi bidang penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan titik tolak bagi
penelitian selanjutnva dan dapat menjadi rangsangan bagi linguis untuk

melakuakan penelitian lebih lanjut mengenai wacana dengan tinjanan pragmatis.

C. Saran

1. Bagi pemakai bahasa Indonesia, dalam setiap komumkasi hendaknya selalu
memperhatikan konteks dan situasi. Hal ini penting diperhatikan apalagi jika
dikajt‘kan dengan pemilihan bahasa yang digunakan. Hendaknya, pemakai bahasa
juga pandai menerapkan PK dan PS dalam berkomunikasi. Orang yang
berkomunikasi dengan memperhatikan prinsip-prinsip komunikasi akan lebih
mudah diterima oleh lingkungannya Pada akhimya akan mengembangkan

kepribadian dan memperiancar hubungan dengan sesama
2. Bagi pengajar bahasa sebaiknya mempunyai variasi dalam menyampaikan materi
kepada siswa. Hal ini ada kaitannya dengan pola tradisional yang mempengaruhi
pemikiran dan praktek guru mengajar. Guru hendaknya tidak merasa sebagai satu-
satunya sumber ilmu di dalam kelas dan menganggap siswa sebagai orang yang
benar-benar kosong tidak mempunvai apa-apa pada dirinya. Pada setiap hubungan
antara manusia siapa pun dia akan terjadi saling mengajar dan diajar. Demikian
juga pada hubungan antara guru dan murid, tidak seluruhnya benar bahwa hanva

gurulah vang mengajarkan sesuat: kepada siswa Pada hubungan antara guru dan
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siswa sebenarnya terjadi saling mengajar, karena dengan mengajar di kelas
sebenamya guru pun digjar. Jadi diharapkan proses belajar mengajar di kelas
merupakan tempat belajar tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru.

3. Penelitian terhadap wacana SP yang berisi keluhan ini masih belum merupakan
penelitian yang menyeluruh dan lengkap. Penelitian lebih lanjut masih terbuka
lebar misalnya dengan mengkaji fenomena lain dalam wacana, seperti bahasa
keluhan pejabat jika dibandingkan dengan bahasa keluhan rakyat kecil dikaitkan
dengan latar belakang dan sosiclinguistik, penelitian tentang jenis-jenis keluhan
berdasarkan langsung tidaknya bahasa vang digunakan, dapat juga diteliti

mengenai tipe-tipe bahasa yang digunakan dalam wacana yang berisi keluhan.
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Data 1

Mengecewakan,
Beli Apel

di Ramayana

Saya membeli empat bungkus
buah apel (12/1) terdiri dari dua
bungkus kecil yang isinya sudah
dipotong dan dikemas -dalam
plastik. Sedangkan dua bung-
kus lainnya, isi masih utuh ma-
sing-masing terdiri dari empat
buah dimasukkan dalam keran-
jang kecil sehingga terlihat rapi
dan awet. :

Buah apel yang saya beli di
Ramayana Plaza Blok M Mal
membuat saya kecewa. Di an-
tara ke empat bungkus itu, ter-
nyata yang dapat dinikmati ha-~
nya sekitar satu-dua buah. Sele-
bihnya masuk tempat sampah,
karena isinya setelah dipotong
berwarma cokelat dan terasa
asin serta asam. 0

Rasa buah apel yang sesung- |
guhnya manis, gurih sudah tak .
terasa sama sekali. Saya berang- :

gapan bahwa apel tersebut su-
dah kedaluwarsa, namun dike-
mas dalam bentuk rapi dan di-
pasarkan. Agar kejadian serupa
‘tidak dialami konsumen lain, se-
baiknya hati-hati memilih buah
apel di Ramayana.

Kepada manajemen Rama-
yana diharapkan, agar menjaga
atau meningkatkan mutu ba-
rang sebelum dipasarkan kepa-
da konsumen.

Yosef Naiobe

Pondok Safari Indah

J1 Kenari V Blok A-29/9
Jurang Mangu Barat
Pondok_ Aren, Tgr 15223

(Kamis, 30 Januari 1997)
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(Rabu.

Dat 2

Petani Kecil
Mohon Penjelasan
Dengan ini kami petani kecil
memberanikan diri untuk mo-
hon penjelasan kepada bapak
menteri yang mengumumkan
kenaikan harga pupuk.

Melalui TV ataupun surat
kabar kami mendengar bahwa
bapak menteri telah meng-
urhumkan kenaikan harga pu-
puk. Kenaikan harga tersebut
yang diikuti dengan kenaikan
harga gabah bertujuan untuk
meningkatkan  kesejahteraan
para petani.

Kami telah sering mendengar

setiap kenaikan harga pupuk
bértujuan meningkatkan penda-
patan petani. Kali ini terpaksa
kami bertanya. Apakah benar be-
gitu? Lalu penjelasannya ba-
gdimana.

Sebab menurut kami orang
kécil kalau harga pupuk naik
otomatis pengeluaran kami
ndik. Karena kalau sudah diu-
mumkan harga naik kami harus
beli mahal. Sedangkan harga
‘gabah yang dinaikkan ternyata
yang menentukan adalah pasar,
bukan pemilik pupuk.

Menurut pendapat kami bila
pupuk naik yang mendapat ke-
sejahteraan lebih baik bukan
petani tetapi pengusaha pupuk,
sebaliknya petani gigit jari.

Nah karena ada perbedaan ini
maka kami mohon sudilah
memberi penjelasan yang kon-
kret khususnya bagi kami petani
gurem ini. Penjelasan bapak
perlu kami dengar supaya
kepercayaan kami kepada para
pemimpin tidaklah pudar.

Ketua Kelompok Tani Lestari

Is. Hadikarsono
Bumiharjo-Klirong
Kebumen 54381

19 Februari 1997)

(Fabu,

Data 4

Persoalan

Warga Pamulang

Kami warga Pamulang ingin
menyampaikan beberapa masa-
lah yang kami alami kepada pi-
hak yang berwenang yaitu PU
Kabupaten Tangerang dan DL-
LAJR Kabupaten Tangerang,
serta pihak lain yang terkait
yaitu:

Sudah lama lampu lalu lintas
di perempatan Pondok Cabe
tidak berfungsi (tiga tahun), se-
hingga menyebabkan kemacet-
an yang luar biasa, di kala pagi
hari, sebelum polisi lalu lintas
datang. Apalagi banyak truk
besar dan bis-bis besar dari
Pool yang ada di sekitar
Pamulang (Bianglala, PPD dan
Mayasari Bakti) yang melintas
di jalan tersebut.

Jalan rusak yang sudah kronis
di depan Universitas Terbuka
Pondok Cabe yang mengakibat-
kan antrean sampai perempatan
Pondok Cabe, sehingga jalan
menjadi terkunci.

Jalan rusak yang sudah kronis
menjelang real estate Bali View
Cirendeu, yang juga menimbul-
kan antrean panjang.

Sebagai pembayaran berba-
gai macam pajak di Tangerang,
kami mohon perhatian dari ins-
tansi-instansi yang terkait.

Arief
Atas nama warga Pamulang

1?2 Februari 1997)
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(Rabu,

Data =

Malangnya
Nasib Pamulang

Di musim penghujan seperti
sekarang in! (kalau boleh saya
sarankan). sebaiknya bila An_da
tidak terlalu berkepentingan, ja-
ngan pergi ke Pamulang (kecuali
bila rumah Anda di sana, apa
boleh buat!). Bukannya apa-

apa, daripada Anda kesal ~

sendiri nantinya.
Dari arah Lebak Bulus menu-

ju Pamulang, di daerah Pasar
Jumat, kita sudah akan disam-
but lubang raksasa yang ber-
ubah menjadi kubangan bila hu-
jan turun sehingga membuat
lalu lintas macet. Dan lebih
menyedihkan, sepanjang jalan
menuju Pamulang akan dihiasi
oleh lubang-lubang berikutnya
yang mengharuskan mobil yang
melintasinya berjalan seperti se-
mut. Apalagi lubang menganga
di sekitar depan Universitas
Terbuka selepas Pondok Cabe
begitu parahnya. .

Kondisi jalan yang sedemikian
rusaknya akan semakin hancur
bila terus membiarkan truk-truk
tanah bermuatan 23 ton ikut
berpartisipasi menggunakan
jalan tersebut. Tampaknya jalan
tersebut tidak mampu menang-
gung beban terlalu berat, semen-
tara kendaraan yang lebih kecil
semakin tersisih.

Kemacetan lalu lintas sepan-
jang jalan menuju Pamulang
saat ini rasanya sudah tidak
bisa dikompromi lagi karena
kondisi jalan yang rusak, sem-
pit, padat dan masih ditambah
dengan truk-truk yang berjalan
merangkak serta lampu lalu
lintas di perempatan Gaplek
senantiasa mati sejak dua
tahun yang lalu.

Mohon perhatjan pihak yang
berwenang.

S. Rahardjo
Pamulang

19 Februari 1997)
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{Jumat.

Data 9

Pengalaman Pahit
Membeli
Faxmodem

Saya membeli faxmodem US
Robotics (Sportster Vi 28.8) pa-
da 8 Oktober 1996 di Toko
Mitrakom (PT Mitra Abadijaya)
Glodok, Jakarta Barat. Tak
lama (4/1/97) faxmodem itu su-
dah rusak (tidak ada dial tone),
padahal saya memakainya pa-
ling lama setengah jam setiap
hari karena jatah pemakaianin- .
ternet untuk personal access.
hanya 12 jam/bulan.

Karena masih garansi, maka
adik saya (Abi) membawa mo- .
dem itu ke tokonya untuk diper- -
baiki (9/1). Petugas toko menga-
takan, bahwa modem itubisadi- -
ambil lima hari kemudian. Pada :

:15 Januari saya menghubungi

Mitrakom, ternyata barang be- :

lum bisa diambil dan dinyata-
kan bahwa modem masih ada di
distributor (PT Metrodata).
Pada 17 dan 20 Januari kem-
bali saya menghubungi Mitra-

kom, namun jawabannya sama °
yaitu modem masih di distribu- °
tor. Hingga 27 Januari (18 hari ,

dari tanggal servis), ternyata .
mereka belum juga menghu-

bungi saya.
Kepada Mitrakom sebagai

penjual dan PT Metrodata seba- °

gai distributor, di mana tang-
gung jawab dan profesionalis-
menya. Sebagai konsumen saya
dirugikan, karena usia modem

belum sampai tiga bulan sudah
rusak (sudah memakai stabili-
zer). Dan untuk perbaikannya
lama sekali.

Sebenarnya mereka bisa
memberikan modem pengganti
selama masa perbaikan, sehing-
ga saya tidak kehilangan komu-
nikasi dengan rekan-rekan yang
biasanya saya hubungi melalui
internet. Kepada para pemakai
komputer saya hanya berpesan,
agar membeli komputer dan
perlengkapannya pada tempat
yang bonafide sehingga tidak
mengalami kejadian pahit se-
perti saya.

Agus Nizami
J1 Otista IO Komp 1/27
Jakarta 13340

28 Februari 1927)
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Data ©

Hati-hati Memilih
KPR Citibank

Kami salah satu nasabah KPR
Citibank terpaksa menulis surat
terbuka ini agar pembaca lain
tidak terkecoh oleh penawaran
suku bunga yang menarik (mu-
rah). Kami memilih KPR Citi-
bank karena pertimbangan eko-
nomis, Citibank menawarkan
suku bunga relatif paling ren-
dah pada saat itu (Januari 1995)
sebesar 16,75% per tahun. Sete-
lah berjalan kurang lebih 3 bu-
lan (April 1995) ada pemberita-
huan kenaikan suku bunga de-
ngan alasan disesuaikan dengan
keadaan pasar menjadi 19%.

Dalam waktu yang tidak ter-
lalu lama kemudian ada kenaik-
an lagi 19,75%, naik lagi menja-
di 20,50% terakhir 21,50%. Jadi

ada 4 kali kenaikan dalam wak-

tu hanya 1 tahun. Kami pernah
mengirim surat keberatan atas

kenaikan suku bunga yang dike-,

nakan kepada kami, tetapi ja-
waban yang diberikan tidak me-
muaskan. Kenaikan suku bunga
tersebut menurut kami tidak lo-
gis, keputusan sepihak dan sa-
ngat memberatkan.

Sebagai konsumen kami tidak
dapat berbuat apa-apa menge-

nai hal ini karena posisi kami sa-
ngat lemah, dan harus menerima
apa yang diputuskan oleh pihak
Citibank. Untuk mengurangi
kerugian yang lebih besar, kami
mengambil keputusan untuk
mempercepat masa pinjaman,
walaupun sebenarnya menga-
caukan perencanaan anggaran
kami.

Setelah kami mengirim surat
keberatan, pihak Citibank men-
jelaskan bahwa kenaikan perta-
ma sebesar 3.75% karena tahun
pertama kami "disubsidi” oleh
pihak developer Gading Ser-
pong, tetapi anehnya kami seba-
gai konsumen tidak diberitahu-
kan.

Menurut Citibank ”subsidi” -

tersebut adalah trik marketing,
padahal bagi konsumen ini me-
rupakan jebakan yang sangat
merugikan konsumen. Alasan
lainnya. kenaikan suku bunga
selanjutnya karena ”disesuai-
kan” dengan suku bunga di pa-
saran.

Belakangan ini kami cek me-
ngenai penurunan suku bunga,
dan kembali menanyakan ke-
mungkinan turunnya suku bu-
nga ke bagian Loan Service
Center/KPR Citibank. Jawaban
yang kami peroleh sederhana se-
kali bahwa saat ini belum ada
penurunan suku bunga (masih
stabil). Jika kami bandingkan
bunga Citibank saat ini sebesar
21.50% lebih tinggi dari bank
lain yang juga mendanai KPR
Gading Serpong suku bunganya
hanya 19%. Sedangkan pada
saat pengikatan pertama suku
bunga yang ditawarkan bank
lain tersebut lebih tinggi dari Ci-
tibank (sangat bertolak bela-
kang dengan pengikatan perta-
ma kali).

Dari pengalaman kami terse-
but dapat disimpulkan, trik
marketing yang dilakukan Citi-
bank-Gading Serpong tersebut
bagi kami merupakan tipuan
yang menyesatkan konsumen.
Bila ada kenaikan suku bunga
Citibank paling cepat menye-
suaikannya, sedangkan bila ada
penurunan suku bunga tidak
perlu diturunkan.

Apakah memang dibenarkan

trik yang digunakan oleh pihak -

Citibank-Gading Serpong un-
tuk menjebak/merugikan kon-
sumen?

Pemegang rekening KPR °

No. 9999998/HL
114000030860

(Rabu. 26 Februari 1997)
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(Rabu,

Data 7

Belanja Buah
di Hero Swalayan

Tidak disangka Hero Swala-
yan yang terbilang cukup kon-
dang di bidang pasar swalayan
mempunyai manajemen yang
tidak profesional dalam
menjajakan barang dagangan-
nya, tidak jauh lebih baik di-
bandingkan pasar tradisional
yang terbelakang. Ini saya ala-
mi ketika berbelanja (1/2) di
Hero Cabang Bekasi Plaza,
Bekasi.

Sewaktu saya membeli ber-
macam-macam buah di antara-
nya salak Bali ditulis salak Pon-
doh dalam struk. Karena saya
terburu-buru ”mengejar” pesa-
wat, saat itu saya tidak sempat
memeriksa dan di samping itu
saya berkeyakinan bahwa buah
yang sudah dikemas dalam ke-

ranjang jinjing dan telah diberi
label harga pasti sudah melalui
seleksi mutu.
" Ternyata dugaan saya mele—
set, setelah sampai di rumah sa-
lak dari satu keranjang kecil itu
busuk seluruhnya (sudah keda-
luwarsa) dan tidak satu pun
bisa dimakan. Bisa dimaklumi
rasa kecewa saya saat itu, per=
jalanan jauh yang saya tempuyg
dari Jakarta - Kalimantan
hadiahi buah terlarang alias
busul{ ST
Masih beruntung buah ;tu.
untuk keluarga. Bagaimana, ]l-
ka itu titipan atau oleh-oleb
untuk orang lain? Mungkin pi
hak Hero ikut-ikutan latals
menggelar obral besar atau cu-
ci gudang, sampai-sampadl
buah yang busuk pun ikut dioe
bral meski harganya tetap mad
hal oy
Dengan kejadian texsebut di-
imbau kepada para pelang=
gan/konsumen, agar jangan nmu*
dah terkecoh dengan nama bg
sar saja. Perlu diteliti sebel
membeli, dan diharapkan kepaj
da pengelola Hero Swalayan
agar memperbaiki sistem mana-
jemen supaya tidak merugmkan
konsumen yang sudah memba-
yar cukup mahal. LRt
. " _nn
Ir Netty TDS
Loajanan PO Box 80h
Samarinda
Kalimantan Timur

26 Februari 1997)
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Kiriman dari BCA
Dikembalikan BNI
Semarang

Sehubungan dengan surat ka~
mi yang dimuat Kompas 4 Fe-
bruari 1997, tentang kiriman
uang dari PT Gramedia/Harian
Kompas untuk rekening Taplus
kami di BNI Cabang Cepu yang
sangat lambat, kami sudah me-
nerima penjelasan dari BNI Ca-
bang Cepu. Sebagai bank pene-
rima kiriman, Bank BNI Cepu
sudah melaksanakan kewajib-
annya dengan baik pada hari ki-
riman jtu diterima oleh BNI
Cepu.

Kemudian penjelasan beserta
fotokopi warkat yang disampai-

. kan BCA Cabang Jalan Gajah
Mada Jakarta melalui PT Gra-
media Jakarta, menyebutkan pi-
hak BCA juga sudah melaksana-
kan kewajibannya, melaksana-
kan kiriman tersebut via BCA
Semarang. Namun kiriman de-
ngan warkat Lalu Lintas Giro
No 00083/GMD/SMG/01/97-02

—

Jumat .

tanggal 24 Januari 1997 itu, ter-
nyata dikembalikan oleh BNI
Semarang, dengan alasan "Bu-
kan PRP Kami.” )

Akibat penolakan ini, kami
dan pihak pengirim sampai ber-
hari-hari harus menelepon ke
sana ke mari menghabiskan
waktu, tenaga dan biaya telepon

puluhan ribu rupiah, baru ki-

riman jtu bisa kami terima. Be-
lum lagi akibat yang harus kami
tanggung, karena lambatnya ke-

datangan kiriman tersebut.

Mengingat dalam warkat La-
lu Lintas Giro tersebut sudah je-
las tercantvm nama, nomor re-
kening serta bank yang dituju
yakni Bank BNI Cepu, dan ki-
riman semacam ini sudah- dila-
kukan amat sering selama ber-
tahun-tahun tanpa pernah di-
kembalikan, apa sebetulnya
alasan penolakan tersebut?
Mengapa ketika dikirim ulang
dengan cara yang sama, toh bisa
sampai ke Cepu? ‘

Sejak dimuatnya surat kami
tersebut, kami menerima sejurn-
lah telepon, dari para pengguna
jasa berbagai bank yang turut
"berbagi duka.” Bahkan ada
yang mengalami, .biaya untuk
menanyakan kirimannya, sam-
pai lebih besar dari vang yang
dikirim via bank. Namun pihak
bank cuma minta maaf dan di-

anggap selesai. -

Kasus ini menyadarkan kita

semua, betapa tak berdaya dan -

lemahnya kedudukan pihak
pengguna jasa bank, meskipun
jasa ini bukan cuma-cuma kare-~
na pengirim maupun penerima
kiriman sama-sama mengeluar-
kan biaya bank. Dan pertanya-
an yang paling mendasar ada-
lah, dalam kasus pengguna jasa
bank sangat dirugikan oleh pi-
hak bank seperti ini, ke mana-
kah harus mengadu, meminta
perlindungan serta pertang-
gungjawaban? . Adakah pihak

yang mau bertanggung jawab?

AR Budidarma
Tel (0296) 21250 Cepu

28 Februarji 1997
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Musibah di
Apartemen
Pondok Indah

- Padahari Senin tanggal 3 Ma-
ret 1997 tepatnya pukul 13.45
saya mendapatkan musibah di
Apartemen Pondok Indah yang
mengakibatkan dua ujung jari
tangan kiri saya putus.
- Hal ini bisa terjadi dikarena-
kan pintu yang saya gunakan
pada saat saya lalui tertutup se-
cara tiba-tiba.
.- Saya mohon kepada pengelo-
la Apartemen Pondok Indah un-
tuk memperbaiki pintu tersebut
sehingga tidak ada lagi korban
berikutnya.
Nama dan Alamat
ada pada Redaksi

(Kamis, 2 Maret 1997)
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Data 1é

[IAY -

Perjalanan Surat
Kilat Dua Minggu
v Tanggal 23 Desember saya

mengirim surat kilat (perangko
Rp 700) melalui Kantor Pos Ter-~

Ininal Blok M Jakarta (cap pos .

Jakarta 23.12.96) kepada Ibu
Meyti S Tangkere, SH, Kanwil
epartemen Kehakiman Sulut
i J1 P Diponegoro No 87, Mana-
do 95112.
i Pada tanggal 28 Desember sa-
ya sudah berada di Manado, na-
fnun surat itu belum diterima
yang berhak. Surat kilat yang
flikirim dari Jakarta 23 Desem-
ber 1996 itu baru diterima yang
berhak tanggal 7 Januari 1997
{cap Pos Manado 05.01.97) yang
perarti sudah mengadakan
{'perjalanan” selama 14 hari
dua minggu). -
i Akibat keterlambatan itu isi
urat menjadi tanpa nilai karena
sudah basi. Percuma membuang
uiang, waktu dan energi berpos-
Ha. Mohon penjelasan dari PT
Pos Indonesia sebagai perusa-
haan pelayanan masyarakat.
N Drs Benny Ratag BLP
J1 P Diponegoro No 88
. Manado 95112

(Minggu, 14 Maret 1997)
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Mana Tunjangan
yang Dijanjikan?

Mewakili rekan-rekan guru
SLTP swasta se-Jawa Barat pe-
serta Pelatihan Kemampuan dan
Metodologi Mengajar, dengan
segala hormat, kami meminta
penjelasan dari para bapak
pelaksana proyek pelatihan me-
ngenai tunjangan dana yang di-
janjikan sesuai dengan yang ter-
tera dalam surat edaran dari
Kanwil P dan K Prop. Jawa Ba-
rat Nomor: 794/102.07/KP/ 69.

Hingga saat ini, tunjangan
yang dijanjikan itu belum sam-
pai ke tangan kami. Sedangkan
pelatihannya sudah berakhir
pada tanggal 25 Januari 1997
yang lalu.

Yang menjadi permasalahan
kami adalah ketidakjelasan in-
formasi mengenai tunjangan itu
dari pihak pelaksana proyek.
Padahal kami sudah menanya-
kan hal tersebut kepada pihak
yang berkompeten. Akan tetapi,
jawaban yang kami terima ha-
nya 'dalam proses’ dan 'sabar’.
Sebagai orang yang berpen-
didikan, tentunya kami tidak
menerima jawaban semacam
itu. Karena sabar itu pasti ada
batasnya 'kan?

Bagi kami yang sebagian be-

sar sebagai guru honorer yang
mengikuti pelatihan itu, tun-
jangan yang dijanjikan itu san-
gatlah berarti. Apalagi sebagian
- dari kami sudah berkeluarga.
Demikianlah  keprihatinan
kami. Kejelasan informasi dari
bapak-bapak yang berwenang
sangat kami harapkan secepat-
nya, jangan sampai menimbul-
kan prasangka yang bukan-
bukan. o

Nama dan alamat
_ada pada Redaksi

{Senin, 17 Maret 1997)
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Data 12

Kalengan

‘Kedaluwarsa

Tanggal 5-2-1997 saya berbe-
lanja di Hero Supermarket

Srengseng. Karena hari raya
Lebaran biasanya.sulit mencari
sayuran, maka saya membeli
makanan kalengan untuk bebe-
rapa hari.

Karena kurang teliti saya
langsung saja mengambil 3 ka-
leng Ma Ling dan 2 kaleng Sar-
dencis. Dua hari kemudian pa-
da saat Ma Ling tersebut di-
goreng warmanya hitam dan pa-
da.waktu saya lihat ternyata se-
mua kalengan yang saya beli su-
dah kedaluwarsa. Kalengan
Maling kedaluarsa pada tanggal
24-11-1996, 25-11-1996 dan
Sardencis 23-08-1996, 20-08-
1996.

Bagaimana Hero masih men-
jual makanan yang sudah keda-
luwarsa dan asam? Bagaimana
jika anak kecil sudah mema-
kannya?

Sungguh mengecewakan se-
kali, selama saya berbelanja di
Hero saya tidak pernah berpikir
bahwa Hero akan menjual ma-
kanan yang sudah tidak dapat
dimakan. Kepada para pembeli-
lain harap hati-hati jika berbe-

lanja di Hero. .
Meike T
Grogol Utara
Jakarta

(Senin, 17 Maret 1997) .
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Data. 10

Imbauan untuk
Perumka

Saya mewakili rekan-rekan
keberatan dengan surat edaran
yang dikeluarkan Perumka 20/2
tentang pengunduran waktu ti-
dak berhentinya kereta listrik
ekonomi di Stasiun Gambir,
yang kemudian diperpanjang
sampai dengan 31 Maret 1997.

Pertimbangannya,  Stasiun
Gambir merupakan lokasi yang
strategis bagi penumpang untuk
melanjutkan perjalanan atau ke
tempat-tempat pekerjaan (ada -
bus umum untuk segala jurusan
melewati Stasiun Gambir).

Pihak Perumka tidak mem-
berikan alasan lebih konkret
terhadap surat edaran itu, se-
dangkan masa arus mudik dan
balik Lebaran serta masa libur
sekolah sudah lewat dan situasi
sudah normal lagi. i

Perumka diimbau memper-
hatikan hal-hal sebagai berikut:
Masyarakat yang berpenghasil-
an pas-pasan jangan diperberat

lagi beban dengan mengeluar-
kan biaya ekstra untuk menuju
ke tempat pekerjaan.

Kamli) ha?apkan pihak Perum-
ka lebih bijaksana sehingga ter-
cipta keseimbangan antara pi-
hak pengelola dengan pihak
pengguna jasa angkutan k.ere‘ta
listrik khususnya kereta listrik
ekonomi. )

Desrniwan
Kampung Blimbing
Depok

(Eamis, 2 Maret 1927)

E O

Surat Kilat dari
Jakut ke Jaksel -

. Hari Senin (2/1) sekitar pukul
10.00 -WIB teman saya berala-
mat di, Bangun Cipta Sarana,
Kelapa Gading Timur,; Jakarta
Utara .(Jakut) mengirim. surat
berisi foto untuk saya dengan
alamat J1 Bukit Golf II, Pondok
Indah, Jakarta Selatan (Jaksel).
Namun, surat yang ditunggu~
tunggu itu belum diterima juga
setelah sekitar dua minggu beri-
kutnya.

Apa arti surat kilat pada saat
ini yang telah menggunakan sa-
rana serba canggih seperti peng-
gunaan satelit dan 13in sebagai-
nya bila untuk surat yang diki-

.rim dari wilayah Jakarta Utara
ke Jakarta Selatan saja tidak
sampai dalam tempo dua ming-
gu lebih, bahkan nyaris hilang
tidak jelas tersasar ke mana su-
rat kiriman untuk saya tersebut?
Di samping itu, saya juga sering
berkirim surat ke Radio Pelangi
Nusantara di TMII (Taman Mini
Indonesia Indah), Jakarta Ti-
mur, dengan menggunakan pe-

. rangko kilat Rp 700, namun ba-

Tu tiba pada alamat setelah seki-

. tar 10 hari kemudian. .. ..
+ Seharusnya yang namanya ki-
1at . begitu cepat berlalu. pada

waktu turun hujan, hanya me-
lintas dari pandangan mata.
Apa artinya kilat pada pos jika'
kiriman surat tibanya harus me-~
makan waktu begitu berlarut-
larut?

Saya teringat pada zaman re-
publik ini baru mengenyam ke-

.merdekaan, ketika itu pengirim-

an surat cukup lancar tidak se-

-perti zaman serba canggih se-

perti sekarang ini. Berapa jarak

.antara Jakarta Utara ke Jakarta
. Selatan, dan Jakarta Selatan ke

Jakarta Timur? Padahal alamat
yang tertulis..cukup jelas ,dan

lengkap dengan kode pos. -

i B AW . Soekanta
J1 Seroja IV H-5 RT 006/05
Kompleks Marinir Cilandak
Timur, Pasar Minggu
Jakarta Selatan 12560

(Minggu. 16 Maret 1997)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

n

Data 14

Parkir |
Sepeda Motor
di Mega Mal Pluit

Hari Sabtu (8/2) sekitar pukul
18.00 WIB ketika saya selesal
berbelanja dan hendak menge-
luarkan sepeda motoridi Mega
Mal Pluit, Jakarta Utara, di 10_-
ket pemeriksaan, petugas (keti-
ka itu Satpam) setelah memerik-
sa karcis dan STNKjuga me-
minta tambahan retribusi parkir

- sebesar yangitelah dibayarken
ketika pertama kali masuk.

Padahal pada‘ karcis yang
berlaku jelas sekali tertera bah-
wa pembayaran retribusi hanya
satu kali ketika masuk atau
berlaku untuk satu kali masuk.
Ketika hal itu ditanyakan kepa-
da petugas, dengan galak ia tetap

memaksa meminta bayaran lagi.
Masalahnya bukan besar atau
kecilnya retribusi, tetapi jamin-
an kenyamanan yang seharusnya
dapat diberikan kepada kon-
sumen. Jika memang peraturan,
konsumen tidak keberatan me-
ngikuti ketentuan yang berlaku
dan tertulis dengan jelas. Mohon
tanggapan dari pengelola. .
. . Setiadi
Jakarta

(Minggu. 2 Maret 1297)

Data 13

Komputar Parkir di
Kelapa Gading Mal

Berdasarkan pengalaman
yang ketiga kalinya ini, saya
menceritakan sistem komputer
parkir di Kelapa Gading Mal,
Jakarta Utara, dan diharapkan
bisa menjadi koreksi untuk pe-
ngelolanya.

Setiap kali akan keluar, saya
selalu ‘mengamati jam tangan
atau jam di mobil selalu sama
(waktu' masuk jam sesuai de-
ngan jam tangan/jam mobil).
Saya selalu sengaja keluar seki-

tar linda sampai tujuh menit se- °

belum batas waktu parkir, se-
hingga* diperkirakan waktu
pembayaran pas, tidak ada tam- -
bahan kelebihan jam parkir.
Tetapi kejadiannya selalu me-
leset, komputer parkir melebih-
kan sekitar satu sampai dua me-
nit. Ketika saya mencoba klaim,
petugas mengatakan ia hanya
menekan tombol dan tidak .
mengubah jam. Saya harapkan
pengelola lebih jujur dan tolong
jam yang di komputer dapat ter-
lihat setiap pengguna jasa par-
kir. Sangat disayangkan jika
akal-akalan seperti ini melebihi
kecanggihan komputer.
Bambang T
Cikoko, Jaksel

(Minggu, 2 Mare

t

0

~]
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.Reservasi
di Holiday Inn

Crowne Plaza

Pada hari Jumat (14/3), kami
bermaksud mengajak beberapa
relasi menikmati makan malam
sekaligus menyaksikan pertun-
jukan tarian flamenco di salah
satu restoran Spanyol di Hotel
Holiday Inn Crowne Plaza,
Jakarta.

Reservasi telah kami lakukan
melalui telepon sehari sebelum-
nya dan diterima karyawati ber-
inisial N. Konfirmasi pun telah
kami lakukan pada pagi harinya
kepada seorang karyawan yang
sayang sekali saya lupa mena-
nyakan namanya, dan karyawan
itu malah mengingatkan kami
untuk datang sebelum pukul
20.00 WIB karena reservasi akan
dibatalkan jika kami belum tiba
pada pukul 20.15 WIB dengan
alasan banyaknya pengunjung
pada hari itu.

Kami tiba di restoran pada
pukul 19.30 WIB, reservasi kami
ternyata tidak ada. Namun sete-
lah menyebutkan nama kar-
yawati yang menerima telepon
kami, mereka akhirnya menye-
diakan juga tempat duduk na-
mun kami ditempatkan di salah
satu sudut terpencil yang ja-
ngankan untuk melihat tarian
untuk melihat tamu lain pun
tidak bisa.

Pada saat itu juga kami meno--

lak tempat tersebut, dan salah
seorang karyawati kemudian
menjanjikan akan memindah-

kan tempat kami jika ada pem-
batalan atau tamu yang tidak
datang. Mengingat adanya per-
ingatan reservasi akan dibatal-
kan jika ada tamu tidak datang
pada pukul 20.15 maka kami
bersedia menunggu.

Namun, apa yang terjadi
sampai pukul 20.30 WIB kami
belum dapat pindah meskipun
beberapa meja tepat di depan
panggung pertunjukkan masih
kosong. Tentu kami tambah ke-
cewa karena pada saat itu per-
tunjukkan telah dimulai, dan
kami semua hanya dapat men-
dengar suara tepuk tangan pe-
ngunjung lain.

Hal tersebut mengecewakan
kami karena ternyata nama be-
sar dan reputasi Holiday Inn
Crowne Plaza tidak sesuai ke-
nyataan, apalagi reservasi ada-
lah sesuatu hal yang seharusnya
telah menjadi bagian pekerjaan
mereka sehari-hari. Harapan
kami agar peristiwa serupa
tidak terulang kembali di kemu-~
dian hari.

Nama dan alamat
ada pada Redaksi

{Minggu. & April

Data 18
Halo PAM Jaya

Kami pelanggan PAM Jaya
yang bertempat tinggal di dae-
rah Teluk Gong, sudah sejak bu-
lan Desember 1995 hingga seka-
rang mendapatkan air PAM
yang sangat buruk kualitiasnya.
Air tersebut keruh berwarna hi-
tam dan berbau sangat tajam
(seperti bau air got).

Jangankan untuk minum,
menggunakannya, sementara
iuran tiap bulan harus tetap
kami lunasi. .

Mohon kepada pihak PAM Ja-
ya yang menyalurkan air terse-
but, kiranya dapat menyelidiki
sebab musababnya dan tolong

kembalikan air kami menjadi

bening seperti dahulu. Terima
kasih.

Khui Fa

Jalan V No. 207

Teluk Gong

Jakarta 14450

(Rabu. 2 April 1397)
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Daty 19

Menelantarkan
Jalan, Fasum, dan
Fasos

Atas nama penghuni peru-
mahan Pondok Timur Indah,
saya menulis surat terbuka ini
yang ditujukan kepada PT
Kreasi Graha Raya (grup dari

Raya Incorp) yang berkantor

pusat di Bandung, sebagai
pengembang perumahan Pon-
dok Timur Indah I dan II (PTT)
berkenaan dengan ditelantar-
kannya jalan, got, serta sarana
fasilitaas soslal dan fasilitas
umum (fasos dan fasum) di PTL.
Kompleks PTI belum diserah-
kan ke Pemda Bekasi, sehingga
masih  berkewajiban untuk
membenahi sarana.

Kondisi jalan di PTI sangat
memprihatinkan, terutama ja-
lan yang ada di bagian dalam.
Bekas aspal pun sudah tidak

tampak, yang tersisa hanya ja-
Jan tanah atau timbunan puing,
yang sangat becek bila hujan tu-
run, air menggenang di sebagian
besar jalan, sangat tidak layak
untuk dilalui. Jalan utama me-
mang lebih baik, belum lama ini
diperbaiki ala kadarmya. Se-
dang jalan yang ada di bagian
dalam belum pernah disentuh.

Kondisi got juga mengenas-
kan, kadangkala tidak berben-
tuk got lagi, karena tertimbun
tanah. Air pun tidak lancar
mengalir, sehingga bila hujan
turun air segera menggenangi
jalan yang sudah tidak berben-
tuk itu. Para warga ada yang se~
cara swadaya membenahinya,
tetapi tidak seluruhnya, karena
memang ini masih merupakan
kewajiban pengembang untuk
memperbaikinya.

Fasum dan fasos juga tidak
jelas, misalnya belum ada sara-
na ibadah, sarana olahraga ha-

(5enin,

nya lapangan tenis (hanya satu
baan), masih ada tanah untuk
lahan fasos dan fasum yang di-
biarkan telantar. Taman berma-
in juga tidak tersedia.

Kami telah sering membaca
di Kompas tentang ini semua,
terutama laporan dari warta-
wannya yang berinisial im.
Salah . seorang pimpinan PT
Kreasi dan manajer lapangan-
nya pemah bertatap muka de-
ngan kami dan kami telah mela-
porkan semuanya agar menda-
patkan perhatian. Tampaknya
PT Kreasi Graha Raya tetap
tebal telinga, belum mau men-
dengar.

Perumahan PTI sudah habis
terjual, namun belum ada tan-
da-tanda semua jalan, got, dan

-fasum dan fasos akan dibenahi.

Kami memohon pihak Pemda
Bekasi agar jangan mau dise-

rahi kompleks perumahan PTT
bila tidak dalam kondisi yang .

memadai. Pihak REI kami mo-
hon menegur PT Kreasi agar ti-
dak ingkar janji,- -

Havelaarsz
Warga Blok D PTI

7 Apri 1997)
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Data 20

Situ di Pamulang
Vila, Tangerang

Dalam rangka Hari Ling-
kungan Hidup 5 Juni saya ingin
mengemukakan satu kenyataan
yang saya lihat sehari-hari ber-
kaitan dengan masalah ling-
kungan. Di sekitar Kompleks
Perumahan Pamulang Vila, Ta-
ngerang, ada sebuah situ (na-
manya kurang jelas). Saya yakin
situ ini sangat penting artinya
bagi keseimbangan lingkungan,
terutama sebagai tempat penye-
dia air tawar dan air bawah ta-
nah untuk lingkungan di seki-
tamya selain memiliki sifat eko-
sistem yang khusus, dan banyak
satwa seperti burung, reptil ser-
ta ikan menggantungkan hidup-
nya di sana. Setu ini sebenarnya
sangat luas karena menyam-
bung situ yang disebut situ

Cileduk, yang tampak dari jalan
raya Pamulang-Serpong.

Situ ini beberapa waktu lalu
menjadi korban karena harus
dibelah dengan urukan untuk
jalan Perumahan Pamulang
Vila. Situ itu terkesan telantar,
karena sekarang banyak ditum-
buhi tanaman air yang terlihat

- menutupi seluruh permukaan-

nya yang mulai mendangkal.

Saat ini kawasan itu keli-
hatannya menjadi semakin me-
narik karena di s:kitar itu ber-
diri bangunan baru.

Dengan berdirinya bangunan
itu, daerah sekitar situ itu tam-
paknya juga menarik orang un-
tuk memanfaatkan situ yang
terlihat telantar. Kini sudah ada
gubuk berdiri setelah tepi situ
diuruk. -

Keadaan ini sangat mempri-
hatinkan. Sementara banyak
orang sudah mulai khawatir
karena hilangnya ekosistem situ
di sekitar Jabotabek, diam-diam
situ ini sedikit demi sedikit "se-
ngaja didangkalkan”. Saya ti-
dak tahu siapa yang harus ber-
tanggung jawab atas masalah
ini.
Saya yakin masyarakat ber-
kepentingan dengan kelestarian
situ itu. Mungkin Dinas PU
Kabupaten Tangerang harus tu-

(Minggu,

run tangan untuk mencegah ke-
rusakan lebih parah. Sebelum
semuanya telanjur. Setidaknya
bisa diusahakan untiuk mence-
gah dan merehabilitasi pen-
dangkalannya.

Penanganan terhadap situ
Pamulang tampaknya berhasil,
dan kini banyak dimanfaatkan
orang untuk tempat rekreasi pe-
mancingan. Mudah-mudahan
seruan ini mendapat tanggapan
dari yang berwenang.

Bambang Ryadi S
Ji1 Tebah IV No 3
Kebayoran Baru

Jakarta 12120

22 Juni 1997)
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Renungan
Seorang Guru

Tulisan ini sama sekali tidak
bermaksud merendahkan wiba-

wa dan derajat rekan-rekan gu-
ra, namun hanyalah sebuah
renungan dalam rangka
memperingati Hari Pendidikan
Nasional 2 Mei lalu.

Saya seorang guru SD golong-
an/ruang IIl/a masa kerja 15 ta-
hun, dengan tanggungan se-
orang istri dan dua anak. Peng-
hasilan yang diterima setiap bu-
lan adalah sebagai berikut:

1. Beras, dengan kualitas sa-
ngat rendah (berbau apek, ber-
warmma kuning, nasinya cepat ba-
si dan tidak pulen) sebanyak
36 kg, setelah “disunat” 4 kg
(dari 4 jiwa).

2. Gaji Rp 350.000,- setelah
mengalami kenaikan pada bu-
lan Mei menjelang pemilu (?),
yang didahului dengan kenaik-
an sembilan bahan pokok.

Pengeluaran (minimal) tiap
bulan: Lauk pauk (dengan menu

Data 21

Voltase Listrik
Berlebihan

Karena tidak jelas ke mana
kami harus mengadu, maka ka-
mi ingin melaporkan sekaligus
meminta tanggung jawab PLN.
Pada 5 Juni 1997, antara pukul
09.00 - 10.00 WIB terjadi ke-
naikan voltase berlebihan pada
arus listrik di perumahan kar-

- yawan Pemda DKI Pondok Ke-

lapa, sehingga mengakibatkan
kerusakan peralatan rumah
tangga di lingkungan kami.

Yang membuat heran, jika ka-
mi tidak melapor, pihak PLN
tidak mengetahui kejadian itu.
Dengan adanya kejadian ini, ka-
mi ingin menanyakan, sampai
sejauh mana tanggung jawab
PLN terhadap barang-barang
yang rusak akibat voltase berle-
bihan?

Bagaimana dampak terhadap
kabel instalasi di perumahan ka-

mi? Sangat diharapkan jawaban
serta perhatian serius dari aparat
dan pejabat teras PLN.

Gede Sardjana
Warga RT 015/02
Kel Pondok Kelapa
Jakarta Timur

(Minggu,

sangat sederhana) Rp 120.000,-
sewa  kamar kontrakan Rp
75.000,~ rekening listrik dan air
PAM Rp 25.000,- uang jajan 2
orang anak Rp 45.000,- kebutuh-
an rumah tangga (minyak tanah,
minyak goreng, sabun mandj,
sabun cuci, sikat dan pasta gigi,
obat nyamuk, dll. Rp 65.000,~
dan biaya tak terduga ' Rp
30.000,~- Jumlah Rp 360.000,—

" Dengan melihat penghasilan
seperti itu, maka cukup ber-

_alasan generasi muda yang me-

milih profesi guru jumlahnya
menempati urutar paling ba-
wah. Dan wajar saja, agar da-
purnya tetap ngebul banyak gu-
ruyang menjadi tukang ojeg, ca-
lo tanah dan sopir tembak, yang
secara langsung dapat menu-
runkan wibawa guru.

Setiap guru dituntut untuk
meningkatkan kemampuan pro-

(Senin,

22 Juni 1997)

fesionalnya dan wawasan pe-
ngetahuannya paling tidak de-
ngan membaca koran, namun
mana mungkin dengan gaji yang
pas-pasan mereka dapat ber-
langganan koran? Sepertinya
upaya pemerintah untuk me-
ningkatkan SDM akan sia-sia
belaka, jika tidak memperhati-
kan nasib guru. Bukankah guru
sangat berperan dalam upaya
peningkatan SDM?

Saya angkat jempol dan salut
terhadap program OPP yang
akan berjuang untuk mening-
katkan kesejahteraan dan dera-
jat guru. Semoga hal tersebut

_akan dapat terwujud. Sampai

saat ini secara pribadi saya be-

lum mengetahui dan merasakan

apa yang disebut sebagai "Ta-
hun Emas.”

Nama dan alamat

ada pada redaksi

2Juni 1997)
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Kehilangan Bagasi

Saya berangkat dengan pe-
sawat Merpati jurusan Bandung-

Surabayva-Banjarmasin-Palang-.

karaya (Kalteng), tanggal 16
April 1997 lalu. Sesampai di Pa-
langkaraya, ternyata satu dos ba-
rang bagasi saya tidak ada. Keja-

dian itu sudah saya laporkan
kepada Merpati Palangkaraya.
Tetapi sampai sekarang be-
lum ada kabar beritanya, bah-
kan kami sudah menghubungi
langsung Bagian Bagasi Merpati
di Banjarmasin. Diperoleh ja-
waban dari staf Bagasi Merpati
Banjarmasin bernama Nanang,
bahwa tidak ada barang yang
tidak berlabel yang tertahan di
Bagasi Banjarmasin.
Ditambahkan, bila bagasi
Banjarmasin menerima yang ti-
dak ada nomor bagasi akan di-
kembalikan ke bandara asal
(Bandara Juanda, Surabaya).
Tapi ketika dihubungi Ban-
dara Juanda, Surabaya bagian
lost and found atau dengan Pak
Suboyono juga menyatakan ba-
rang saya tersebut tidak ada.
Padahal, Merpati Bandung me-
ngatakan bagasi saya dengan
nomor label 036223 dengan be-
rat 16 kg sudah dikirim ke
Surabaya. Jadi barang saya itu
hilang di mana?
_ Saya sangat berharap barang
tersebut bisa dikirim ke alamat
Jalan Husni Thamrin No 32, Pa-
langkaraya (Kalteng). Atas budi
dan jasa baik pembaca Kompas,
saya dan keluarga mengucap-
kan terima kasih.

Ny Hj R Burhanuddin Ali
Jalan Husni Thamrin No 32
Palangkaraya

(Sabtu, 14 Juni 1997)

(Minggu, 15 Juni 199
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Tayangan Kurang
Sopan

Saya penggemar tayangan
tentang informasi-informasi ak-
tual yang ditayangkan petang
hari, yaitu Tayangan Lintas Li-
ma yang ditayangkan TPI (Tele-
visi Pendidikan Indonesia) se-
tiap hari pukul 17.00 WIB. Teta-
pi pada edisi Senin, 3 Juni 1997
ada sedikit tayangan yang amat
sayang untuk ditayangkan, yai-
tu tentang sekumpulan pelajar
yang sedang dihukum untuk
menekankan jiwa nasionalisme-
nya di sebuah kantor polisi de-
ngan menyanyikan lagu Indo-
nesia Raya.

Dari segi pembinaan memang
rasanya baik menanamkan rasa
nasionalisme bagi para pelajar

yang dianggap brutal itu, namun

.disayangkan justru para pelajar
itu dalam keadaan nyaris bugil,
hanya menggunakan pakaian
dalam saja mereka menyanyikan
lagu kebangsaan kita.

Mohon perhatian peliput Lin-
tas Lima kiranya tayangan yang
seperti itu tidak mesti ditayang-
kan secara utuh, karena dari se-
gi kesopanan ada rasa risi untuk
menonton berita seperti itu.

Amsor Fachrurozi
Mahasiswa Universitas
-Gungdarma Jakaria

7)
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Pengalaman
Bersama
Telepon Ratelindo

Tertarik dengan segala kemu-
dahan yang ditawarkan, saya
atas nama istri telah berlang-
ganan Ratelindo sejak Juni 1996.
Sebelumnya saya sudah tanya-
kan tentang kualitas suara dan
pelayanannya. Saya mendapat
jawaban dari pihak pemasaran,
bahwa paling lambat mulai bu-
lan Oktober Ratelindo akan ber-
operasi secara penuh seperti te-
lepon kabel biasa (Telkom) yang
artinya kualitas suara relatif jer-
nih dan dapat digunakan untuk
jalur faks maupun data dengan
modem sebagaimana di formulir
pendaftaran juga tercantum.

Dengan penjelasan tersebut

dan karena kebutuhan yang

mendesak saya mémutuskan
berlangganan Ratelindo dan ti-
dak lama setelah itu saya mem-
batalkan pendaftaran saya di
Telkom yang saya lakukan be-
berapa minggu sebelumnya. Pa-
da bulan pertama yang bukan
percobaan semuanya berjalan
lancar, termasuk rekening pe-
makaian juga saya terima.

. Sayang bulan-bulan selanjut-
nya tidak demikian. Sampai se-
karang saya hanya menerima re-

.kening pemakaian satu kali itu

saja, walaupun saya selalu me-
lunasi rekening -sebagaimana
yang saya dengar dari komputer
penjawab telepon tanpa pernah
tahu rincian pemakaiannya.
Hampir setiap bulan saya harus
melaporkan adanya gangguan
terhadap telepon yang kalaupun
beroperasi baik, lawan bicara
saya biasanya mengeluh dengan
kualitas suara kaleng.

Ingkar janji Ratelindo tidak
sampai di situ, ternyata sampai
sekarang Ratelindo tidak bisa
dipakai untuk komunikasi data

‘maupun faks. Kejengkelan saya

memuncak karena telepon su-
dah tidak bisa beroperasi sejak
tanggal 17 Mei tanpa adanya ak-
si dari pihak Ratelindo.

Setelah melaporkan kerusak-
an itu berkali-kali, iseng-iseng
saya telepon ke bagian pemasar-
an dan pura-pura mau mema-
sang baru sungguh naif ternyata
saya masih mendengar janji-
janji yang sama seperti tersebut.

Bagi saya iklan Ratelindo yang
satu halaman koran itu tidak
lebih dari umpan agar mangsa
masuk ke jebakannya saja. Se-
andainya saya masih bisa men-
daftar di Telkom dan saya bisa
mendapatkan pengembalian se-
mua uang pemasangan dari Ra-
telindo, saya kira itu yang akan
saya lakukan. Ratelindo mana si-
kap profesionalismemu?

Widyanto B Andono
Pelanggan Ratelindo
Nomor 9104102

{Minggu., 153 Juni 1997)
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Belanja di Mega M
tidak Aman

Tanggal 17 Mei 1997 sekitar
pukul 16.30 WIB saya bersama
istri berbelanja di Mega M Super
Mal Karawaci, Tangerang. Keti-
ka istri akan mengambil sesuatu
dari tasnya, ia sangat terkejut
karena tas sudah robek disilet
orang. Kami ingat-ingat, pada
saat memilih buah memang te-
rasa ada seorang wanita yang
berusaha mendesak istri saya.
Masih beruntung tidak ada ba-
rang yang hilang.

Kami berusaha mencari petu-
‘gas keamanan di sekitar lokasi
untuk melapor, tapi tidak di-
jumpai. Akhimya kami lapor-
kan pada staf berbaju putih de-
kat customer service. Petugas itu
hanya mengucapkan terima ka-
sih atas laporan kami.

Imbauan kami, agar pihak
manajemen Mega M lebih mem-

perhatikan dan nieningkatkan.

lagi sistem pengamanan agar
kenyamanan dan ketenteraman
berbelanja dapat lebih terjamin.
Karena menurut kasir, hal terse-
but sudah beberapa kali terjadi.

Dan bagi pengunjung agar se-
lalu waspada akan kejadian se-
rupa. Hindari tempat yang ber-
desakan, segera curiga bila ada
orang yang berlaku aneh tidak
terkecuali orang yang berpakai-
an perlente.

Buyut Sartono
Serpong
Tangerang

Minggu, 15 Juni 1997

{Senin,
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Sertifikat LB LIA
Terlambat

Saya tujukan surat ini kepa-
da pimpinan LB LIA Ciputat
atas saran Sdr Mulyono, salah
seorang karyawan mindik ru-
ang 204. Saya seorang siswa LB
LIA Ciputat, ingin bertanya
bagaimana prosedur pembuat-
an sertifikat di LIA? Sebab saya
sudah membayar uang ijazah
sejak 5 Maret 1997, juga telah
mengumpulkan pasfoto (3 x 4)

sejak lulus dari peringkat yang

bersangkutan.

"Namun, sampai saat ini (27
Mei 1997) belum juga mendapat
sertifikat. Dan yang membuat
saya sangat kesal, satu bulan
lalu saya tanyakan ternyata
belum ada, bulan ke-2 belum

ada dan terakhir pada tanggal
27 Mei 1997 juga belum ada.
Tambah lagi ternyata pasfoto
saya tidak ada, bahkan nama
saya juga tidak ada (tidak
terdaftar).

Terlebih lagi karyawan ad-
ministrasi memberikan pernya-
taan yang tidak masuk akal dan
tidak bersahabat, cenderung
seperti orang mencari-cari
alasan karena sudah tidak bisa
lagi menjawab pertanyaan saya.

Kejadian tersebut tidak hanya
terjadi pada saya, namun juga
pada adik saya yang sampai saat
ini juga belum menerima serti-
fikat karena pasfotonya hilang
entah ke mana. Hal ini sangat
saya sesalkan, pada saat LIA
menaikkan uang kursusnya na-
mun tidak ada perbaikan pela-
yanan.

Saya punya usul, apabila LIA
ingin menaikkan uang kursus
sebaiknya kenaikan hanya
berlaku untuk siswa baru pada
term tersebut.

Firmansyah
Siswa LB LIA
Ciputat-Int 4

16 Juni 1997)
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- Kerusuhan dan
’Kambing Hitam”

< Adalah suatu tragedi nasional
‘kerusuhan dan kebrutalan massa

nar analisa beberapa pejabat
atau tokoh masyarakat yang me-
nyatakan, bahwa kerusuhan di-
dalangi/ditunggangi/disusupi
oleh orang-orang yang ingin
menggagalkan pemilu. Sede-
mikian mudah untuk mengata-
kan atau mengkambing-hitam-
kan suatu kelompok tertentu se-
bagai penyebab kerusuhan ter-
sebut seakan ingin cepat cuci ta-
ngan.

Siapa pun yang melakukan
kerusuhan adalah masih bangsa
kita, rakyat Indonesia yang no-
tabene di bawah bimbingan ba-
pak-bapak wakil rakyat, pemuka
rakyat dan pejabat. Saya setuju
dengan ungkapan Bapak Solihin
GP di Kompas (27/5) yang me-
nyatakan, dengan adanya ke-
rusuhan jangan salahkan rakyat
tapi berkacalah bahwa itu adalah

‘$aat kampanye ataupun di luar salahsatu kegagalan pimpinan di

’kampanye. Tidak selufuhnya be-

antara sekian banyak keberha-

silan yang telah diraih.

Justru dari maraknya keru-
suhan, semua orang harus lebih
berhati-hati dalam bicara atau
berpendapat. Jangan sampai
memperkeruh suasana yang se-
dang pincang, apalagi jika ucap-
annya dimuat dalam media mas-

.sa. Rakyat Indonesia adalah

rakyat yang terbuka mata
hatinya dan bisa berpikir serta
menilai. -
Saat ini yang lebih penting
adalah mempelajari penyebab
timbulnya kerusuhan, sebab
bagaimanapun kerasnya pe-
nanggulangan oleh semua pihak
kalau tidak dicari akar per-
masalahannya maka kerusuhan
adalah bahaya laten yang setiap
saat mudah timbul kembali.
Kata kuncinya, jiwa kesatria
untuk mengantisipasi keru-

suhan dalam masyarakat. Ru-. '

panya masih banyak di antara
ldita yang melupakan jiwa kesa-
tria karena berbagai sebab yaitu
karena perut, karena kursi/am-
bisi, ego. :
Pemilu itu untuk siapa? Untuk
rakyat. Pembangunan itu untuk
siapa? Untuk rakyat. Jadi siapa

pun yang berjuang bukan sema-
ta-mata untuk rakyat maka pas-
ti akan digugat oleh rakyat, ti-
dak sekarang, pasti nanti. Ja-
ngan pernah bicara bahwa pem-
bangunan hanya dilakukan oleh
atau untuk kelompok tertentu,
karena yang berbeda hanyalah
pendapat saja. Sedangkan se-
mua gerak dan hati menuju ma-
syarakat Indonesia yang adil,
makmur, sentosa berdasarkan
Pancasila. :
Perbedaan pendapat bukan
tabu atau jadi musuh, karena itu
kekayaan kita. Jika dilandasi
dengan jiwa kesatria Pancasila

. maka dari perbedaan pendapat

itu akan melahirkan suatu ke-
putusan yang lebih baik dan
lengkap.

Nanang Subiyakto
Purwakarta
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Siaran Ulang TVRI

Sebagai warga negara yang
baik, saya sangat mendukung
langkah-langkah yang ditem-
puh TVRI menayangkan secara
langsung segala yang berhu-
bungan erat dengan kegiatan
kenegaraan RI seperti upacara
kenegaraan tanggal 17 Agustus,
peringatan hari Kesaktian Pan-
casila, Sidang Umum MPR dan
lain sebagainya.

Tapi, ada satu hal yang mem-
buat saya agak kurang setuju
yaitu penyiaran ulang yang dita-
yangkan TVRI dan TV swasta
lainnya di malam hari (biasanya
pukul 19.30).

Kurang cukupkah siaran
langsung yang ditayangkan pa-
da pagi hari sehingga harus di-
‘ulang di malam hari? Menurut
-saya, siaran ulang itu kurang
efektif karena siaran ulang ter-
sebut sangat membosankan, ter-
utama para ibu rumah tangga
yang kebanyakan waktunya di-
habiskan di rumah. Bagi mereka

yang belum sempat mengikuti

siaran tersebut, masih bisa
membaca surat kabar pada ke-

esokan harinya. Efektifnya, bila-

memang harus ada siaran ulang
sebaiknya cukup hanya TVRI
saja tidak perlu mewajibkan TV
swasta untuk menayangkan
siaran ulangan tersebut. Saya
berharap TVRI mengerti mak-

. sud baik saya. Semoga TVRI be-

s nar-benar bisa menjalin persa-
: tuan dan kesatuan.

. " Ahmad Kurniawan

J1 Ujung Harapan No 19

" RT 05/VI Tanah Baru .,
- Cirebon

(Minggu,

15 Juni
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Benadry!

Tercemar
Sudah bertahun-tahun kami

sekeluarga selalu setia mengu-

nakan Benadryl DMP sebagai
obat batuk keluarga, namun kali

ini kecewa terhadap bau yang
tidak lazim. Rasa maupun bau
obat itu seperti tercemar oleh
serangga kecoa.

Kami tidak tahu apakah botol
kemasan Benadryl yang terce-
mar atau cairan sirup obat terse-
but yang tercemar. Untuk me-
mudahkan pemeriksaan pihak
pabrik (PT Warner Lambert In-

donesia) kami sertakan No
Batch: 493056, kedaluwarsa:
Mei 1999, ‘

Sebagai bukti, obat tersebut
tetap kami simpan, walaupun
akhimya kami harus merogoh
kocek lagi untuk membeli
Benadryl DMP baru yang tidak
terlalu murah harganya.

Inge RM
Sunter, Jakut
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Aksi Corat-coret
Kalangan Pelajar

Beberapa tahun terakhir ini
terjadi fenomena (baru) di ka-
langan pelajar, baik SMU, SLTP
dan mulai diikuti anak-anak
sekolah dasar. Ungkapan suka
cita karena lulus ujian, diwjud-
kan dalam aksi corat-coret baju.

Aksi corat-coret (baju dan
tubuh) pelajar yang baru lulus
sesungguhnya bukan budaya ki-
ta, bukan sikap etik-edukatif
yang diajarkan para guru di
sekolah mana pun. Bahkan aksi
itu kini cenderung mengarah pa-
da kebrutalan, keributan, meng-
ganggu keamanan/ketenteram-
an masyarakat karena diikuti
aksi di jalan-jalan, bergerombol
di sudut-sudut perempatan jalan

_atau di tempat umum seperti ter-
minal dan halte.

Aksi corat-coret tentu sudah
diantisipasi sekolah masing-
masing. Namun, ternyata aksi
ini dilakukan di luar lingkungan
sekolah dan di luar pengawasan
dan kontrol guru (sekolah). Un-
tuk itu, saya mengusulkan, aksi
corat-coret ini harus ditangani
intensif dan terpadu antara se-
kolah (guru), masyarakat
(orangtua/wali), dan aparat pe-
merintah terkait (Kandepdik-
bud, Kepolisian dan lain-lain).
Semua pihak harus sepakat
melarang pelajar bercorat-coret,
meski hanya sekadar tanda ta-
ngan di baju seragam sekolah.

Aksi corat-coret terjadi setiap
-akhir tahun ajaran. Kita tentu
sepakat bila aksi ini segera di-
tinggalkan dan diganti dengan
kegiatan yang etis-edukatif,
konstruktif, dan bermoral. Mi-
salnya mengadakan tasyakuran,
berdoa bersama, sujud syukur,
dan lain-lain. |

Selar /a kita tunggu tang-
gapan indak lanjut dari ber-
bagai pinak terkait atas aksi co-
rat-coret yang telah menggugah
rasa keprihatinan kita semua.

Nasirudin Kandar

Guru swasta
Ciledug, Tangerang

22Juni 1997

Bagaimana dengan
Pegawai Tetap?"

Menyimak Peraturan Peme-
rintah (PP) No 12/1997 dan Ke-
putusan Menteri Keuangan No
228/KMK.04/1997 dapat disim-
pulkan bahwa kebijakan itu ha-
nya mengena pegawai tidak te-

tap/pegawai harian. Bagaimana,

dengan pegawai tetap yang
penghasilannya hanya berkisar
batasan PTKP dan UMR saja?

Jika penghasilannya ada di
atas Rp 144.000, tetapi masih di
bawah atau sama dengan Rp
172.500 untuk wilayah Jakarta,
misalnya, apakah terhadap pe-
gawai tetap yang demikian ini,
PPh Pasal 21 juga akan ditang-
gung pemerintah?

Hal ini saya rasa perlu untuk
diberi penjelasan tersendiri se-
hingga tidak menimbulkan pe-
nafsiran berbeda-beda dalam
masyarakat.

Drs Boles Janala
Agung Utara Blok
A 17B No 12
Sunter Podomoro
Jakarta 14350

(Minggy. 22 Juni
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Biaya "Siluman”
Surat Keterangan

Kami hendak mengadukan
permasalahan kami sehubungan
dengan pelayanan di Kelurahan
Marunda, Kecamatan Cilincing,
Jakarta Utara yang dirasakan
merugikan masyarakat karena
‘banyaknya biaya "siluman” da-
lam pembuatan surat kete-
rangan.

Sebagai contoh, baru-baru ini
kami membuat surat laporan
kelahiran untuk anak yang lahir
pada tanggal 29 Mei 1997 dan
kami buat pada tanggal 4 Juni
1997. Kami diterima salah se-
orang pegawai kelurahan (nama
lengkap kurang jelas tetapi bia-
sa dipanggil Pak "D"). Sesuai
ketentuan yang tertulis di kelu~
rahan biaya Rp 1.000 untuk
‘WNI (warga negara Indonesia).
. Tetapi menurut pegawai kelu-
rahan, biayanya yang harus di-
bayar Rp 7.500. Ketika ditanya-
kan mengapa biayanya tidak se-
suai dengan ketentuan yang ada,
jawabnya biaya sudah naik dan
sekarang menurut ketentuan
dari pemerintah daerah dari Rp
1.000 menjadi Rp 7.500.

Kamj sebagai warga negara
ingin mematuhi peraturan yang
ada, namun ternyata oknum-ok-
num pemda sendiri mempersulit
rakyat kecil dan memperkaya
diri dengan "memeras” rakyat
kecil. Mohon kepada pihak ber-
wenang menindak tegas oknum
tersebut agar pemerintah men-
jadi bersih dan berwibawa.

Wilda Widayanti

Marunda, Cilincing
Jakarta Utara

(Mingeu, 27

f duli 1997)

)
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o

Kali Bersih Hanya

Impian Warga

Program Kali Bersih yang di-
canangkan Gubernur DKI Ja-
karta tampaknya hanya merupa-
kan impian bagi kami warga Jl
Mangga Besar I, Kelurahan
Maphar, Kecamatan Taman
Sari, Jakarta Barat. Betapa ti-
dak, kawasan tempat tinggal ka-
mi telah menjadi tempat penum-
pukan sampah yang memenuhi
hampir separuh jalan. Belum la-
gi sampah yang ada pada gero-
bak-gerobak sampah yang juga
"diparkir” di tempat yang sama.

Beberapa saat lalu kami sem-
pat menaruh harapan dengan
adanya pemberian pagar di sisi
jalan. Tetapi akibat dari mem-
bludaknya sampah, pagar ini
menjadi terdesak dan rusak.

Tampaknya gejala penumpuk-
an sampah itu akan terus ber-
kembang subur. Hal ini sudah
terlihat dari adanya penambahan
lokasi penumpukan sampah baru
di ujung pertemuan J1 Mangga
Besar II dengan J1 Mangga Besar
Raya. Mohon bantuan Bapak
Gubernur untuk membantu kami
memenuhi impjan akan kawasan
bersih dan teratur.

Warga JI Mangga Besar I
RT 011/08

Kel Maphar

Jakarta Barat

(Minggu, 27 3juli 1897)
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Pembantu dari
Jasa Penyalur

Kami pengguna jasa "TA"
penyalur pembantu di kawasan
Terogong, Jakarta Selatan. Be-
berapa kali penyalur ini mem-
beri kepada saya pembantu
vang walaupun dia katakan su-
dah dia kenal bertahun-tahun
dan pernah dia "masukkan” be-
kerja di daerah-daerah elite di
Jakarta, seringkali tidak dapat
bekerja dengan baik. Beberapa
hari mereka malah melarikan

diri dengan membawa barang-
barang kami.

Si Dedi yang kami izinkan
berjalan-jalan Sabtu sore dan
latihan taekwondo setiap Ming-
gu siang, melarikan diri setelah
enam bulan bekerja. Baru-baru
ini saya lihat dia lenggang-
kangkung di J1 Fatmawati me-
makai kemeja anak saya.

Si Sadam lari kembali ke pe-
nyalur itu tanpa izin. Kami susul,
dia dengan santai sedang me-
nunggu majikan baru dengan
mernakai seragam yang kami se-
diakan untuk pembantu-pem-
bantu kami. Lagi-lagi, "kabur”
sebelum dua minggu bekerja. Pi-
hak penyalur diam saja dan ber-
janji, si Sadam akan mengemba-
likan seragamnya namun tidak
pernah ada realisasinya.

Senin 23 Juni ’97 subuh si Edi
juga melarikan diri setelah se-
minggu bekerja pada kami
bersama istrinya. Siti, sang istri
sudah keluar sebelumnya karena
orangtuanva sakit. Tetapi Edi
ingin tinggal kerja terus. Ter-
nyata kemudian dia menghilang
dengan membawa gergaji listrik,
alat amplas listrik, bor listrik,
alat profil listrik, pompa cadang-
an untuk kolam ikan dan entah
apa lagi yang belum ketahuan.

Kami adukan kepada penya-

{(Minggu, 27

lurnya yang bersumpah tidak
mempunyai KTP maupun foto-
kopi KTP si Edi, padahal biasa-
nya selalu dia minta pada si
pembantu sebagai jaminan buat
pelanggan. Saya minta alamat
terdahulu di mana Edi pernah
bekerja (katanya di Menteng,
tapi kata Siti di Pondok Indah),
tetapi tidak mau memberikan
dengan alasan majikan terda-
hulu sudah tidak ada hubungan
lagi dengannya.

Kepada yang kedatangan Edi
dan Siti, berhati-hati dan tolong
beri tahu kami. Ciri-ciri Siti ber-
kulit kuning, tinggi lebih kurang
158 cm, rambut sedikit melewati
bahu, hidung pesek, agak sipit.
Edi berkulit lebih gelap, pendek
kekar (sekitar 155 cm), berkumis,
rambut berombak, merokok. Me-
reka berumur sekitar 30-an dan
mengaku dari Tegal (menurut
penyalurnya dari Pacitan), tetapi
berlogat Betawi. Keduanya ber-
tampang jujur.

Hati-hati juga terhadap calo
pramuwisma yang selalu me-
ngatakan mengenal anak buah-
nya dengan baik, tetapi begitu
ada kejadian seperti ini lang-
sung lepas tangan.

Sharifah P
Telp 750 5120
Jaksel

Juli 1997)
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Data =g

Lubang Sekitar
Tugu Monas

: Pertengahan bulan Juli kami
Jbersama cucu (2 tahun) ke Tugu
-Monas, Jakarta Pusat. Mobil di-
parkir di bawah tugu Monas
vang sedang ramai dikunjungi
“beberapa  keluarga bersama
, anak-anak untuk berekreasi.
. Menurut penjual makanan,
.sekitar tugu Monas setiap pagi
dan malam hari memang menja-
_di tempat rekreasi bagi keluarga
‘apalagi pada musim liburan.
- Namun, sayang saat kami
akan santai dan berlari-lari ke-
_cil dengan cucu ternyata cukup
banyak lubang yang sangat
_berbahaya tanpa tutup di seki-
tar Monas. Lubang-lubang itu
luasnya sekitar 1,5 x 1,5 meter
‘persegi. Dapat dibayangkan jika
terperosok, apalagi anak-anak
kecil, sangat mengerikan aki-
. batnya.
.. Sekitar 8 - 10 tahun lalu kera-
bat saya ketika mengajak ke-
luarganya dari kampung bere-
kreasi ke Monas, saat mundur
untuk foto terjatuh ke dalam sa-
“lah satu lubang dan akibatnya:
-koma di RSCM sekitar 5 bulan
dan mengalami operasi otak
sampai 2 kali. -
Sebagai warga masyarakat
kami mohon perhatian Bapak
Gubernur DKI Jakarta dan apa-
ratnya menutup lubang-lubang
‘yang sangat rawan tersebut, pa-
ling tidak dengan jeruji-jeruji
besi untuk menghindarkan hal-
‘hal yang tidak diinginkan.

Ny Sri Sumarjati Haryanto

Komp DPR Meruya Selatan
' Jakarta Barat

(Minggu, 27 Juli 1997)
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" Kenaikan
Golongan PNS

di Serang Keliru

Saya seorang PNS (pegawal
negeri sipil)- golongan II/b di
BKKBN Kabupaten Serang de-
ngan NIP: 130366587. Pada bulan
Januari 1896 sudah.diusilkan
agar pada tanggal 1 Oktober 1995
dapat naik ke golongan Il/c
(pengajuan - terlambat). Pada
tanggal. §.Juli 1996, SK keluar -
dan ada 8i BKKBN Propinsi Ja-
wa Barat: Bukan haik ke golong-
an I/c, tapi naik dari golongan
Il/a ke golongan .III/b. Setelah
diamati - ternyata -~ kesalahan
bersumber dari Nota BAKN.

Selanjutnya SK tidak diambil,
dengan maksud agar diralat kem-
bali/diperbaiki. Sampai sekarang

belurh ada realisasi. Upaya yang -
telah dilakuksn nasing-masing -
surat dari Kepala BKKBN Kabu- -

paten Serang ke Kanwil BKKBN
Propinsi Jabar No 258/KT2 02/-
M/96. -Mengirim- faksimil -ke
BKKBN Propinsi Jabar tanggal
22 November 1996 pukul 10.35
Ditindaklianjuti oleh Kasubag’
TU BKI(BN"Ser}ng{ks BKKBN

Pusat tanggal 10 Maret 97, dite-
rima oleh Saudara Ucok (Yusfan
Hamzah). Disusuli oleh -Staf
Kepegawaian BKKBN Serang
ke BKKBN Pusat. tanggal 12
April 1997 sambil menyerahkan

kopi Nota BAKN (yang 'salah)-

dan kopi kenaikan pangkat, ju-
ga diterima oleh:Saudara {cok.

Juga sudah diseling dengan
komunikasi ke BKKBN :Pusat

oleh ' bagian: # Kepegawaian -

BKKBN Serdrig ielalui telepon.
Sampai saat ini titlak ada tanda-
tanda’ kapan SK{gaya 'yang be-
nar akan -turun? Sidpa - yang
bertanggung {awals’ dalam .hal
ini dan kepada slapa- lagi saya
harus menghadap? . b Nk

o8 e, Sunarman
Depan Untirta No 70
.. #°* v Serang

(Kompas, Rabu 29 Januari 1;59‘7)
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"Mobil Hilang dan

L] "
"Secure Parking’

i "Secure Parking” rupanya
hanya untuk meyakinkan alias
secure, bahwa uang parkir pasti
‘diterima. Sedangkan untuk ke-
_hilangan kendaraan yang pe-
ngelola parkimya adalah "Se-

irT

, cure. Parking” dianggap hihya '

* sebagal angin lalu. £ g

i - '-,\' W g PO S

Peristiwa- mengecewakan
Yyang saya alami terjadi pada
~tanggal. 24 November 1996.
['Pada hari Minggu yang cerah’
| #tu says mengendarai ‘mobil”
BMW ke Mega Mal Pluit, Ja-
karta Utara dan memarkir ken-
daraan di lapangan parkir mi-
lik mal itu dengan membayar
) . yang dikelola ‘oleh
"Secure Parking”, :
Namun, ketika akan mening-

. galkan Mal menuju ke kenda-

raan ternyata sudah lenyap dari
tempat parkir semula. Semen-
tara kunci maupun karcis parkir
masih ada di tangan saya. Sa- ,
ngat disesalkan manajemen
Mega Mal Pluit yang mengang-
-gap, bahwa kejadian tersebut

. sudah biasa. Kepada pengun-
. jung Mal itu sebaiknya ekstra

hati-hati, khususnya kepada pe- -
milik kendaraan bermotor. ;" |,
A T. Adidjaya
Kedoya Utara
Jakarts Rarat

(Kompas, Senin 16 Juni 1997)



